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            َّدَج َو َّدَج ْن َم    
“Barang siapa yang bersungguh-sungguh pasti dapatlah ia” 
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PEDOMAN TRANSLITERASI 
 
 Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan skripsi di Fakultas Al 
syari’ah Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Surakarta didasarkan pada Keputusan 
Bersama Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI Nomor 
158/1987 dan 0543 b/U/1987 tanggal 22 Januari 1988. Pedoman transliterasi tersebut 
adalah : 
1. Konsonan 
 Fonem konsonan Bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 
dilambangkan dengan huruf, sedangkan dalam transliterasi ini sebagian 
dilambangkan dengan tanda dan sebagian lagi dilambangkan dengan huruf serta 
tanda sekaligus. Daftar huruf Arab dan transliterasinya dengan huruf latin adalah 
sebagai berkut:   
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 
ا Alif Tidak dilambangkan  Tidak dilambangkan 
ب Ba B Be 
ت Ta T Te 
ث ṡa ṡ Es (dengan titik di atas) 
ج Jim J Je 
ح ḥa ḥ Ha (dengan titik di bawah) 
ix 
 
 
 
خ Kha Kh Ka dan ha 
د Dal D De 
ذ Żal Ż Zet (dengan titik di atas) 
ر Ra R Er 
ز Zai Z Zet 
س Sin S Es 
ش Syin Sy Es  dan ye 
ص ṣad ṣ Es (dengan titik di bawah) 
ض ḍad ḍ De (dengan titik di bawah) 
ط ṭa ṭ Te (dengan titik di bawah) 
ظ ẓa ẓ Zet (dengan titik di bawah) 
ع ‘ain …‘… Koma terbalik di atas 
غ Gain G Ge 
ف Fa F Ef 
x 
 
 
 
ق Qaf Q Ki 
ك Kaf K Ka 
ل Lam L El 
م Mim M Em 
ن Nun N En 
و Wau W We 
ه Ha H Ha 
ء hamzah ...’… Apostrop 
ي Ya Y Ye 
 
2. Vokal 
Vokal bahasa Arab seperti vokal bahasa Indonesia terdiri dari vokal 
tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 
a. Vokal Tunggal 
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, 
transliterasinya sebagai berikut: 
Tanda Nama Huruf Latin Nama 
xi 
 
 
 
 ◌َ Fathah A A 
 ◌ِ  Kasrah I I 
 ◌ُ  Dammah U U 
 
Contoh: 
No Kata Bahasa Arab Transiterasi 
1. بتك Kataba 
2. ركذ Żukira 
3. بهذي Yażhabu 
 
b. Vokal Rangkap 
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 
harakat dan huruf maka transliterasinya gabungan huruf, yaitu : 
Tanda dan 
Huruf 
Nama Gabungan Huruf Nama 
ى...أ Fathah dan ya Ai a dan i 
و...أ Fathah dan wau Au a dan u 
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Contoh : 
No Kata Bahasa Arab Transliterasi 
1. فيك Kaifa 
2. لوح Ḥaula 
 
 
3. Vokal panjang (Maddah) 
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 
transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut :  
Harakat dan 
Huruf 
Nama Huruf dan 
Tanda 
Nama 
ي...أ Fathah dan alif 
atau ya Ā a dan garis di atas 
أي...  Kasrah dan ya Ī i dan garis di atas 
و...أ Dammah dan 
wau Ū u dan garis di atas 
 
Contoh: 
No Kata Bahasa Arab Transliterasi 
1. لاق Qāla 
2. ليق Qīla 
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3. لوقي Yaqūlu 
4. يمر Ramā 
 
4. Ta Marbutah 
Transliterasi untuk Ta Marbutah ada dua (2), yaitu : 
a. Ta Marbutah hidup atau yang mendapatkan harakat fathah, kasrah atau dammah 
transliterasinya adalah /t/. 
b. Ta Marbutah mati atau mendapat harakat sukun transliterasinya adalah /h/. 
c. Apabila pada suatu kata yang di akhir katanya Ta Marbutah diikuti oleh kata 
yang menggunakan kata sandang /al/ serta bacaan kedua kata itu terpisah maka 
Ta Marbutah itu ditransliterasikan dengan /h/. 
Contoh : 
No Kata Bahasa Arab Transliterasi 
1. لافطلأا ةضور Rauḍah al-aṭfāl / rauḍatul atfāl 
2. ةحلط Ṭalhah 
 
 
5. Syaddah (Tasydid) 
Syaddah atau Tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 
dengan sebuah tanda yaitu tanda Syaddah atau Tasydid. Dalam transliterasi ini 
tanda Syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama 
dengan huruf yang diberi tanda Syaddah itu 
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Contoh : 
No Kata Bahasa Arab Transliterasi 
1. ان ّ بر Rabbana 
2. لّزن  Nazzala 
 
6. Kata Sandang 
Kata sandang dalam bahasa Arab dilambangkan dengan huruf yaitu  لا. 
Namun dalam transliterasinya kata sandang itu dibedakan antara kata sandang 
yang diikuti oleh huruf Syamsiyyah dengan kata sandang yang diikuti oleh huruf 
Qamariyyah. 
Kata sandang yang diikuti oleh huruf Syamsiyyah ditransliterasikan sesuai 
dengan bunyinya yaitu huruf /l/ diganti dengan huruf yang sama dengan huruf 
yang langsung mengikuti kata sandang itu. Sedangkan  kata sandang yang diikuti 
leh huruf Qamariyyah ditransliterasikan sesua dengan aturan yang digariskan di 
depan dan sesuai dengan bunyinya. Baik diikuti dengan huruf Syamsiyyah atau 
Qamariyyah, kata sandang ditulis dari kata yang mengikuti dan dihubungkan 
dengan kata sambung. 
Contoh : 
No Kata Bahasa Arab Transliterasi 
1. لجّرلا  Ar-rajulu 
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2. للالجا Al-Jalālu 
 
 
7. Hamzah 
Sebagaimana yang telah disebutkan di depan bahwa Hamzah 
ditransliterasikan dengan apostrof, namun itu hanya terletak di tengah dan di akhir 
kata. Apabila terletak diawal kata maka tidak dilambangkan karena dalam tulisan 
Arab berupa huruf alif. Perhatikan contoh berikut ini : 
No Kata Bahasa Arab Transliterasi 
1. لكأ Akala 
2. نوذخϦ Taꞌkhużuna 
3. ؤنلا An-Nauꞌu 
 
8. Huruf Kapital 
Walaupun dalam sistem bahasa Arab tidak mengenal huruf kapital, tetapi 
dalam transliterasinya huruf kapital itu digunakan seperti yang berlaku dalam EYD 
yaitu digunakan untuk menuliskan huruf awal, nama diri dan permulaan kalimat. 
Bila nama diri itu didahului oleh kata sandangan maka yang ditulis dengan huruf 
kapital adalah nama diri tersebut, bukan huruf awal atau kata sandangnya. 
Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam 
tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan tersebut disatukan 
dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, maka huruf 
kapital tidak digunakan. 
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Contoh : 
No Kata Bahasa Arab Transliterasi 
 لوسرلاإد ّممحام و  Wa mā Muhammadun illā rasūl 
 ينلماعلا بر ƅدملحا Al-ḥamdu lillahi rabbil ꞌālamīna 
 
 
9. Penulisan Kata 
Pada dasarnya setiap kata baik fi’il, isim, maupun huruf ditulis terpisah. 
Bagi kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab yang sudah lazim 
dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat yang dihilangkan 
maka penulisan kata tersebut dalam transliterasinya bisa dilakukan dengan dua 
cara yaitu bisa dipisahkan pada setiap kata atau bisa dirangkai. 
Contoh : 
No Kata Bahasa Arab Transliterasi 
 ينقزارلايرخ وله الله نإو Wa innallāha lahuwa khair ar-rāziqīn / 
Wa innallāha lahuwa khairur-rāziqīn 
 نازيلماو ليكلا اوفوأف Fa aufū al-Kaila wa al-mīzāna / Fa auful-kaila wal mīzāna 
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ABSTRAK 
Ummu Sulaim Arrumaisyah, NIM: 15.21.11.117. Skripsi: “TRANSAKSI 
JUAL BELI MAKE UP PRELOVED PERSPEKTIF MAQASH}ID AL 
SYARI’A>H  (Studi Kasus Di Online Shop Preloved  Solo)”. 
Dalam Islam, pada dasarnya seluruh transaksi jual beli yang dilakukan 
manusia itu hukumnya boleh kecuali ada dalil yang melarangnya. Oleh Karena itu 
menjadi suatu kewajiban bagi manusia khususnya muslim untuk mengetahui hal-hal 
yang menentukan sah atau tidaknya suatu jual beli tersebut. Maqashid al-Syari’ah 
ialah tujuan al-syari’ (Allah Swt. dan Rasulullah Saw.) dalam menetapkan hukum 
Islam. Tujuan tersebut dapat ditelusuri dari nash Al-Qur’an dan Sunnah Rasulullah 
Saw., sebagai alasan logis bagi rumusan suatu hukum yang berorientasi kepada 
kemashlahatan umat manusia. 
Pokok permasalahan dalam penelitian ini adalah Bagaimana pelaksanaan jual 
beli make up preloved di Online Shop Preloved Solo? Bagaimana Tinjauan Maqashid 
Al syari’ah terhadap  jual beli make up preloved di  Online Shop Preloved Solo?  
Penelitian ini merupakan upaya untuk mengetahui pelaksanaan transaksi jual beli 
make up preloved di Online Shop Solo menurut tinjauan Maqashid Al Syari’ah.  
Jenis peneletian ini adalah peneletian lapangan dengan menggunakan tehnik 
pengumpulan data berupa wawancara, dokumentasi dan studi pustaka. Analisis data 
menggunakan metode deskrptif analitis, penyusun menyajikan uraian-uraian 
berdasarkan hasil wawancara, melakukan pengamatan dan informasi yang diperoleh 
dari narasumber dan untuk pengambilan sampel menggunakan metode purposive 
sampling dimana peneliti menetapkan ciri-ciri khusus yang sesuai dengan tujuan 
penelitian. 
Dalam praktik jual beli make up preloved, penjual melihat adanya manfaat 
secara finansial yang kemudian berinisiatif menjualnya kembali, namun dalam hal 
resiko setelah pemakaian tidak terlalu diperhatikan dan hanya fokus pada produk 
yang dijual saja. Hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa di online Shop Solo 
apabila ditinjau dari Fikih Muamalah dalam segi akadnya sudah sesuai dengan syarat 
dan rukun dalam jual beli. Menurut analisis Maqashid Al Syari’ah yang merupakan 
tujuan hukum untuk kemaslahatan ummat, sekaligus untuk menghindari mafsadat, 
baik di dunia maupun di akhirat. Dari hasil penelitian tersebut dihasilkan beberapa 
madharat bekas yaitu: bisa tertular penyakit herpes, terjangkit flu, penyakit mata, dan 
menimbulkan jerawat. Sehingga Jual beli ini tidak sesuai dengan tujuan dari 
maqashid syari’ah yang mewajibkannya untuk menjaga jiwa (hifzl nafs). 
Kata Kunci : make up preloved, maqashid syari’ah, akad 
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ABSTRACT 
Ummu Sulaim Arrumaisyah, NIM: 15.21.11.117. Skripsi: “TRANSAKSI 
JUAL BELI MAKE UP PRELOVED PERSPEKTIF MAQASH}ID AL 
SYARI’A>H  (Studi Kasus Di Online Shop Preloved  Solo)”. 
 As for the main problems in this study, How do you buy and sell preloved 
make up at the preloved Solo Online Shop? What is Maqashid Sharia’s review of 
buying and selling preloved make up at Solo Preloved Online Shop? The research is 
an attempt to find out the preloved ,ake up sale and purchase transaction at Solo 
Online Shop. It also aims to explain the implementation of preloved make up sale 
transactions according to the Maqashid Syari’ah. 
This type of research is field research using data collection techniques in the 
form of interviews, documentation and literature study. Analysis of data using 
analytical descriptions based on the result of interviews, make observations and 
information obtained from sources and for sampling using a purposive sampling 
method in which researcher established special characterististics that fit to purpose of 
the study.  
 In the practice of buying and selling make up preloved, the seller sees a 
financial benefit and then takes the initiative to resell it, but its relation to the impact 
caused after the use of used cosmetics is not too much attention from both the seller 
and the buyer, because the buyer only focuses on the product being sold alone. From 
the result of the study it can be concluded that Maqashid Syari’ah is a legal goal for 
the benefit of the ummah, from the results of these studied produced several condition 
from the impact of the use of used cosmetics, namely : can be infectiod with herpes, 
contracting the flu, eye disease, and causing agne. The implementation of the 
preloved make up trabsaction of buying and selling is deemed incompatible with the 
objectives of the with the reason many cause madharat and do not bring benefits,. 
 Keywords : make up preloved, maqashid syari’ah, akad 
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang
Manusia adalah makhluk sosial yang tidak bisa menghindarkan diri
dari  kehidupan  bermasyarakat  dalam  memenuhi  kebutuhan  hidupnya
manusia  selalu berhubungan antara satu  sama lainnya.  Pergaulan hidup
tempat setiap orang melakukan perbuatan dalam hidupnya dengan orang
lain disebut muamalat.1 Manusia adalah makhluk Allah SWT, karena kita
sebagai makhluk hidup tidak bisa berdiri sendiri tanpa bantuan orang lain,
maka dari itu terjadilah transaksi antara penjual dan pembeli yang sesuai
dengan hukum-hukum dan syari’at Islam. Allah SWT membolehkan jual
beli yang sesuai dengan hukum Islam yang sudah ditentukan oleh Allah.
Terjadinya  berinteraksi  dalam  melakukan  usaha  jual  beli,  bertemunya
antara  penjual  dan  pembeli  yang  saling  berhubungan  yaitu  harus
didasarkan  dengan  adanya  ijab dan  qobul.  Ijab dan  qobul yaitu
kesepakatan  antara  kedua  belah  pihak  untuk  melakukan  sesuatu  yang
diinginkan.
Aspek yang terpenting dalam muamalah dalam kehidupan sosial
masyarakat  adalah  menyangkut  dengan  jual  beli.  Jual  beli  itu  sendiri
menurut bahasa adalah saling menukar (pertukaran). Menurut istilah syara’
jual  beli  adalah pertukaran harta  atas  suka sama suka.  Atau dapat  juga
diartikan  dengan  memindahkan  milik  dengan  ganti  yang  dibenarkan
1 Ahmad Azhar Basyir, Asas-asas Hukum Muamalah (Hukum Perdata Islam),    edisi 
revisi, Yogyakarta:UII Press,2000), hlm. 11-12.
1
2(syara’). Jual beli pada dasarnya dibolehkan oleh ajaran Islam.2 Kebolehan
ini didasarkan kepada firman Allah surat An-Nisa’: 29.
 اَاييلل طل َابي لل َابل  مل كك ني يل بي  مل كك لي اوي مل أي  اولك كك أل تي  لي  اونك مي آي  ني يذل لل ا َاهي يي أي
اولك تك قل تي  لي وي  مل كك نل مل  ضض اري تي  نل عي  ةة ري َاجي تل  ني وكك تي  نل أي  لل إل
مة يل حل ري  مل كك بل  ني َاكي  هي لل لا نل إل  مل كك سي فك نل أي  
Artinya:  “Hai  orang-orang  yang  beriman,  janganlah  kamu  saling
memakan harta sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan
perniagaan yang Berlaku dengan suka sama-suka di antara kamu. dan
janganlah  kamu  membunuh  dirimu[287];  Sesungguhnya  Allah  adalah
Maha Penyayang kepadamu”3
Maksud  dari  ayat  di  atas  mengindikasikan  bahwa  Allah  SWT
melarang kaum muslimin untuk memakan harta orang lain secara  bathil,
konteks  ini  memiliki  arti  yang  sangat  luas  yakni  melakukan  transaksi
ekonomi  yang  bertentangan  dengan  syara’ seperti  halnya  berbasis  riba,
bersifat spekulatif (maysir/judi) atau mengandung unsur garar, selain itu
ayat ini juga memberikan pemahaman bahwa dalam setiap transaksi yang
di laksanakan harus memperhatikan unsur kerelaan bagi semua pihak.4
Didalam muamalah Islam secara sederhana diartikan peralihan dan
pemilikan dari satu tangan ke tangan yang lain. Ini merupakan cara dalam
2 Syafii Jafri, Fiqh Muamalah, (Pekanbaru: Suska Press, 2008), hlm. 45.
3 Departemen Agama RI, Al Qur’an dan Terjemahannya, (Bandung: CV Diponegoro, 
2010)
4 Dimyauddin Djuwaini, Pengantar Fiqh Muamalah, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 
2008), hlm70.
3memeperoleh  harta  disamping  mendapatkan  sendiri  sebelum  menjadi
milik seseorang dan ini merupakan cara paling lazim dalam mendapatkan
hak.5 Mengenai  masalah  jual  beli,  maka  kita  juga  harus  mengetahui
tentang  adanya  hukum-hukum  dan  aturan-aturan  jual  beli  sendiri  itu
seperti  apa,  apakah  jual  beli  yang  dilaksanakan  sudah  sesuai  dengan
Hukum Islam atau belum. Oleh Karena itu,  seseorang yang melakukan
dunia usaha harus memahami dan mengetahi hal-hal yang berhubungan
dengan jual beli sah atau tidak.6
Kehidupan  bermu’amalah  memberikan  gambaran  mengenai
kebijakan perekonomian. Banyak dalam kehidupan sehari-hari masyarakat
memenuhi  kehidupannya dengan cara  berbisnis.  Salah  satu  usaha  yang
banyak dilakukan oleh masyarakat adalah jual beli. Sepertinya halnya jual
beli make up preloved yang dilakukan di Online Shop Preloved Solo.
 Transaksi  Jual  beli  merupakan  kegiatan  manusia  yang  terus
mengalami  perkembangan  dari  masa  ke  masa. Dikarenakan  adanya
perkembangan  alat  dan  perangkat  komunikasi  dan  informasi  yang
sedemikian pesat. Hal ini membuat aktivitas ekonomi semakin variatif dan
semakin intens dilakukan. Kreativitas pengembangan model transaksi dan
produk semakin tinggi.7
5 A Basiq Djalil, Ilmu Ushul Fiqih Cet Ke-1, (Jakarta; Prenada Media Group Kencana 
2010), hlm. 189.
6 A Djazuli, Kaidah-Kaidah Fikih dalam Menyelesaikan Masalah-Masalah yang Praktis
cet ke-3, (Jakarta: Kencana Media Group, 2010), hlm129
7 Imam Mustofa, Fiqh Muamalah Kontemporer, ( Jakarta : Rajawali Pers, 2016), hlm. 7-
8.
4Salah satu jual beli yang menggunakan teknologi sebagai medianya
yaitu jual beli online. Online shopping ini memiliki definisi sebagai tempat
untuk  menggelar  (menampilkan,  memamerkan)  barang  dagangan  yang
terhubung  dengan  jaringan  internet  Penggunaannya,  kata  toko  online
memiliki beberapa persamaan istilah,  baik dalam bahasa Indonesia atau
bahasa asing, mengingat untuk ilmu teknologi komunikasi peran bahasa
asing  lebih  dominan  dan  terkadang  lebih  bisa  diterima,  contohnya
masyarakat lebih familiar dengan kata upload dibanding unggah.8
Instansi  lain  seperti  warung  internet  dan  sekolah  menyediakan
akses  juga.  Kunjungan  ke  toko  ritel  konvensional  membutuhkan
perjalanan  dan  harus  berlangsung  selama  jam  kerja.  Mencari  atau
menelusuri sebuah katalog  online dapat lebih cepat dari browsing lorong
toko fisik.9
Jual beli secara online banyak dilakukan oleh sebagian masyarakat
karena  kemudahannya  dalam  melakukan  transaksi  yaitu  tidak  harus
bertemunya  secara  langsung  antara  penjual  maupun  pembeli.  Namun
dengan  semakin  berkembangnya  zaman,  jual  beli  online saat  ini  tidak
hanya mencakup jual beli barang keperluan sehari-hari saja, tetapi ada pula
transaksi yang menjual belikan berupa barang-barang yang sudah dipakai
atau bekas pemakaian orang seperti halnya make up. Sering kita temui di
media sosial  seperti  instagram, facebook banyak sekali  akun-akun yang
8 Achmad Jamaludin, Zainul Arifin, Kadarismasn Hidayat. “Pengaruh Promosi Online 
dan Persepsi Harga Terhadap Keputusan Pembelian”. Jurnal Admistrasi Bisnis, Vol. 21 (1) : 2015 
hlm. 2
9 Ibid.. hlm. 2.
5menawarkan barang habis pakai seperti pakaian import bekas, tas bekas,
sepatu bekas dan terutama make up, yang sering disebut dengan istilah
barang preloved. 
Pada  zaman  dahulu,  membeli  barang  bekas  berarti  kita  harus
masuk ke dalam pasar atau lapak-lapak di pinggir jalan. Biasanya, kita pun
harus menahan terik panas matahari dan pengapnya selasar pasar. Selain
itu,  kita  harus  jeli  melihat  barang-barang yang ada  karena tidak semua
barang di sana berkualitas. Saat ini, membeli barang bekas bisa dilakukan
di  dalam  rumah  atau  tempat-tempat  yang  nyaman  lainnya.  Bahkan,
beberapa  barang  fashion  bermerek  yang  dulu  hanya  bisa  ditemukan  di
butik-butik  mewah  kota  besar  sekarang  bisa  ditemukan  hanya  dengan
sentuhan  jari  tepatnya  kita  bisa  mengakses  dan memilih  barang-barang
bekas dengan media  online.  Barang-barang bekas itupun sekarang lebih
dikenal  dengan  sebutan  barang  preloved. Barang  preloved  itu  sendiri
mempunyai arti yaitu barang yang pernah disukai. 
Jual beli barang bekas ini terutama make up bisa berkembang pesat
karena banyaknya orang yang menjual dan juga banyaknya yang membeli.
Seperti halnya make up preloved yang dijual di online shop preloved Solo,
di  online shop tersebut  menawarkan  banyak  sekali  make  up  yg  sudah
pernah  digunakan  atau  setengah  pakai,  baik  berupa  bedak,  lipstick,
eyeshadow, blushon, mascara dll. Alasan mengapa online shop ini menjual
make up bekas karena barang tersebut masih bagus dan isinya pun masih
6banyak sehingga akan mubadzir jika barang tersebut dibiarkan begitu saja.
Alasan lain menyebutkan karna biasanya ketika pembelian ternyata tidak
cocok  dengan  make  up  tersebut  sehingga  barang  tersebut  ditawarkan
kembali kepada konsumen dengan harga yang lebih murah dan biasanya
banting harga supaya barang tersebut segera laku.10
Dalam penjualan barang preloved ini khususnya make up ada dua
system  pertama,  barang  merupakan  milik  pribadi  dari  online shop
Preloved Solo yang sudah tidak terpakai, kedua milik orang lain yang titip
jual  di  akun sosmed  tersebut  atau  numpang  iklan  untuk  dipromosikan,
dimana penjual akan memberi upah kepada pemilik akun apabila barang
tersebut sudah laku terjual. Selain itu barang yang dijual hanya per item
saja jadi tidak memakai system borongan layaknya barang-banrang bekas
lainnya  seperti,  pakaian  dll.  Dalam  iklan  tersebut  pelaku  usaha  akan
mencantumkan  spesifikasi,  merk,  harga,  nomor  handphone  yang  bisa
dihubungi serta  cacat apabila terdapat kerusakan. Cacat tersebut hanya
berlaku  untuk  barang  setengah  pakai  (second).  Harga  untuk  barang
setengah pakai  ini  biasanya setengah harga dari  harga barunya.Berbeda
dengan barang yang baru, yang di cantumkan dalam iklan hanya harga,
merk, dan garansi (jika dari pihak penjual memberikan garansi). Mengenai
harga barang baru tersebut lebih murah, hanya terpaut sedikit dari harga
normal  di  pasaran.  Apabila  pembeli  tertarik  dengan  barang  yang  di
iklankan, pembeli akan menawar dengan cara menulis komentar di bawah
10  Nilam Putri, Penjual Barang Preloved, Wawancara Pribadi, Pada Tanggal  26 Januari 
2019,  jam 09.00-10.00 WIB. 
7iklan,  selain  itu  pembeli  juga  dapat  menghubungi  nomor  yang
dicantumkan  penjual  guna  informasi  lebih  lanjut.  Setelah  melakukan
tawar-menawar dan sepakat dengan harganya maka penjual dan pembeli
akan melakukan transaksi dengan menggunakan rekening atau bisa dengan
COD (cash on delivery), jika jarak tempuh bisa dijangkau.11
Bagi konsumen  membeli barang bekas ini pun bukan tanpa alasan,
seperti yang dialami salah satu konsumen yang juga pernah bertransaksi
membeli make up preloved, alasannya karena harga yang ditawarkan lebih
murah  dari  harga  yang  sesungguhnya  selain  itu  juga  barang  yang
ditawarkan  masih  cukup  bagus,  namun  disisi  lain  ada  keraguan  dari
konsumen, karena konsumen tidak tau barang tersebut berasal dari siapa,
dimana konsumen tidak tau apakah pemilik sebenarnya barang tersebut
apakah  mempunyai  penyakit  menular  atau  yang  lainnya.  Dikarenakan
adanya kontak fisik dalam pemakaian make up preloved ini dari pengguna
sebelumnya.12 Dari segi penjual itu sendiri sebenarnya merasa rugi karena
kehilangan  selisih  harga  yang cukup lumayan dari  harga  beli  make  up
yang hanya  di pakai berapa kali  pemakaian saja yang disebabkan karena
ketidak  cocokan  pada  saat  pembelian  barang,  namun akan  sayang  jika
dibiarkan saja mubadzir dikamar dan terbuang sia-sia tanpa dimanfaatkan
dengan  baik,  Allah  sendiri  juga  tidak  menyukai  orang  yang  berlebih-
11Nilam Putri, Penjual Barang Preloved, Wawancara Pribadi, Pada Tanggal  26 Januari 
2019,  jam 09.00-10.00 WIB. 
12 Dewi Fatimah  Kusuma Sakti, Konsumen Barang Preloved, Wawancara pribadi,  Pada
Tanggal 24 Januari 2019, jam 08.00-09.00 WIB.
8lebihan  termasuk  memubadzirkan  barang.  sehingga  akan  lebih  baik
dimanfaatkan kembali dengan cara dijual dalam bentuk make up preloved.
Dimana  sudah  menjadi  trend  dan  gaya  anak  muda  sekarang  dalam
transaksi make up preloved ini. 
Selain itu peneliti melihat dari segi hukum Islam dalam tinjauan
Maqashid  Syariah,  Kemaslahatan  sebagai  inti  dari  maqâshid  al-
syarî‘ah, memiliki peranan penting dalam penentuan hukum Islam. Sebab
hukum  Islam  diturunkan  mempunyai  tujuan  untuk  mewujudkan
kemaslahatan umat baik  di  dunia  maupun di  akhirat.  Dengan demikian
sesungguhnya maqashid al-syarî‘ah memiliki hubungan yang sangat erat
dengan metode istinbath hukum, dengan kata lain bahwa setiap metode
istinbath hukum berdasar pada kemaslahatan. Adapun cara yang digunakan
oleh para ulama dalam menggali kemaslahatan tersebut ada dua macam
yakni: Pertama metode  ta’liîlî (metode analisis substantif) yang meliputi
qiyas dan  istihsân.  Kedua  metode  istishlâhî (metode  analisis
kemaslahatan)  yang meliputi  al-mashahah al-mursalah dan  al-dharî’ah
baik kategori sadd al-dzarî’ah maupun fath al-dzarî’ah.13     
Penetapan hukum Islam adalah untuk mewujudkan kemashlahatan
bagi  umat  manusia.  Dalam Kamus  Besar  Bahasa  Indonesia  disebutkan
bahwa  maslahat  artinya  sesuatu  yang  mendatangkan  kebaikan,  faedah,
guna.14 Sedangkan  kata  “kemashlahatan”  berarti  kegunaan,  kebaikan,
13  Mardani, Ushul Fiqh, Jakarta: Rajawali Pers, 2013, cet. I, hal. 333  
14 Perpustakaan Nasional, KBBI, cet II, (Surabaya: Pustaka Progressif, 1999), hlm. 358.
9manfaat,  kepentingan. Sementara kata “manfaat”,  dalam kamus tersebut
diartikan  dengan  guna,  faedah.  Kata  “manfaat”  juga  diartikan  sebagai
kebalikan/lawan  kata  “mudharat”  yang  berarti  rugi  atau  buruk.15
Kemashlahatan manusia akan selalu berubah dan bertambah sesuai dengan
kemajuan  zaman.  Dalam  kondisi  semacam  ini,  akan  banyak  timbul
masalah  baru  yang  hukumnya  belum  ditegaskan  oleh  Al-Qur’an  dan
Sunnah.  Kalaulah  pemecahan  masalah  baru  itu  hanya  menggunakan
metode  qiyas maka akan terjadi  banyak masalah baru yang tidak dapat
diselesaikan oleh hukum Islam. Hal ini menjadi persoalan yang serius dan
hukum  Islam  akan  ketinggalan  zaman.16  Sehingga  teori  Mashlahah
diperlukan  untuk  mengukur  sejauh  mana  tingkat  kemashlahatan  dan
kemudharatan dalam objek peneletian.
Dari pemaparan diatas ditinjau dari  Maqashid Syariah  dalam
kaitannya  menjaga  jiwa  dan  kemudian  melihat  adanya  maslahat  dalam
transaksi  make up  preloved ini  baik dari  pembelian maupun penjualan.
Maka dalam permasalahan ini penulis tertarik untuk mengkaji dan meneliti
lebih  dalam  tentang  transasksi  jual  beli  tersebut  dalam  judul  “
TRANSASKSI JUAL BELI MAKE UP  PRELOVED PERSPEKTIF
MAQASHID  AL-SYARI’AH  DI  ONLINE SHOP  PRELOVED
SOLO”.
B. Rumusan Masalah
15 Asmawi, Perbandingan Ushul Fiqh Cet Ke-1, (Jakarta: Amzah, 2011)  hlm. 128.
16 Ibid., hlm. 131.
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Untuk pembatasan suatu masalah, maka skripsi ini hanya meneliti
tentang transaksi akad jual beli make up preloved di Online Shop Preloved
Solo. 
1. Bagaimana pelaksanaan jual  beli  make up  preloved di  Online Shop
Preloved Solo ?
2. Bagaimana Tinjauan Maqashid Syariah terhadap  jual beli make up
preloved di  Online Shop Preloved Solo? 
C. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan yang ingin dicapai peneliti  dari skripsi dan untuk
menjawab rumusan masalah diatas:
1. Menjelaskan tentang  pelaksanaan  jual  beli  make  up  preloved di
Online Shop Preloved Solo.
2. Menjelaskan tentang tinjauan Maqashid Syariah terhadap  jual
beli make up di Online Shop Preloved Solo.
D. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat dari penelitian ini adalah:
1. Manfaat  khusus  dari  penelitian  ini  adalah  dapat dijadikan
pengembangan  ilmu  pengetahuan  dalam  bidang  Hukum  Ekonomi
Syariah  tentang  jual  beli  barang  preloved.  Selain  itu  juga  dapat
dijadikan referensi ataupun sumbangan pemikiran, bagi siapapun yang
ingin mengadakan penelitian yang sejenis. 
2. Penelitian  ini  dapat  dimanfaatkan  untuk  menambah  pengetahuan
tentang  jual  beli  barang  preloved guna  memantapkan  kehidupan
beragama yang berkenaan dengan permasalahan muamalah.
E. Kerangka Teori
Jual beli merupakan perjanjian tukar menukar benda yang memiliki
nilai yang dilakukan oleh dua pihak secara suka rela, dimana salah satu
pihak  mendapatkan barang dan pihak  lain  menerima  uang sebagai  alat
tukar. Sedangkan menurut istilah (syara’) jual beli adalah Tukar menukar
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barang  atau  jasa  yang  diperbolehkan  seperti  jalan/melintas  di  rumah,
dengan  salah  satu  yang  sepadan  dari  keduanya  dan  bersifat  permanen
tanpa unsur riba. 
Kalangan  ahli  fikih  bersepakat  bahwa  hukum  jual  beli  adalah
boleh. Hal ini didasarkan pada salah satu dalil dari Al Qur’an berikut :
َاوو بو  رر لل َا مو رر حو  وو  عو َيبو لَاا  هه للَاو  لر حو َاو  وو  ...                 
Artinya : “Allah menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba.”
(QS.Al-Baqarah (2): 27517
Dari ayat tersebut di atas jual beli adalah halal yang berarti boleh
untuk  dilaksanakan.  Namun  dalam  kebolehan  tersebut  tidak  pula
membebaskan seseorang dalam jual beli tanpa mengatur mekanismenya. 
Agar para pelaku jual beli terhindar dari kemadharatan maka perlu
adanya suatu mekanisme yang mengatur  pelaksanaan jual  beli  tersebut.
Agar para pelaku jual beli tidak menyimpang pada praktik jual beli yang
tidak dibenarkan secara syariat, maka berikut adalah syarat jual beli :18
1) Pelaku Jual Beli, baik penjual dan pembeli.
2) Objek Jual Beli.
3) Sighat.
Untuk  memenuhi  keabsahan  jual  beli  barang  atau  harga  harus
memenuhi lima syarat berikut:
17 Departemen Agama RI,  Al Qur’an dan Terjemahannya, (Bandung: CV Diponegoro, 
2010)
18 Gemala Dewi, Hukum Perikatan Islam Indonesia, (Jakarta:Kencana, 2006),  hlm. 49.
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1. Barang harus suci
2. Bermanfaat
3. Pihak yang berakad memiliki wilayah (kekuasaan) atas barang tersebut
4. Mampu untuk menyerahkannya
5.  Dan ia diketahui oleh kedua belah pihak yang berakad baik benda,
jumlaj atau sifatnya.19
Namun  dengan  diperbolehkannya  jual  beli  umat  manusia  juga
harus memperhatikan segala hal yang di syariatkan. Adapun tujuan Islam
mengatur  tentang  mekanisme  jual  beli  yaitu  agar  menghindarkan  para
pelaku  jual  beli  dari  kemadharatan  dan  menghindarkan  jual  beli  dari
ketidakjelasan (Gharar).
Suatu jual beli dapat dikatakan sah apabila memenuhi rukun dan
syarat jual beli itu sendiri dan ketika tidak terpenuhinya salah satu syarat
ataupun rukun jual beli itu sendiri, maka jual beli tersebut merupakan jual
beli ghairu shahih. 
Berkaitan  dengan  jual  beli  make  up  preloved di  online shop
Preloved Solo yang dilakukan antara penjual dan pembeli. Disini pembeli
membeli make up tersebut dari penjual yang juga merupakan pemilik akun
social  media  preloved,  namun  dalam  penjualan  ini  terkadang  penjual
hanya menjualkan barang  preloved tersebut  dari  orang lain,  yang mana
tidak  diketahui  secara  jelas  spesifikasi,  kualitas  dari  barang  tersebut,
19 Abdul Aziz Muhammad Azzam, Fiqh Muamalat Sistem Transaksi dalam Fiqh Islam, 
(Jakarta: Amzah, 2010), ed. 1, cet. 1, hlm. 47.
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meskipun  didalam  iklan  atau  promosi  sudah  dijelaskan  beberapa
kekurangan  seperti  barang  tinggal  setengah  atau  pemakaian  sekali  dll.
Namun  dalam  hal  ini  ditakutkan  barang  preloved yang  dijual  tersebut
barang  yang  sudah  lama,  atau  barangkali  disembunyikan  kecacatannya
oleh  pemilik  barang  sebenarnya,  bisa  juga  pemilik  sebelumnya
mempunyai riwayat penyakit yang mungkin bisa menular ke pembeli. Dari
penjelasan sebelumnya dapat dipahami bahwa cacat yang dapat menjadi
alasan untuk membatalkan penjualan ialah cacat yang terjadi pada barang
sebelum  terjadinya  akad  penjualan,  atau  disaat  akad  penjualan  sedang
berlangsung.20 Dan  untuk  konsumen  sendiri  terkadang  tidak
memperhatikan barang yang dibelinya terutama make up,  apakah aman
untuk  dirinya  atau  tidak  karena  tergiur  dengan  harga  murah  namun
mempunyai kualitas tinggi, karena biasanya make up preloved yang dijual
ini adalah make up terkenal atau branded yang memang mempunyai harga
jual tinggi saat masih baru.
Oleh  karena  itu  barang  yang  dijual  ini  memang  ada  unsur
ketidakpastiannya yaitu dari sisi kualitas barang yang tidak menjamin baik
atau  tidaknya  barang  tersebut.  Namun karena  beberapa  dari  konsumen
memang  cocok  untuk  bertransaksi  dan  selama  ini  memang  belum ada
keluhan apapun dari konsumensehingga mereka melakukan akad make up
preloved  ini,  dan  biasanya  konsumen  bisa  mengambil  dengan  COD
sehingga  mengetahui  spesifikasi  barangnya,  pembeli  tidak  merasa
dirugikan.  Sehingga  melihat  kondisi  sekarang  ini  yang  memang  sudah
20 Muhammad, Arifin, Panduan Praktis Fikih Perniagaan Islam Cet. Ke-1, (Jakarta 
Darul Haq  2015), hlm. 193.
14
menjamur tentang jual beli barang preloved termasuk make up, jika dilihat
dari sisi kebermanfaatan barang memmang ada, dan mengantisipasi dari
memubadzirkan barang karena tidak terpakai, sedangkan orang lain mau
untuk membelinya ini  menjadi pertimbangan dalam menetapkan hukum
jual  beli  make  up  preloved.  Lebih  tepatnya  ditinjau  dari  perspektif
Maqos}id  Syaria>h yaitu  dalam  penjagaanya  terhadap  jiwa  yang
didalamnya akan dikaitkan dengan teori Mas}hl}ah}ah Mursalah.
Maqashid berasal  dari  bahasa  Arab  (  دصص اقم maqashid),  yang
merupakan  bentuk  jamak  dari  kata  (  دصص قم maqsad),  yang  merupakan
bentuk  dari  masdar  mimi.21 Maqshad  secara  bahasa  memiliki  beberapa
pengertian: pertama, pegangan; mendatangkan sesuatu, kedua, jalan yang
lurus, ketiga, keadilan; keseimbangan, keempat, pecahan.22 Bagi sejumlah
teoretikus  hukum  islam,  maqashid  adalah  pernyataan  alternatif  untuk
حلاصص م (masalih)  atau  kemaslahatan-kemaslahatan.23 Maqashid  al-Syari‟
(qashid  al-Syari )  adalah  maksud  dan tujuan  Allah  menurunkan  aturan‟
syari’at seperti terkandung di dalam firmannya.24
Secara bahasa maqas ṣid syariah terdiri dari dua kata, yaitu maqas ṣid
dan syariah.  Maqas ṣid yang berarti tujuan atau kemaslahatan dan syariah
jalan  menuju  air.  Jadi  maqas ṣid  syariah secara  terminologis  seperti
21 Perpustakaan Nasional, Kamus  Indonesia-Arab Arab-Indonesia , cet II,  (Surabaya:
Pustaka Progressif, 1999), hlm. 318.
22 Nasrullah Yahya,  Maqashid Al-Syari ah‟  Ibnu Asyur, (Aceh Utara: CV. Sefa Bumi
Persanda, 2014), hlm. 40.
23 Jasser  Auda,   Membumikan Hukum Islam Melalui  Maqasid Syariah  (terjemahan
Rosidin dan Ali, Abd el-Mun im) (Bandung: PT Mizan Pustaka, 2015), hlm. 32.‟
24 Al  Yasa  Abubakar,  ‟ Metode  Istislahiah  (Pemanfaatan  Ilmu  Pengetahuan  dalam
Ushul Fiqh), (Jakarta: Prenadamedia Group, 2016), hlm.78.
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dikemukakan oleh Al-Syatibi yaitu aturan hukum yang disyariatkan Allah
dengan tujuan untuk mewujudkan kemaslahatan hamba-Nya (manusia) di
dunia dan kelak di akhirat.25 Dari definisi ini jelaslah bahwa semua aturan
hukum Allah yang disyariatkannya mesti mempunyai tujuan, dan mustahil
tidak mempunyai tujuan yang dimaksudkan.26
Sedangkan  Syari’ah  secara  etimologi  berarti  jalan  tempat
keluarnya air untuk minum. Secara terminologis syari’ah menurut Manna’
Al-qattan  adalah  segala  sesuatu  yang  disyari’atkan  Allah  kepada
hambanya, baik menyangkut akidah, ibadah akhlak maupun mu’amalah.27
Maksud dan tujuan dari disyariatkannya hukum harus dikerahkan
oleh  para  faqih  atau  ahli  ushul  fiqh  dalam  rangka  mengembangkan
pemikiran  hukum  dalam  Islam  secara  umum  dalam  menjawab
permasalahan-permasalahan yang berkembang dalam masyarakat.  Lebih
dari  itu,  maqashid  syari’ah juga  perlu  diketahui  dalam  rangka
mengetahui,  apakah  terhadap  suatu  kasus  masih  dapat  diterapkan
ketentuan  hukum  atau  karena  adanya  perubahan  situasi  dan  kondisi
masyarakat, hukum tersebut tidak lagi dapat diterapkan. Dengan demikian,
pengetahuan tentang  maqashid syari’ah menjadi  amat  penting  bagi
keberhasilan para faqih atau mujtahid dalam menggali hukum.28
25 Ahmad Al- Mursi, Maqashid Asy- Syari  ah‟  , Cet 3, (Jakarta: AMZAH, 2013), hlm.
165.
26 Dwi Maryanti, “Tinjauan Maqashidu Syariah dalam Pengelolaan Zakat Produktif ”.
Jurnal Ilmu-Ilmu Hukum dan Syariah IAIN Surakarta, Vol 7, Nomor 1, 5 Maret 2020.
27 Jaser ‘Audah, Al-Maqasid,  terjemahan ‘Ali ‘Abdelmon’im, (Yogyakarta: Suka Press
UIN Sunan Kalijaga, 2013), cet. 1, hal. 6.
28 Suyatno, Dasar-dasar Ilmu Fiqh dan Ushul Fiqh, Jogjakarta: Ar-Ruzz Media, cet.  lV,
2016, hlm. 158.
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Tujuan  umum  dari  hukum  syari’at  adalah  untuk  merealisasikan
kemaslahatan  hidup  manusia  dengan  mendatangkan  manfaat  dan
menghindari mudharat. Kemaslahatan yang hakiki yaitu yang berorientasi
kepada  terpeliharanya  lima  perkara  yaitu  agama,  jiwa,  harta,  akal,  dan
keturunan. Kelima perkara tersebut dinamakan dengan kulliyah al-khams.
Bila kita meneliti kitabullah dan Sunnah Rasulullah Saw, yang terumuskan
dalam fiqh, akan terlihat semuanya mempunyai tujuan pensyariatannya.29
Membahas  Maqas}hid Syari’ah memang  tidak  terlepas  dari
pembahasan  Mas}hlah{ah, karena  keduanya  saling  berhubungan.
Sebagaimana metode ijtihad lainnya,  al-mas}hlah}ah al-mursalah
juga merupaka metode penetapan hukum yang kasusnya tidak diatur  di
dalam Al-Qur’an han Hadits.  Hanya saja  metode ini  lebih menekankan
pada aspek maslahah secara langsung. Sehubungan dengan metode ini,
dalam Ilmu  ushul  fiqh dikenal  ada  tiga  macam  Mas}hlah{ah yakni
Mas}hlah{ah mu’tabarat, Mas}hlah{ah mulghat,  dan
Mas}hlah{ah mursalah.  Mas}hlah{ah yang  pertama  adalah
maslahat  yang diungkapkan langsung baik di dalam Al-Qur’an maupun
Hadits. Sedangkan Mas}hlah{ah  yang kedua adalah yang bertentangan
dengan  ketentuan yang termaktub  didalam kedua  sumber  hukum Islam
tersebut.  Mas}hlah{ah yang  ketiga  yaitu  maslahat mursalat,  yakni
Mas}hlah{ah yang  ditetapkan  oleh  kedua  sumber  tersebutdan  tidak
pula bertentangan dengan keduanya. Istilah yang sering digunakan dalam
kaitan dengan metode ini adalah  istishlah. Pada dasarnya ada ulama ahli
29 Mardani, Ushul Fiqh, Jakarta: Rajawali Pers, 2013, cet. I, hlm. 333.
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ushul  fiqh  yang   menerima  metode  mas}hlah}ah mursalah yaitu
Imam Malik  dan  Imam Hanbali.  Untuk  menggunakan  metode  tersebut
mereka  memberikan  beberapa  syarat.  Imam  Malik  memberikan
persyaratan sebagai berikut: 
a. Mas}hlah{ah tersebut bersifat  relevan dengan kasus hukum yang
diterapkan.
b. Mas}hlah{ah tersebut  harus  bertujuan  memelihara  suatu  yang
dharuri  dan  menghilangkan  kesulitan,  dengan  cara  menghilangkan
masyaqqat dan madharat.
c. Mas}hlah{ah tersebut harus sesuai dengan maksut disyari’atkannya
hukum,  dan  tidak  bertentangan  dengan  dalil  syara’  yang  qath’i.
Berdasarkan persayaratan di atas dapat dipahami bahwa betapa eratnya
hubungan  antara  metode  maslahat  mursalat  dengan  maqas}hid
syari’ah.  Ungkapan Imam Malik, bahwa maslahat itu harus sesuai
dengan  tujuan  disyari’atkannya  hukum  dan  diarahkan  pada  upaya
menghilangkan kesulitan.30
Mas}hlah}ah  mursalah merupakan  pengambilan  manfaat
kebaikan  dari  sebuah  transaksi  yang  dilakukan  oleh  manusia  yang
berkaitan dengan hal mu’amalah. Mas}hlah}ah sendiri tidak dijelaskan
dalam al-Quran mengenai dalil yang mengaturnya dan dalam hadits dan
ijma’  juga  tidak  ada  kata-kata  yang  mendukung  ataupun  menolak
Mas}hlah}ah sebagai metode istimbat hukum Islam.  Mas}hlah}ah
mursalah merupakan  mashlahah  yang  sejalan  dengan  tujuan  syariat
30 Fathurrahman Djamil, Filsafat Hukum Islam, Jakarta: Logos Wacana Ilmu, 1999, hal.
141-142.  
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yang  di  jadikan  dasar  pijakan  dalam  mewujudkan  kebaikan  dalam
kebutuhan manusia dan menghindari dari kemudharatan. Kemashalahatan
menjadi  tolak  ukur  dalam  menetapkan  hukum  seiring  berkembangnya
zaman  yang  mana  kehidupan  masyarakat  Islam yang  dipengaruhi  oleh
perbedaan kondisi dan tempat.31 
F. Tinjauan Pustaka
Tinjauan  Pustaka  memiliki  beberapa  tujuan  utama  yaitu
menginformasikan  hasil-hasil  penelitian  lain  yang  berkaitan  dengan
penelitian  yang  dilakukan,  menghubungkan  penelitian  dengan  literatur-
literatur yang ada, dan mengisi celah-celah dalam penelitian sebelumnya.32
Dalam penelitian  ini  penulis  telah  menelaah  beberapa penelitian
yang  mempunyai kaitan  erat  dengan  variabel  pada  penelitian  ini
diantaranya :
Pertama, Skripsi Fakultas Syariah Universitas Islam Negeri Sunan
Kalijaga  Yogyakarta  atas  nama  Istianah  tahun  2015,  dengan  Judul
Tinjauan  Hukum  Islam  Terhadap  Jual  Beli  Pakaian  Bekas  di  Pasar
Beringharjo  Yogyakarta.  Dalam  skripsi  tersebut,  saudari  peneliti
menjelaskan terkait dengan system jual beli pakaian bekas dengan harga
beli  eceran  dan  harga  beli  borongan  di  pasar  Beringharjo  Yogyakarta
dilihat dari segi Hukum Islam. Dimana dalam penelitian tersebut dianggap
31 Izza Zarfikatuzzahra, Ummi Salami. “Transplantasi Rahim Bagi Istri Yang Tidak Bisa
Melahirkan Ditinjau Dari  Maslahah Mursalah ”.  Jurnal  Ilmu-Ilmu Hukum dan Syariah, Vol  7,
Nomor 1, Juni 2018.
32  Creswell John, “Research Design Pendekatan Kualitatif, Kuantitatif,  dan Mixed”,
(Yogyakarta:Pustaka Pelajar, 2017), hlm 40.
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tidak ada kejelasan (gharar) dalam objeknya atau mengandung spekulasi
dan masuk dalam unsur  penipuan.  Secara  objek  sudah berbeda,  karena
dalam penelitian saudari Istianah   meneliti tentang Praktik Jual Beli yang
objeknya adalah pakaian bekas sedangkan peneliti meneliti terkait dengan
make up bekas (preloved).33
Kedua,  skripsi  Fakultas  Universitas  Islam  Negeri  Sultan  Syarif
Kasim atas  nama Dewi  Rohani  2013,  dengan  judul  Tinjauan  Ekonomi
Islam Terhadap Jual  Beli  Pakaian Bekas  Dalam Karung (Bal-Balan)  di
Pasar  Snapelan  Pekanbaru.  Dalam  skripsi  tersebut,  saudari  peneliti
menjelaskan terkait  Praktik jual  beli  pakaian bekas  dalam karung “bal-
balan” yang terjadi di Pasar Senapelan Pekanbaru,  masih dipertanyakan
hukumnya, karena dalam transaksi ada unsur ketidakjelasan barang yang
dijual sehingga dapat merugikan salah satu pihak. Secara tinjauan sudah
berbeda didalam skripsi saudari Dewi Rohani ditinjau dari segi Ekonomi
Islam,  sedangkan  dalam penelitian  yang  peneliti  teliti  praktik  jual  beli
tersebut ditinjau dari segi tinjauan Maqashid Al-Syari’ah.34
Ketiga,  skripsi  Fakultas  Syariah  Institut  Agama  Islam  Negeri
Salatiga  atas  nama  Khusnul  Khatimah  tahun  2015,  dengan  judul
Perlindungan  Konsumen  Dalam  Jual  Beli  Barang  Bekas  Ditinjau  Dari
33 Istianah,  “Tinjauan  Hukum  Islam  Terhadap  Jual  Beli  Pakaian  Bekas  di  Pasar
Beringharjo Yogyakarta”, Yogyakarta: Skripsi (UIN Sunan Kalijaga, 2015), hlm 4-5.
34 Dewi,  Rohani,”  Jual  Beli  Pakaian  Bekas  Dalam  Karung  (Bal-Balan)  di  Pasar
Snapelan Pekanbaru”, (Pekanbaru, Skripsi UIN Sultan Sarif Kasim 2013,), hlm. 4.
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Hukum  Islam  Dan  UU  No.  8  Tahun  1999  Tentang  Perlindungan
Konsumen  (Studi Kasus di Pasar Loak Shopping Centre  Salatiga). Dalam
skripsi  tersebut,  saudari  peneliti  menjelaskan  terkait  praktik  jual  beli
barang  bekas  yang  difokuskan  dalam tinjauan  perlindungan  konsumen.
Karena  ada  beberapa  hal  yang  tidak  disampaikan  kualitas  dan
spesifikasinya  yang  dirasa  merugikan  konsumen.  Hal  sangat  berbeda
sekali dengan apa yang peneliti teliti dimana peneliti melihat praktik jual
beli barang bekas ini di tijau dari segi mashlahah mursalah dari segi objek
pun juga  berbeda  yakni  peneliti  focus  terhadap barang  bekas  make  up
preloved, sedangakan saudari peneliti memilih objek barang bekas secara
umum dengan artian banyak barang bekas yang dijual disana.35
Keempat,  skripsi  Fakultas  Syariah  Institut  Agama  Islam Negeri
Salatiga  atas  nama  Barly  Kalingga  Murda  tahun  2016,  dengan  judul
Perjanjian  Jual  Beli  Secara  Online  Pada  Forum  Facebook  Jual  Beli
Barang Second Kota Salatiga (No Tipu-Tipu) Ditinjau Dari Hukum Islam
dan Undang-Undang No. 8 Tahun 1999  Tentang Perlindungan Konsumen.
Dalam  skripsi  tersebut  saudara  peneliti  mengadakan  penelitian  tentang
praktik  jual  beli  barang  second  ditinjau  dari  hukum  Islam  dan  juga
Undang-Undang Perlindungan konsumen yang membahas  ada  beberapa
konsumen yang merasa dirugikan karena adanya kecacatan barang yang
tidak  disebutkan.  Dalam hal  ini  ada  persamaan  antara  saudara  peneliti
35 Khusnul, Khatimah, Perlindungan Konsumen Dalam Jual Beli Barang Bekas 
Ditinjau Dari Hukum Islam Dan UU No. 8 Tahun 1999 Tentang Perlindungan Konsumen  (Studi 
Kasus di Pasar Loak Shopping Centre  Salatiga), Salatiga Skripsi, (IAIN Salatiga, 2015) hlm. 4
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dengan  peneliti  yaitu  praktik  jual  beli  barang  second  yang  dilakukan
dengan system online, namun ada juga perbedaannya yaitu dari segi objek
yang saudara peneliti  lebih kepada barang second yang sifatnya umum,
sedanga yang peneliti teliti objeknya adalah make up preloved.36 
Kelima, skripsi Fakultas Syariah Institut Agama Universitas Islam
Negeri Walisongo atas nama Ahmad Afifuddin tahun 2015, dengan judul
Tinjauan Hukum Islam Terhadap Jual Beli Pakaian Bekas Impor Perspektif
Undang-undang Ri No. 8 Tahun 1999 Tentang Perlindungan Konsumen
(Studi Kasus Di Toko Rama Desa Jambi Arum  Kecamatan Jambi Arum
Kabupaten Kendal). Dalam skripsi tersebut saudara peneliti mengadakan
penelitian  tentang  praktik  jual  beli  barang  second  ditinjau  dari  hukum
Islam dan juga Undang-Undang Perlindungan konsumen yang membahas
tentang pakaian bekas yang dikhawatirkan megandung bakteri yang dapat
menularkan penyait  kulit  kepada konsumennya, karena pakaian tersebut
merupakan  bekas  pemakaian  orang  lain.  Dalam hal  ini  ada  persamaan
antara  saudara  peneliti  dengan  peneliti  yaitu  praktik  jual  beli  barang
second  yang  dilakukan  dengan  system  online,  namun  ada  juga
perbedaannya  yaitu  dari  segi  objek  yang  saudara  peneliti  lebih  kepada
barang second yaitu pakaian bekas, sedangkan yang peneliti teliti objeknya
adalah make up preloved.37 
36 Bali, Kalingga, Muda, Perjanjian Jual Beli Secara Online  Pada Forum Facebook 
Jual Beli Barang Second Kota Salatiga (No Tipu-Tipu) Ditinjau Dari Hukum Islam Dan Undang-
Undang No. 8 Tahun 1999  Tentang Perlindungan Konsumen. Salatiga Skripsi (IAIN Salatiga, 
2016), hlm. 3.
37 Afifuddin Ahmad, Tinjauan Hukum Islam Terhadap Jual Beli Pakaian Bekas Impor 
Perspektif Undang-undang Ri No. 8 Tahun 1999 Tentang Perlindungan Konsumen  (Studi Kasus 
Di Toko Rama Desa Jambi Arum  Kecamatan Jambi Arum Kabupaten Kendal). Semarang  Skripsi 
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Dari  tinjauan pustaka yang diperoleh penulis,  maka pembahasan
mengenai  Transasksi Jual Beli Make Up  Preloved Tinjauan  Maqashid
Al-Syari’ah  Di Online Shop Preloved  Solo akan sangat menarik untuk
dikaji, karena menurut saya penelitian ini sangat unik karena belum pernah
ada  yang  menelitinya  baik  dari  segi  objek  maupun  tinjaun  hukumnya,
karena dalam penelitian ini peneliti mengambil objek kajian barang bekas
berupa  make  up,  sedangkan  dari  beberapa  tinjauan  sebelumnya  lebih
kepada objek barang bekas saja atau pakaian bekas secara umum, dan dari
segi perspektif menggunakan tinjauan  Maqos}idu As Syari’ah yang
nanti  didalamnya  akan  dikaitkan  dengan  teori mashlahah  al
mursalah dalam transaksi jual beli make up preloved ini. Sehingga dari
adanya perbedaan baik dari segi objek maupun perspektinya  diharapkan
penelitian ini akan menjadi khasanah keilmuan bagi mahasisawa yang ini
mengadakan penelitian sejenis.
G. Metode Penelitian
Metode  penelitian  deskriptif  yaitu  metode  yang  hasilnya  berupa
gambaran  suatu  objek  yang  diteliti  dengan  uraian  deskriptif.  Metode
deskriptif digunakan untuk menggambarkan mengenai akad, sebagaimana
yang terdapat pada akad jual beli. Metode Penelitian merupakan cara-cara
tertentu untuk melakukan suatu penelitian, agar pembahasan menjadi lebih
terarah maka digunakan metode-metode sebagai berikut :
1. Jenis Penelitian
Jenis  penelitian  ini  adalah  penelitian  lapangan  (field  research),
yaitu  kegiatan  penelitian  lapangan  yang  dilakukan  di  lingkungan
(UIN Walisongo Semarang, 2015), hlm. 3-4.
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masyarakat tertentu baik di lembaga-lembaga, Organisasi masyarakat
(sosial) maupun lembaga pemerintah. Penelitian kualitatif merupakan
penelitian  dengan  menyajikan  data  deskriptif  berupa  tulisan  yang
diamati  dari  objek  yang  telah  diteliti.38 Dalam  hal  ini  penelitian
dilakukan di Online Shop Preloved Solo.
2. Sumber Data
Sumber data pada penelitian ini dibedakan menjadi :
a. Data Primer
Data  primer  adalah  data  pokok  yang  diperoleh  langsung
dari  sumber  data  yang  pertama.39 Pada  penelitian  ini  informan
tersebut adalah penjual yaitu dari pihak Online Shop Preloved Solo
dan pembeli yaitu konsumen yang pernah membeli dalam jual beli
barang preloved di Online Shop Preloved Solo
b. Data Sekunder
Data  sekunder  adalah  sejumlah  data  yang  diperoleh  dari
pihak  lain.  Data  sekunder  biasanya  berwujud  data  dokumentasi
atau  data  laporan  yang  telah  tersedia.40  Pada  umumnya  data
sekunder sebagai penunjang data primer. Pada penelitian ini antara
lain  yaitu  buku-buku  yang  membahas  tentang  akad,  jurnal,  dan
penelitian terdahulu. Selain itu dapat berupa dokumentasi, referensi
38 Sofyan  A,  “Metode  Penelitian  Hukum  Islam  Penuntun  Praktis  untuk
Penulisan Skripsi dan Tesis”, (Yogyakarta:Mitra Pustaka, 2013) hlm 65.
39 Amirudin  dan  Zainal  Asikin,  Pengantar  Metode  dan  Penelitian  Hukum,
Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2003, hlm. 30.
40 Sugiyono,  Metode Penelitian Kuantitatif dan Kualitatif R & D,  (Bandung:
Alfabeta, 2008), hlm. 137.
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yang  akan  melengkapi  wawancara,  observasi,  pendapat  ahli
hukum, dan laporan-laporan penelitian.
3. Teknik Pengumpulan Data
Untuk  mengumpulkan  data  yang  diperlukan  dalam  penelitian
penyusun menggunakan teknik pengumpulan data sebagai berikut :
a. Wawancara
Pengumpulan  data  dengan  wawancara  (interview) adalah
cara  atau  teknik  untuk  mendapatkan  informasi  atau  data  dari
interviewee  atau  informan  dengan  bentuk  komunikasi  secara
langsung atau face to face, antara interviewer dengan interviewee.41
Biasanya  komunikasi  ini  dilakukan  dalam  keadaan  saling
berhadapan,  namun komunikasi  dapat  dilaksanakan juga melalui
telepon.  42dalam persoalan yang terkait,  yakni: Penjual di  Online
Shop  Preloved Solo  dan  beberapa  orang  dari  pembeli  atau
konsumen make up bekas preloved. 
b. Observasi
Observasi merupakan studi lapangan secara langsung guna
mengetahui keadaan sosial dan fisik pada suatu objek dengan cara
mengamati dan mencatat segala sesuatu informasi yang  di dapat.43
Beberapa informasi yang diperoleh dari hasil observasi antara lain:
41 S.  Margono,  Metodologi  Penelitian  Pendidikan Cet.  Ke-8,  Jakarta:  PT.
Rineka Cipta, 2010, hlm. 158.
42 Nasution,  Metode Research (Peneletian Ilmiah) Cet. Ke-15,  Jakarta Bumi
Aksara, 2016, hlm. 113.
43 Adi  Rianto,  Metodologi  Penelitian  Sosial  Dan  Hukum,  (Jakarta:Granit,
2005) hlm 75.
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ruang,  pelaku,  kegiatan,  objek,  perbuatan,  kejadian,  waktu  dan
perasaan.44
Disini  penulis  akan  mengadakan  observasi  secara  langsung  di
Online Shop Preloved Solo yang merupakan objek penelitian.
c. Studi Pusaka
Studi pustaka merupakan teknik pengumpulan data dengan
literatur  yang  hasilnya  berupa  teori-teori.  Pada  penelitian  ini
penulis menggunakan buku, jurnal, dan penelitian terdahulu. 
4. Tehnik Analisis Data
Penelitian  ini  menggunakan  analisis  data  kualitatif,  dengan
langkah-langkah sebagai berikut :45
a. Tahapan Pengelompokkan Data
Yaitu  suatu  proses  untuk  mengklasifikasikan  data  yang
diperoleh dari wawancara dan observasi sesuai dengan tujuan
penelitian.
b. Tahapan Penyusunan Data
Yaitu tahap yang penting dalam penelitian ini karena data
yang  telah  diklasifikasikan  akan  dituliskan  guna  menjawab
permasalahan dalam penelitian ini.
H. Sistematika Penulisan
Dalam  membahas  dan  memaparkan  penelitian  ini,  maka
sistematika penulisan skripsi ini adalah sebagai berikut :
BAB I Pendahuluan, terdapat beberapa komponen, pertama yaitu
Latar belakang masalah, menjelaskan tentang hal-hal yang menjadi latar
belakang dari penelitian ini. Kemudian  rumusan masalah yang berisikan
identifikasi  masalah  yang  ada  pada  penelitian  ini.  Tujuan  penelitian
mengemukakan sasaran yang ingin dicapai pada penelitian ini.  Manfaat
44 Noor, Juliansyah, Metodologi Peneletian Skripsi, Tesis, Disertasi, dan Karya
Ilmiah Cet. Ke-3, Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2013, hlm. 140.
45 Creshwell John, Research Design (Pendekatan Kualitatif, Kuantitatif, dan 
Mixed. Terj), (Yogyakarta:Pustaka Pelajar) hlm. 43.
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penelitian, Kerangka teori yang memuat tentang teori-teori yang akan di
bandingkan dengan hasil penelitian lapangan. Tinjauan pustaka yaitu berisi
penelitian-penelitian  terdahulu  yang  relevan  dengan  penelitian  ini.
Metodologi  penelitian  yang  memaparkan  cara-cara  atau  metode  yang
digunakan pada penelitian ini dan yang terakhir sistematika penulisan.
BAB II Kajian Teori,  memuat tentang uraian teori yang berguna
sebagai penguat pada penelitian ini. Adapun teori yang digunakan antara
lain tentang penjelasan konsep akad sesuai dengan fiqh jual beli, Jual beli
menurut  hukum Islam yang  meliputi  tentang  dasar  hukum,  syarat,  dan
rukun jual beli. Kemudian menjelaskan tentang teori sah dan tidaknya jual
beli dan indikasi cacat nya akad pada jual beli.
BAB III  Gambaran  umum  Online Shop  Preloved Solo sebagai
lokasi  penelitian.  Gambaran  umum  jual  beli  Make  up  preloved dan
gambaran pelaksanaan akad  Make up Preloved di  Online Shop  preloved
Solo
BAB IV memaparkan Analisis  Fiqh jual beli dengan praktik jual
beli  Make up Preloved di  Online Shop  preloved Solo yang ditinjau dari
perspektif  Maqashid Al Syari’ah
BAB  V  Penutup,  berisi  tentang  kesimpulan  yang  menjelaskan
tentang  hasil  dari  penelitian  ini.  Saran-saran  yang  diharapkan  dapat
membangun penelitian ini.
BAB II
TINJAUAN UMUM TENTANG JUAL BELI  DAN MAQASHID AL-SYARI’AH
A. Gambaran Umum Jual Beli
1. Pengertian Jual Beli
Jual  beli  atau  perdagangan  dalam istilah  fiqh disebut  al-ba’I yang
menurut  etimologi  berarti  menjual  atau  mengganti.  Wahbah  al-Zuhaily1
mengartikannya  secara  bahasa  dengan  “  menukar  sesuatu  dengan  sesuatu
yang lain”. Kata  al-ba’i dalam Arab terkadang digunakan untuk pengertian
lawannya, yaitu kata  al-syira’ (beli).  Dengan demikian, kata  al-ba’i berarti
jual, tetapi sekaligus juga berarti beli.2
Secara  terminology,  terdapat  beberapa  definisi  jual  beli  yang
dikemukakan para ulama fiqh, sekalipun substansi dan tujuan masing-masing
definisi sama, Sayyid Sabiq,3 mendefinisikannya dengan:
ضض وو عع بع ٍ كض لل مع ٍ لل قل مو ٍ ول أو ٍ ,ِىضع َارو تت لَاٍ لع يل بع سو ٍ ِىو لعو ٍ لض َامو بع ٍ لض َامو ٍ ةل لو دو َابو مل
هع يل فع ٍ نع ول ذل أل مو لل َاٍ هع جل وو لل َاٍ ِىلو عو .
“Jual  beli  ialah  perrukaran  harta  dengan  hartra  atas  dasar  saling
merelakan”.  Atau,  “memindahkan  milik  dengan  ganti  yang  dapat
dibenarkan”.4
Dalam definisi diatas terdapat kata “harta”, “milik”, “dengan” “ganti”
dan  “dapat  dibenarkan”  (al-ma’dzun  fiqh).  Yang  dimaksud  harta  dalam
definisi diatas yaitu segala yang dimiliki dan bermanfaat, maka dikecualikan
yang bukan milik dan bermanfaat; yang dimaksud milik agar dapat dibedakan
1 Wahbah al-Zuhaily, Al- Fiqh al-Islami wa Adillatuh, (Damaskus: Dar al-Fikr al-Mu’ashir, 
2005), jilid V, cet. Ke-8, h.3304.
2 Abdul Rahman Ghazaly, Ghufron Ihsan, Sapiudin Shidiq, Fiqh Mualamah, cet. Ke-3, 
(Jakarta: Prenada Media Group, 2015) , hlm. 67.
3 Sayyid Sabiq, Op. cit., hlm. 126
4 Ibid.
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dengan yang bukan milik; yang dimaksud dengan ganti agar dapat dibedakan
dengan  hibah  (pemberian);  sedangkan  yang  dimaksud  dengan  dapat
dibenarkan (al  ma’dzun fiqh)  agar  dapat  dibedakan dengan jual  beli  yang
terlarang.5
Definisi lain dikemukakan oleh ulama Hanafiyah yang dikutip oleh
Wahbah al-Zuhaily,6 jual beli adalah: 
ئض يشو ٍ ةة لو دو َابو مل ٍ ول أٍ ,صض ول صل خل مو ٍ هض جل وٍ ِىو لعو ٍ لض َامو بع ٍ لض َامو ٍ ةة لو دو َابو مل
صض ول صل خل ٍ دض يي قو مل ٍ هض جل وو ٍ ِىلو عو ٍ لض ثل مع بع ٍ هع يل فع ٍ بض ول غل رل مو
“Saling tukar harta dengan harta melalui cara tertentu”. Atau, “tukar-
menukar sesuatu yang diinginkan dengan yang sepadan melalui cara tertentu
yang bermanfaat”.
Dalam  definisi  ini  terkandung  pengertian  “cara  yang  khusus  yang
dimaksudkan ulama Hanafiyah dengan kata-kata tersebut adalah melalui ijab
dan Kabul, atau juga boleh melalui saling memberikan barang dan harga dari
penjual  dan  pembeli.  Disamping  itu,  harrta  yang  diperjualbelikan  harus
bermanfaat bagi manusia, sehingga bangkai, minuman keras, dan darah tidak
termasuk sesuatu yang boleh di perjualbelikan, karena benda-benda itu tidak
bermanfaat  bagi  muslim.  Apabila  jenis-jenis  barang  seperti  itu  tetap
diperjualbelikan, menurut ulama Hanafiyah, jual belinya tidak sah.7
Definisi lain yang dikemukakan Ibn Qudamah (salah seorang ulama
Malikiyah), yang juga dikutip oleh Wahbah al-Zuhaily,8 jual beli adalah:
َاكك يل لع مل تو ٍ وٍ َاكك يل لع مل تو ٍ لع َامو لَابٍ لع َامو لَاٍ ةة لو دو َابو مل ٍ 
“Saling menukar harta dengan harta dalam bentuk pemindahan milik dan
pemilikan”.
5ٍ Abdul Rahman Ghazaly, Ghufron Ihsan, Sapiudin Shidiq, Fiqh Mualamah, cet. Ke-3, 
(Jakarta: Prenada Media Group, 2015) , hlm. 67.
6 Wahbah al-Zuhaily, Op. cit., hlm. 3305.
7ٍ Abdul Rahman Ghazaly, Ghufron Ihsan, Sapiudin Shidiq, Fiqh Mualamah, cet. Ke-3, 
(Jakarta: Prenada Media Group, 2015) , hlm. 68.
8 Ibid.
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Dalam definisi lain ini ditekankan kata “milik dan pemilikan”, karena
ada juga tukar menukar harta yang sifatnya tidak harus dimiliki, seperti sewa
menyewa.9
2. Dasar Hukum Jual Beli
Jual beli sebagai sarana tolong-menolong antara sesame umat manusia
mempunyai landasan yang kuat dalam al-Qur’an dan sunah Rasulullah saw.
Terdapat beberapa ayat al-Qur’an dan sunnah Rasulullah saw. yang berbicara
tentang jual beli, antara lain:
a. Al-Qur’an
Sebagai firman Allah SWT dalam Surat al-Baqarah ayat 275:
هل طل بي خو تو يو ٍ ِيذع لي َاٍ مل وقل يو ٍ َامو كو ٍ لي إع ٍ نو ومل وقل يو ٍ لو ٍ َابو رر لَاٍ نو ولل كل أل يو ٍ نو يذع لي َا
َابو رر لَاٍ لل ثل مع ٍ عل يل بو لل َاٍ َامو ني إع ٍ َال ولل َاقو ٍ مل هل ني أو بع ٍ كو لع ذو ٍ سر مو لل َاٍ نو مع ٍ نل َاطو يل شي لَا
هع بر ري ٍ نمر ٍ ةة ظو عع ول مو ٍ هل ءَاجو ٍ نمو فو ٍ َابو رر لَاٍ مو ري حو وو ٍ عو يل بو لل َاٍ هل لل لَاٍ لي حو أو وو
كو ئع َـلو ول أل فو ٍ دو َاعو ٍ نل مو وو ٍ هع لل لَاٍ ِىلو إع ٍ هل رل مل أو وو ٍ فو لو سو ٍ َامو ٍ هل لو فو ٍ ِىو هو تو نَافو
نو ودل لع َاخو ٍ َاهو يفع ٍ مل هل ٍ رع َاني لَاٍ بل َاحو صل أو
“Orang-orang  yang  makan  (mengambil)  riba  tidak  dapat  berdiri
melainkan  seperti  berdirinya  orang  yang  kemasukan  syaitan  lantaran
(tekanan)  penyakit  gila.  Keadaan  mereka  yang  demikian  itu,  adalah
disebabkan mereka berkata (berpendapat), sesungguhnya jual beli itu sama
dengan riba, padahal Allah telah menghalalkan jual beli dan mengharamkan
riba. Orang-orang yang telah sampai kepadanya larangan dari Tuhannya,
lalu  terus  berhenti  (dari  mengambil  riba),  maka  baginya  apa  yang  telah
diambilnya  dahulu  (sebelum  datang  larangan);  dan  urusannya  (terserah)
kepada Allah. Orang yang kembali (mengambil riba), maka orang itu adalah
penghuni-penghuni neraka; mereka kekal di dalamnya”.10
Surat al-Baqarah ayat 198:
ٍ نل مر ٍ متل ضل فو أو ٍ اذو إع فو ٍ مل كل بر ري ٍ نمر ٍ لك ضل فو ٍ اَاَـَـوغل تو بل تو ٍ نأو ٍ حة َانو جل ٍ مل كل يل لو عو ٍ سو يل لو  
9 Ibid. 
10ٍ Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan terjemahnya, hlm. (Bandung CV Diponegoro, 
2010)
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ٍ مع َارو حو لل ٍ رع عو شل مو لل ٍ دو نعع ٍ هو لي ل ٍ َـَـورل كل ذل فو ٍ تض فوف رو عو ٱ ٱٱٱ ٱٱٱٱٱٱٱٱٱٱٱٱٱٱٱٱٱ ا ٱٍ َا
نو يلر َّاضي لاٍ نو مع لو ٍ اهع لع بل قو ٍ نمر ٍ متل نكل ٍ نإع وو ٍ مل كل ىف دو هو ٍ َامو كو ٍ هل ورل كل ذل اوو
“Tidak  ada  dosa  bagimu  untuk  mencari  karunia  (rezeki  hasil
perniagaan) dari Tuhanmu. Maka apabila kamu telah bertolak dari 'Arafat,
berdzikirlah  kepada  Allah  di  Masy'arilharam.  Dan  berdzikirlah  (dengan
menyebut)  Allah  sebagaimana  yang  ditunjukkan-Nya  kepadamu;  dan
sesungguhnya  kamu sebelum itu  benar-benar  termasuk  orang-orang yang
sesat”.
Surat an-Nisa’ ayat 29:
نل أو ٍ لي إع ٍ لع طع َابو لَابع ٍ مل كل نو يل بو ٍ مل كل لو َاومل أو ٍ َاول لل كل أل تو لو ٍ َاول نل مو أو ٍ نو يل ذع لي َاٍ َاهو يي َايو
هو للَاٍ ني إع ٍ ,مكل سو فل نل أو ٍ َاولل تل قل تو ٍ لو وو ٍ ,مل كل نل مع ٍ ضض َارو تو ٍ نل عو ٍ ةك رو َاجو تع ٍ نو ول كل تو
َامك يل حع رو ٍ مل كل بع ٍ نو َاكو
“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan
harta sesamamu dengan jalan yang bathil, kecuali dengan jalan perniagaan
yang berlaku dengan suka sama suka diantara kamu. Dan janganlah kamu
membunuh  dirimu,  sesungguhnya  Allah  adalah  Maha  Penyayang
kepadamu”. 11
b. Al-Hadits
Dasar hukum jual beli berdasarkan sunah Rasulullah, antara lain hadis
yang diriwayatkan oleh Rifa’ah ibn Rafi’ bahwa :
ُ؟بل يو طل أو ٍ بع سل كو لل َاٍ ِيت أو ٍ :ملسوٍ هيلعٍ هللَاٍ ِىلصٍ ِىي بع ني لَاٍ لو ئع سل
هَاور)ٍ ٍ.رض ول رل بل مو ٍ عض يل بو ٍ لي كو ٍ وو ٍ هع دع يو بو ٍ لع جل ري لَاٍ لل مو عو ٍ :ٍ لو َاقو فو
(مكَاحلَاورل َازي بَا
11 Departemen Agama RI,  Al-Qur’an dan terjemahnya,  hlm.  (Bandung CV Diponegoro,
2010)
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“Rasulullah saw. ditanya salah seorang sahabat megenai pekerjaan (profesi)
apa yang paling  baik.  Rasulullah saw .menjawab: usaha tangan manusia
sendiri dan setiap jual beli yang diberkati”12 (HR. Al-Bazzar dan Al-Hakim).
Dalam riwayat at-Tirmizi Rasulullah bersabda: 
ِىر بع ني لَاٍ نع عو ٍ ,دض يل عع سو ٍ ِىبع أو ٍ نل عو ٍ ,نع سو حو لَاٍ نع عو ٍ ,ةو زو مل حو ٍ ِىبع أو ٍ نل عو
نو يل ير بع ني لَاٍ عو مو ٍ نل يل مع لو َاٍ قل ول دل صي لَاٍ رل جع َاتي لَاٍ :ملسوٍ هيلعٍ هللَاٍ ِىلص
(ىذمرتلَاٍ هَاور)ٍ ءع َادو هو شو لَاوو ٍ نو يل قع يل در صر لَاوو
“Dari  Abi  Hamzah,  dari  Hasan,  dari  Abi  Sa’id,  dari  Rasulullah  SAW
bersabda: “Pedagang yang jujur dan terpercaya sejajar (tempatnya disurga)
dengan para nabi, shaddiqin, dan syuhada”.13
Dalam riwayat dari Rif’ah ibn Rafi’:
دض يل عع سو ٍ َابو أو ٍ تل عل مع سو ٍ لو َاقو ٍ :هع يل بع أو ٍ نل عو ٍ ,ِىر نع دو مو لل َاٍ حض لَاصو ٍ نبٍ دو ول َادو ٍ نل عو
َامو ني إع ٍ ملي سوٍ هيلعٍ هللَاٍ ِىلصو ٍ هع للَاٍ لل ول سل رو ٍ لو َاقو ٍ :ٍ لل ول قل يو ٍ ِيو رع ذل خل لل َا
(ِىقهيبلَاٍ هَاور)ٍ ضض َارو تو ٍ نل عو ٍ عل يل بو لل َا
“Dari Daud bin Sholih Midaniy, dari ayahnya berkata: saya mendengar dari
ayah  Sa’id  Khudri  berkata:  Rasulullah  SAW  bersabda:  “Jual  beli  itu
didasarkan atas suka sama suka”.14
c. Ijma’  
Ulama’ telah  sepakat  bahwa jual  beli  diperbolehkan  dengan alasan
bahwa  manusia  tidak  akan  mampu  mencukupi  kebutuhan  dirinya,  tanpa
bantuan orang lain yang dibutuhkannya itu. Namun demikian, harus diganti
dengan barang lain yang sesuai.15
d. Qiyas
12ٍ Departemen Agama RI,  Al-Qur’an dan terjemahnya,  hlm.  (Bandung CV Diponegoro,
2010)
13 Imam Tirmidzi, Sunan Al Tirm idzi 3, (Beirut: Dar Al Kutub Al Ilmiyah, 1994), hlm. 5.
14 Ibn Majah, Sunan Ibn Majah , Jilid 2, (Beirut: Dar Al Kutub Al Ilmiyah, tt), 733
15 Rachmat Syafei, Fiqh Muamalah , (Bandung: Pustaka Setia, Cet: ketiga, 2006), 75.
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Dilihat  dari  satu sisi  bahwa kebutuhan manusia  mendorong kepada
perkara jual beli, karena kebutuhan manusia berkaitan dengan apa yang ada
pada orang lain baik berupa harga atau sesuatu yang dihargai (barang dan
jasa) dan dia tidak dapat mendapatkannya kecuali dengan cara menggantinya
dengan sesuatu lain, maka jelaslah hikmah itu menuntut dibolehkannya jual
beli sampai tujuan yang dikehendaki.16
Dari penjelasan di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa setiap orang
harus mengetahui apa saja yang dapat mengakibatkan suatu perdagangan atau
jual beli itu sah secara hukum. Seperti yang telah dijelaskan di atas bahwa
Allah SWT mengaharamkan adanya riba dan usaha yang paling baik adalah
usaha yang dihasilakn dari tangannya sendiri, tentu saja dari usaha yang halal
pula.
3. Rukun dan Syarat Jual Beli
Rukun jual beli  ada tiga, yaitu akad (ijab kabul),  orang-orang yang
berakad (penjual dan pembeli),  dan  ma’kud ‘alaih (objek akad).17 Jual beli
mempunyai rukun dan syarat yang harus dipenuhi sehingga jual beli itu dapat
dikatakan  sah  oleh  syara’.  Dalam  menentukan  rukun  jual  beli  terdapat
perbedaan ulama Hanafiyah dengan jumhur ulama.
Rukun  jual  beli  menurut  ulama  Hanafiyah  hanya  satu,  yaitu  ijab
(ungkapan  membeli  dari  pembeli)  dan  Kabul  (ungkapan  menjual  dari
16 http://www.giocities.com/dmgto/html/muamalah.html.diakses  pada  tanggal  28  Februari
2019
17 Hendi Suhendi, Fiqh Muamalah, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2007), hlm. 70
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penjual). Menurut mereka, yang menjadi rukun dalam jual beli itu hanyalah
kerelaan (ridha/taradhi) kedua belah pihak untuk melakukan transasksi jual
beli. Akan tetapi, karena unsur kerelaan itu merupakan unsur hati yang sulit
untuk  diindra  sehingga  tidak  kelihatan,  maka  diperlukan  indikasi  yang
menunjukkan  kerelaan  itu  dari  kedua  belah  pihak.  Indikasi  yang
menunjukkaan kerelaan kedua belah pihak  yang melakukan transaksi jual
beli menurut mereka boleh tergambar dalam ijab dan Kabul, atau melalui cara
saling memberikan barang dan harga barang (ta’athi).18
Akan tetapi jumhur ulama menyatakan bahwa rukun jual beli itu ada
empat, yaitu:
a. Ada orang yang berakad atau al-muta’aqidain (penjual dan pembeli)
b. Ada shighat (lafal ijab dan kabul)
c. Ada barang yang dibeli
d. Ada nilai tukar pengganti barang
Menurut ulama Hanafiyah, orang yang berakad, barang yang dibeli,
dan nilai tukar barang termasuk kedalam syarat-syarat jual beli, bukan rukun
jual  beli.  Di  dalam  kitab  fiqih  sunnah  karangan  Sayyid  Sabiq  dikatakan
bahwa, jual beli berlangsung dengan ijab dan qabul , terkecuali untuk barang-
barang kecil, tidak perlu dengan ijab dan qabul, cukup dengan saling memberi
sesuai  dengan  adat  kebiasaan  yang  berlaku.  Seperti  membeli  barang
keperluan biasa sehari-hari dan demikian pula fatwa yang pernah dikeluarkan
18 Abdul Rahman Ghazaly, Ghufron Ihsan, Sapiudin Shidiq, Fiqh Mualamah, cet. Ke-3, 
(Jakarta: Prenada Media Group, 2015) , hlm. 71.
36
oleh  Ar-Royani  dan  juga  yang  lain.  Jual  beli  yang  menjadi  kebiasaan,
misalnya  jual  beli  sesuatu  yang  menjadi  kebutuhan  sehari-hari  tidak
disyaratkan ijab dan Kabul, ini adalah pendapat jumhur. Menurut fatwa ulama
Syafi’iyah,  jual  beli  barang-barang  kecil  pun harus  ijab  dan Kabul,  tetapi
menurut Imam Al-Nawawi dan Ulama Muta’khirin Syafi’iyah berpendirian
bahwa boleh jual beli barang-barang yang kecil dengan tidak ijab dan Kabul
seperti membeli rokok.19
4. Syarat Jual Beli 
Adapun syarat-syarat  jual  beli  harus  sesuai  dengan rukun jual  beli,
yang telah dikemukakan oleh jumhur ulama di atas sebagai berikut:
a. Syarat Orang yang Berakad
1) Berakal
Adapun  yang  dimaksud  dengan  berakal  yaitu  dapat  membedakan  atau
memilih  mana yang terbaik  bagi  dirinya,  dan  apabila  salah  satu pihak
tidak berakal maka jual beli yang diakadkan tidak sah.20
2) Dengan Kehendaknya Sendiri 
Bahwa dalam melakukan  perbuatan  jual  beli  tersebut  salah  satu  pihak
tidak melakukan suatu tekanan atau paksaan kepada pihak lain tersebut
melakukan perbuatan jual beli  bukan lagi disebabkan kemauan sendiri,
tetapi disebabkan adanya unsure paksaan, jual beli yang dilakukan bukan
atas dasar”kehendak sendiri” adalah tidak sah.21
19 Hendi Suhendi, Fiqh Muamalah, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2007), hlm. 71.
20 Chairuman Pasaribu, Suhrawardi K. Lubis, Hukum Perjanjian dalam Islam , (Jakarta: 
Sinar Grafika, Cet.3,2004), hlm. 35.
21 Ibid, hlm. 35.
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3) Baligh
Baligh atau dewasa dalam hukum Islam adalah apabila telah berumur 15
tahun, atau telah bermimpi (bagi anak-anak laki-laki) dan haid (bagi anak
perempuan), dengan demikian jual beli diadakan adalah tidak sah. Namun
demikian  bagi  anak-anak  yang  sudah  dapat  membedakan  mana  yang
buruk, akan tetapi dia belum dewasa (belum mencapai umur 15 tahun dan
belum bermimpi  atau  haid),  menurut  pendapat  sebagian  ulama’ bahwa
anak  tersebut  diperbolehkan  untuk  melakukan  perbuatan  jual  beli,
khususnya untuk barang-barang kecil dan tidak bernilai tinggi.22
4) Merdeka
Disyaratkan pula agar kedua belah pihak yang melakukan 
akad jual beli adalah orang yang merdeka, mukallaf, dan dewasa. Dengan
demikian,  tidak  sah  sebuah akad  jual  beli  jika  pihak  yang melakukan
adalah  anak  kecil,  idiot,  gila,  dan  seorang  budak  tidak  diperbolehkan
melakukan jual beli tanpa seizin dari tuannya.23
b. Syarat Barang yang Diakadkan
1) Suci mungkin untuk disucikan sehingga tidak sah penjualan benda-benda
najis  seperti  anjing,  babi,  dan  yang  lainnya,  Dengan  ketentuan  ini
berdasarkan pada ayat Al-Qur’an surat Al-Maidah ayat 3 yang berbunyi : 
Dan Rasulullah Saw bersabda :24
22 Ibid, hlm. 36-35.
23 Salih Al-Fauzan , Fiqh Sehari - hari , 366.
24 Hendi Suhendi, Fiqh Muamalah, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2007), hlm. 72.
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هيلعٍ هللَاٍ ِىلصٍ هع للَاٍ لل وسل رو ٍ ني أٍ هنعٍ هل للَاٍ يو ضع رو ٍ رض بع َاجو ٍ نل عو
ةع تو يل مو لل َاوو ٍ رع مل خو لل َاٍ عو يل بو ٍ مو ري حو ٍ هل لو وسل رو وو ٍ هو للَاٍ ني إع ٍ لو َاقو ٍ ملسو
(ملسمٍ وٍ ىرَاخبلَاٍ هَاور)ٍ مع َانو صل لل َاوو ٍ ٍ رع يل زع نل خع لَاوٍ 
“Dari Jabir r.a. Rasulullah Saw bersabda: sesungguhnya Allah dan
Rasul-Nya mengharamkan penjualan arak, bangkai, babi, dan berhala”
(Riwayat Bukhari dan Muslim).25
Menurut  riwayat  lain  dari  Nabi  dinyatakan  “kecuali  anjing
berburu”  boleh  diperjualbelikan.  Menurut  Syafi’iyah,  sebab keharaman
arak, bangkai, anjing, dan babai karena najis, berhala bukan karena najis,
tetapi  karena  tidak  ada  manfaatnya.  Menurut  Syara’,  batu  berhala  jika
dipecah-pecah menjadi  batu  biasa  boleh  dijual,  sebab dapat  digunakan
untuk membangun gedung atau yang lainnya. Abu Hurairah, Thawus, dan
Mujahid  berpendapat  bahwa  kucing  haram  diperdagangkan  alasannya
hadis  shahih  melarangnya,  jumhur  ulama  membolehkannya  selama
kucing  tersebut  bermanfaat.  Larangan  dalam  hadis  shahih  dianggap
sebagai tanzih (makruh tanzih).26
2)   Memberi manfaat menurut Syara’, maka dilarang jual beli    benda-benda
yang  tidak  boleh  diambil  manfaatnya  menurut  Syara’,  seperti  menjual
babi, kala, cicak, dan yang lainnya.
3)  Jangan ditaklikan, yaitu dikaitan atau digantungkan kepada hal-hal lain,
seperti jika ayahku pergi, kujual motor ini kepadamu.
25ٍ Wahbah al-Zuhaily, Al- Fiqh al-Islami wa Adillatuh, (Damaskus: Dar al-Fikr al-Mu’ashir,
2005), jilid V, cet. Ke-8, h.3335.
26 Ibid.
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4)  Tidak dibatasi waktunya, seperti perkataan kujual motor ini kepada Tuan
selama  satu  tahun,  maka  penjualan  tersebut  tidak  sah  sebab  jual  beli
merupakan salah satu sebab pemilikan secara penuh yang tidak dibatasi
apapun kecuali ketentuan Syara’.27
5)  Dapat  diserahkan  dengan  cepat  maupun  lambat  tidaklah  sah  menjual
binatang yang sudah lari dan ditangkap lagi. Barang-barang yang sudah
hilang  atau  barang-barang  yang  sulit  diperolrh  kembali  karena  samar,
seperti  seekor  ikan  jatuh  kekolam,  tidak  diketahui  dengan  pasti  ikan
tersebut sebab dalam kolam tersebut terdapat ikan-ikan yang sama.
6)  Milik sendiri, tidaklah sah menjual barang orang lain dengan tidak seizing
pemiliknya atau barang-barang yang baru akan menjadi miliknya.
7)  Diketahui  (dilihat),  barang  yang  diperjualbelikan  harus  diketahui
banyaknya, bertanya, takarannya, atau ukuran-ukuran yang lainnya, maka
tidalah sah jual beli yang menimbulkan keraguan salah satu pihak.28
c. Akad (ijab qobul)
1)  Syarat-syarat akad
Dalam ijab dan qabul disyaratkan sebagai berikut :
a. Satu sama lainnya berhubungan di satu tempat tanpa adanya pemisahan
yang merusak. 
b. Ada kesepakatan ijab dan qabul pada barang yang saling mereka relakan,
yang  berupa  barang  yang  dijual  dan  harganya  barang.  Apabila  kedua
27 Ibid.
28 Ibid, hlm. 73. 
40
belah pihak tidak adanya kesepakatan, maka jual beli (akad) dinyatakan
tidak sah.
c. Pengucapan ijab dan qabul harus sempurnaJika seorang yang bertransaksi
itu gila sebelum mengucapkan qabul, jual beli yang dilakukannya batal.29
5. Macam-Macam Jual Beli
Jual  beli  dapat  ditinjau  dari  beberapa  segi.  Ditinjau  dari  segi
hukumnya, jual beli ada dua macam, jual beli yang sah menurut hukum dan
batal  menurut  hukum,  dari  segi  objek  jual  beli  dan  segi  pelaku  jual  beli.
Ditinjau dari segi benda yang dijadikan objek jual beli dapat dikemukakan
pendapat Imam Taqiyuddin bahwa jual beli dibagi menjadi tiga bentuk:
ةع مي ذر لَاٍ ِىفع ٍ فض ول صل ول مو ٍ ءض يشو ٍ عل يل بو وو ٍ ةض دو هو ٍ َاشو مل ٍ نض يل عو ٍ عل يل بو ٍ ةل ثو ٍ لو ثو ٍ عل ويل بل لَا
دل هع َاشو تل ٍ مل لو ٍ ةض بو ئع َاغو ٍ نض يعٍ عل يل بو وو
Artinya:  “Jual  beli  itu  ada  tiga  macam:  1)  jual  beli  benda  yang
kelihatan, 2) jual beli yang disebutkan sifat-sifatnya dalam janji, dan 3) jual
beli benda yang tidak ada”.30
Jual beli benda yang kelihatan ialah pada waktu melakukan akad jual
beli  benda  atau  barang  yang  diperjualbelikan  ada  di  depan  penjual  dan
pembeli.  Hal  ini  lazim dilakukan masyarakat  banyak dan boleh dilakukan,
seperti membeli beras di pasar.
Jual beli yang disebutkan sifat-sifatnya dalam perjanjian ialah jual beli
salam (pesanan). Menurut kebiasaan para pedagang, salam adalah untuk jual
beli  yang  tidak  tunai  (kontan),  salam pada  awalnya  berarti  meminjamkan
29 Rachmat Syafe’i, Fiqh Muamalah , (Bandung: Pustaka Setia, 2004), hlm. 83.
30 Hendi suhendi, Fiqh Muamalah, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2008), hlm. 75ٍ.
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barang atau sesuatu yang seimbang dengan harga tertentu, maksudnya ialah
perjanjian  yang  penyerahan  barang-barangnya  ditangguhkan  hingga  masa
tertentu, sebagai imbalan harga yang telah ditetapkan ketika akad.31
Dalam  salam  berlaku  semua  syarat  jual  beli  dan  syarat-syarat
tambahannya seperti berikut ini:
a.  Ketika  melakukan  akad  salam,  disebutkan  sifat-sifatnya  yang  mungkin
dijangkau  oleh  pembeli,  baik  rupa  barang  yang  dapat  ditakar,  ditimbang,
maupun diukur.
1) Dalam akad harus disebutkan segala sesuatu yang bisa mempertinggi dan
memperendah harga  barang itu,  umpamanya benda tersebur  berupa  kapas,
sebutkan jenis kapas saclarides nomor satu, nomor dua dan seterusnya, kalau
kain, sebutkan jenis kainnya. Pada intinya sebutkan semua identitasnya yang
dikenal oleh orang-orang yang ahli di bidang ini yang menyangkut kualitas
barang tersebut.
2)  Barang  yang  akan  diserahkan  hendaknya  barang-barang  yang  bisa
didapatkan di pasar. 
3)  Harga hendaknya dipegang di tempat akad berlangsung.
Jual beli yang tidak ada serta tidak dapat dilihat ialah jual beli yang
dilarang oleh  agama islam karena  barangnya tidak  tentu  atau  masih  gelap
sehingga  dikhawatirkan  barang  tersebut  diperoleh  dari  curian  atau  barang
titipan yang akibatnya dapat menimbulkan kerugian salah satu pihak.32
31 Ibid, hlm. 76.
32 Ibid, hlm. 76-77.
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Ditinjau dari segi pelaku akad (subjek), jual beli terbagi menjadi tiga
bagian, dengan lisan, dengan perantara, dan dengan perbuatan.  Akad jual beli
yang dilakukan dengan lisan adalah akad yang dilakukan oleh kebanyakan
orang.  Bagi  orang  bisu  diganti  dengan  isyarat  karena  isyarat  merupakan
pembawaan alami dalam menampakkan kehendak. Hal yang dipandang dalam
akad adalah meksud atau kehendak dan pengertian, bukan pembicaraan dan
pernyataan.33
6. Objek Jual-Beli dalam Islam (Ma’qud Alaih)
Adapun Syarat-syarat Objek Jual-Beli adalah : a. Suci atau mungkin
dapat disucikan sehingga tidak sah  penjualan benda-benda najis seperti arak,
anjing, babi,  dan yang lainnya,
“Sesungguhnya Allah dan Rasul-Nya mengharamkan penjualan arak,
bangkai, babi dan berhala.” (HR. Bukhori dan Muslim).34 
Dalam riwayat lain, Nabi menyatakan,” kecuali anjing untuk berburu”
boleh diperjualbelikan. Menurut Syafi iyah, haramnya arak, bangkai, anjing‟
dan babi adalah karena najis, sedangkan berhala  bukan karena najis, tetapi
karena tidak ada manfaatnya.
a. Memberi manfaat menurut syara , maka dilarang jual beli benda-benda‟
yang  tidak  boleh  diambil  manfaatnya  menurut  syara”,  seperti  menjual
babi, kala, cicak dan sebagainya.
b. Jangan ditaklikan, maksudnya adalah tidak dikaitkan atau digantungkan
kepada hal-hal lain, seperti jika ayahku pergi, kujual motor ini kepadamu.
33ٍ Ibid, hlm. 77.
34 Al-Hafidz bin Hajar Al-„Asqalani, Bulughul Maram, hlm 158.
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c. Tidak dibatasi waktunya, seperti perkataan saya jual mobil ini kepada tuan
selama  satu  tahun,  maka  penjualan  tersebut  tidak  sah,  sebab  jual  beli
merupakan salah satu sebab pemilikan secara penuh yang tidak dibatasi
apa pun kecuali ketentuan syara .‟
d. Dapat  diserahkan  dengan  cepat  maupun  lambat.  Tidaklah  sah  menjual
binatang yang sudah lari dan tidak dapat ditangkap lagi. Barang-barang
yang  sudah  hilang   atau  barang  yang  sulit  diperoleh  kembali  karena
samar, seperti seekor ikan jatuh ke kolam, karena terdapat ikan-ikan yang
sama.35
e. Milik sendiri, tidaklah sah menjual barang orang lain dengan tidak seijin
pemiliknya atau barang-barang yang baru akan menjadi miliknya.
f. Diketahui  (dilihat),  barang yang diperjualbelikan  harus  dapat  diketahui
banyaknya,  beratnya,  takarannya,  maka  tidaklah  jual  beli  yang
menimbulkan keraguan salah satu pihak.36
Jadi untuk keabsahan jual beli, maka benda yang dijadikan objek jual beli
(ma’qud ’alaih) harus memenuhi syaratsyarat berikut: barang harus suci
atau  dapat  disucikan,  bermanfaat,  dapat  diserahkan,  tidak  dibtasi
waktunya, milik sendiri, dapat diketahui jumlahnya maupun takarannya.
B. Maqashid Al-Syari’ah
1. Pengertian Maqashid Al-Syari’ah
Maqashid  al-Syari’ah ialah  tujuan  al-syari’  (Allah  Swt.  dan
Rasulullah  Saw.)  dalam  menetapkan  hukum  Islam.  Tujuan  tersebut  dapat
35 Hendi Suhendi, Fiqih Muammalah, hlm. 72.
36 Ibid.
44
ditelusuri dari nash Al-Qur’an dan Sunnah Rasulullah Saw., sebagai alasan logis
bagi  rumusan  suatu  hukum  yang  berorientasi  kepada  kemashlahatan  umat
manusia.37                                                Secara bahasa istilah al-Maqashid
adalah bentuk jamak dari kata bahasa Arab ‘maqsid’, yang menunjukkan kepada
tujuan, sasaran, hal yang diminati, atau tujuan akhir. Sedangkan Syari’ah secara
etimologi berarti jalan tempat keluarnya air untuk minum. Secara terminologis
syari’ah  menurut  Manna’ Al-qattan  adalah  segala  sesuatu  yang  disyari’atkan
Allah  kepada  hambanya,  baik  menyangkut  akidah,  ibadah  akhlak  maupun
mu’amalah.38
Adapun  secara  terminologi,  beberapa  pengertian  tentang  maqashid
syari’ah telah dikemukakan oleh ulama’ terdahulu antara lain: 
a. ‘Alla Al-fassi :39
يتع لي َاٍ رل َارو سل لع َاوو ٍ َاهو نل مع ٍ ةل يو َاغو لَاٍ يو هع وو ٍ :ةل عو يرع شي لَاٍ دل صع َاقو مو
مض كل حل ٍ لر كل ٍ دو نل عع ٍ عرع َاشي لَاَاهو عو ضو وو ٍ 
َاهو مع َاكو حل أو ٍ نل مع
Artinya:  maqasid  syari’ah  adalah  tujuan  (maqashid)  syari’at  dan
rahasia syari’at yang ditetapkan oleh syari’ dalam setiap ketentuan
hukum dari hukum-hukum syari’at. 
  
b. Abdul Wahab Khalaf40
قل يقع حل تو وو هل ٍ :مل َاكو حل لو َاٍ هع عع يل رع شل تو ٍ نل مع ٍ عع رع َاشو للع ٍ مل َاعو لَاٍ دل صل قل مو لَا
ةع لو َافو كو بع ٍ سع َاني لَاٍ حع لع َاصو مو ٍ ٍ 
37 Mardani, Ushul Fiqh, (PT RajaGrafindo Persada cet-1, 2013), hlm. 333. 
38 Jaser ‘Audah, Al-Maqasid, terj. ‘Ali ‘Abdelmon’im, Yogyakarta: Suka Press UIN Sunan 
Kalijaga, 2013, cet. 1, hlm. 6.
39 ‘Allal Al-fasi, Maqashid As-Syari’ah Al-Islamiyah wa Makarimuha, Kairo: Darr AsSalam
Li At-thoba’ah Wa An-Nasyr Wa At-Tauzi’ Wa At-Tarjamah, 2011 M, hlm. 111.
40 Abdul Wahab Khallaf, Ilmu Ushul Al-Fiqh, Beirut: Dar Al-Kutub Al-ilmiyah, 2013, hlm. 
159.
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 . مل هتع َاع يو جع َاحو ٍ رل يفع وتو وْ،مل هع تع َايو رع ورل ضو
Artinya:  tujuan  umum  ketika  Allah  menetapkan  hukum-hukumNya
adalah  untuk  mewujudkan  kemaslahatan  manusia  dengan
terpenuhinya kebutuhan dharuriyat, hajiyat, dan tahsiniyyat
c. Wahbah Zuhaili41
ةظو وحل لل مو لَاٍ فع َادو هل لو َاوو ٍ ينع َاعو مو لَاٍ يو هع ٍ :ةعو يل رع شو لَادل صع َاقو مو
هع مع َاكو حل َاو ٍ عع يل مع جو ٍ يفع ٍ عع رل شو للع ٍ ٍ 
يتع لي َارع َارو سل لع َاوو ٍ ْ،ةع عو يل رع شو لَاٍ نل مع ٍ ةل يو َاغو لَاٍ يو هع وأْ،َاهو مظو عمل ٍ ول َاو
لر كل ٍ دو نل عع ٍ عع رع َاشو لَاٍ َاهو عو ضو وو ٍ 
   َاو همع ٍ َاكو حل َاو ٍ نل مع ٍ مض كل حل .
ٍ Artinya:  beberapa  makna  dan  tujuan  yang  hendak  dicapai  oleh
syara’  dalam  semua  hukum-hukumnya  atau  sebagian  besar
hukumnya, atau ia adalah tujuan dari syari’at, atau rahasia di balik
menetapkan tiap-tiap hukum oleh syara’.
Dari beberepa definisi yang telah dikemukakan oleh beberapa ulama
di atas, dapat diambil kesimpulan bahwa pengertian maqashid syari’ah ialah
suatu  tujuan  hukum  untuk  kemaslahatan  ummat,  sekaligus  untuk
menghindari mafsadat, baik di dunia maupun di akhirat.
Membahas  Maqashid  Syari’ah memang  tidak  terlepas  dari
pembahasan Maslahah, karena keduanya saling berhubungan. Sebagaimana
metode  ijtihad  lainnya,  al-maslahat  al-mursalat  juga  merupaka  metode
penetapan hukum yang kasusnya tidak diatur di dalam Al-Qur’an han Hadits.
41ٍ Wahbah Zuhaily, Ushul Al-Fiqh Al-Islami, Damaskus: Dar Al-fikr, 1986, hlm. 1017.
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Hanya  saja  metode  ini  lebih  menekankan  pada  aspek  maslahat  secara
langsung. Sehubungan dengan metode ini, dalam ilmu ushul fiqh dikenal ada
tiga  macam  Maslahah yakni  Maslahah mu’tabarah,  Maslahah
mulghah, dan  maslahah mursalah.  Maslahah yang pertama adalah
maslahah yang diungkapkan langsung baik di dalam Al-Qur’an maupun
Hadits. Sedangkan Maslahah yang kedua adalah yang bertentangan dengan
ketentuan  yang  termaktub  didalam  kedua  sumber  hukum  Islam  tersebut.
Maslahah yang ketiga yaitu maslahah mursalah, yakni maslahat yang
ditetapkan oleh  kedua sumber  tersebutdan tidak  pula  bertentangan dengan
keduanya.  Istilah  yang  sering  digunakan  dalam kaitan  dengan  metode  ini
adalah istishlah. Pada dasarnya ada ulama ahli ushul fiqh yang  menerima
metode maslahah mursalah yaitu Imam Malik dan Imam Hanbali. Untuk
menggunakan  metode  tersebut  mereka  memberika  beberapa  syarat.  Imam
Malik memberikan persyaratan sebagai berikut: 
a. Maslahah tersebut  bersifat  relevan  dengan  kasus  hukum  yang
diterapkan.
b. Maslahah tersebut harus bertujuan memelihara suatu yang dharuri dan
menghilangkan  kesulitan,  dengan  cara  menghilangkan  masyaqqat  dan
madharat.
c. Maslahah tersebut harus sesuai dengan maksut disyari’atkannya hukum,
dan  tidak  bertentangan  dengan  dalil  syara’  yang  qath’i.  Berdasarkan
persayaratan  di  atas  dapat  dipahami  bahwa  betapa  eratnya  hubungan
antara metode maslahat  mursalat  dengan maqashid syari’ah.  Ungkapan
Imam  Malik,  bahwa  maslahat  itu  harus  sesuai  dengan  tujuan
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disyari’atkannya  hukum  dan  diarahkan  pada  upaya  menghilangkan
kesulitan.42
7. Tujuan  Maqashid Al-Syari’ah
Maksud dan tujuan dari disyariatkannya hukum harus dikerahkan oleh
para  faqih  atau  ahli  ushul  fiqh  dalam rangka  mengembangkan  pemikiran
hukum  dalam  Islam  secara  umum  dalam  menjawab  permasalahan-
permasalahan  yang  berkembang  dalam  masyarakat.  Lebih  dari  itu,
maqashid  syari’ah juga  perlu  diketahui  dalam  rangka  mengetahui,
apakah terhadap suatu kasus masih dapat dite  rapkan ketentuan hukum atau
karena  adanya  perubahan  situasi  dan  kondisi  masyarakat,  hukum tersebut
tidak  lagi  dapat  diterapkan.  Dengan  demikian,  pengetahuan  tentang
maqashid syari’ah menjadi  amat  penting bagi  keberhasilan para faqih
atau mujtahid dalam menggali hukum.43
Tujuan  umum  dari  hukum  syari’at  adalah  untuk  merealisasikan
kemaslahatan hidup manusia dengan mendatangkan manfaat dan menghindari
mudharat.  Kemaslahatan  yang  hakiki  yaitu  yang  berorientasi  kepada
terpeliharanya lima perkara  yaitu  agama,  jiwa,  harta,  akal,  dan  keturunan.
Kelima  perkara  tersebut  dinamakan  dengan  kulliyah  al-khams.  Bila  kita
meneliti kitabullah dan Sunnah Rasulullah Saw, yang terumuskan dalam fiqh,
akan terlihat semuanya mempunyai tujuan pensyariatannya. Semuanya untuk
kemaslahatan manusia, sebagaimana dijelaskan dalam Surat Al-anbiya’ (21):
107:
42 Fathurrahman Djamil,  Filsafat Hukum Islam, (Jakarta: Logos Wacana Ilmu, 1999), hlm. 
141-142.  
43 Suyatno, Dasar-dasar Ilmu Fiqh dan Ushul Fiqh, Jogjakarta: Ar-Ruzz Media, cet.  lV, 
2016, hlm. 158.
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نن ِيمم لن َاعن لل لم  ةة من حل رن  لل إم  كن َانن لل سن رل أن  َامن ون
ةرقبلا) :107(   
Artinya: Dan tiadalah Kami mengutus kamu, melainkan untuk (menjadi)
rahmat bagi semesta alam.44
Rahmat dalam ayat di atas dimaksudkan adalah kemaslahatan untuk
semesta alam, termasuk di dalamnya manusia.45
Dari  segi  apa  yang  menjadi  sasaran  atau  ruang  lingkup  yang
dipelihara dalam penetapan hukum itu, maslahah dibagi menjadi lima yaitu:
a) Memelihara Agama
Agama  atau  keberagamaan  itu  merupakan  hal  yang  penting  bagi
kehidupan manusia  oleh  karenanya harus  dipelihara  dengan dua cara.
Pertama:  mewujudkan  serta  meningkatkan  kualitas  keberadaannya.
Segala  tindakan  yang  membawa  kepada  terwujud  atau  lebih
sempurnanaya  agama  itu  pada  diri  seseorang  disebut  tindakan  yang
maslahah.  Seperti  dalam  Al-qur’an  yang  melarang  segal  usaha  yang
menghilangkan atau merusak agama itu dalam rangka daf’u madharat. 46
Allah menyuruh memerangi orang-orang yang tidak 
beragama dalam firman-Nya surat At-taubah ayat 29:
لن ون  هم لل لَابم  نن ُونن مم ؤل ين  لن  نن يذم لل ا اُولن تم َاقن
 :ةبُوتلا)رم خم لل ا مم ُول ِين لل َابم29(
44ٍ Departemen Agama RI,  Al Qur’an dan Terjemahannya, (Bandung: CV Diponegoro, 
2010)
45 Mardani, Ushul Fiqh, Jakarta: Rajawali Pers, 2013, cet. I, hlm. 333.
46 Amir Syarifuddin, Ushul Fiqh Jilid 2, (Jakarta: Kencana, 2014), hlm.234.
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Artinya: perangilah orang-orang yang tidak beriman kepada Allah dan
tidak (pula) kepada hari Kemudian. (QS. At-taubah [9]: 29).47
b) Memelihara Jiwa (Hifzh Nafs)
Kehidupan  atau  jiwa  itu  merupakan  pokok  dari  segalanya  karena
segalanya di  dunia  ini  bertumpu pada jiwa.  Oleh  karena  itu,  jiwa itu
harus dipelihara eksistensi dan tingkatkan kualitasnya dalam rangka jalbu
manfaat. Dalam Al-qur’an juga menjelaskan ayat yang memerintahkan
memelihara jiwa dan kehidupan. Diantaranya surat At-tahrim ayat 6:
مل كن سن فن نل أن  اُوقن  اُونن من آ نن يذم لل ا َاهن يي أن  َاين
سن َا نل لا َاهن دن ُوقن ون  ارة َانن  مل كن ِيلم هل أن ون
 :ميرحتلا)ةن رن َاجن حم لل اون6(
Artinya:  Hai  orang-orang  yang  beriman,  peliharalah  dirimu  dan
keluargamu dari api neraka yang bahan bakarnya adalah manusia
dan  batu.48
c) Memelihara Akal (Hifzh ‘Aql)
Akal merupakan unsur yang sangat penting bagi kehidupan manusia
karena  akal  yang  membedakan  hakikat  manusia  dari  makhluk  Allah
lainnya.  Segala  bentuk  tindakan  yang  membawa  kepada  wujud  dan
sempurnanya akal itu adalah perbuatan baik atau maslahah dalam rangka
jalbul  manfa’ah.  Salah satu bentuk meningkatkan kualitas  akal  adalah
dengan  belajar.  Seperti  dijelaskan  dalam  Al-qur’an  yang  mendorong
manusia untuk belajar. Diantaranya adalah firman Allah dalam surat Al-
Maidah ayat 90:
47ٍ Departemen Agama RI,  Al Qur’an dan Terjemahannya, (Bandung: CV Diponegoro, 
2010)
48ٍ Departemen Agama RI,  Al Qur’an dan Terjemahannya, (Bandung: CV Diponegoro, 
2010)
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 بن َاصن نل للن اون  رن سم ِيل من لل اون  رن مل خن لل ا َامن نل إم  اُونن من آ نن يذم لل ا َاهن يي أن  َاين
نم َاطِيشل لا لم من عن  نل مم  سس جل رم  من لن زل للن اون        هن ُوبن نم تن جل َافن
 :ةدئَاملا)نن ُوحن لم فل تن  مل كن لل عن لن90(
Artinya:Hai  orang-orang  yang  beriman,  Sesungguhnya  (meminum)
khamar, berjudi, (berkorban untuk) berhala, mengundi nasib dengan
panah,  adalah  Termasuk  perbuatan  syaitan.  Maka  jauhilah
perbuatan-perbuatan itu agar kamu mendapat keberuntungan.49
d) Memelihara Keturunan (Hifzh Nasl)
Memelihara  keturunan  ialah  memelihara  kelestarian  jenis  makhluk
manusia  dan membina sikap mentalgenerasi  penerus  agar  terjalin  rasa
persahabatan dan persatuan diantara sesama ummat manusia. Misalnya,
setiap  anak  dididik  langsung  oleh  orang  tuanya,  perilakunya  terus
menerus dijaga dan diawasi. Dengan demikian, dituntut adanya lembaga
perkawinan yang teratur, pencegahan akan terjadinya broken home, serta
pencegahan  terhadap  perbuatan  yang  merusak  citra  diri,  baik  dengan
perbuatan qadzaf maupun zina.50
e) Memelihara Harta (Hifzh Mal)
Harta merupakan suatu yang sangat dibutuhkan manusia karena tanpa
harta (makan) manusia tidak akan bisa bertahan hidup. Oleh karena itu,
dalam rangka  jalbu  manfa’ah Allah  memerintahkan  mewujudkan  dan
memelihara  harta.51 Allah  memerintahkan  manusia  berusaha
mendapatkan harta, diantaranya dalam surat Al-Maidah ayat 38:
49ٍ Departemen Agama RI,  Al Qur’an dan Terjemahannya, (Bandung: CV Diponegoro, 
2010)
50  Muhammad Abu Zahrah, Ushul Al-Fiqh, terj. Saefullah Ma’shum, Slamet Basyir dkk,
51  Fathurrahman Djamil, Opcit., hal. 236-238.
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َامن هن ين دم يل أن  اُوعن طن قل َافن  ةن قن رم َاسل لاون  قن رم َاسل لاون
هن لل لاون  هم لل لا نن مم  لة َاكن نن  َابن سن كن  َامن بم  ءة ازن جن 
:ةدئَاملا)مس ِيكم حن  زس يزم عن38(
Artinya:  laki-laki  yang  mencuri  dan  perempuan  yang  mencuri,
potonglah  tangan  keduanya  (sebagai)  pembalasan  bagi  apa  yang
mereka kerjakan dan sebagai  siksaan dari  Allah.  dan Allah  Maha
Perkasa lagi Maha Bijaksana.52
Menurut  Imam Syatibi53 kemaslahatan  yang  akan  diwujudkan  oleh
hukum islam dari kelima perkara di atas memiliki tiga peringkat kebutuhan
yang  terdiri  dari  kebutuhan  dharuriyat,  hajjiyat,  dan  tahsiniyat.  Hukum
Islam  bertujuan  untuk  memelihara  dan  melestarikan  kebutuhan  manusia
dalam  semua  peringkat  baik  dalam  peringkat  dharuriyat,  hajjiyat,  dan
tahsiniyat.
a. Kebutuhan Dharuriyat
Kebutuhan dharuriyat yaitu, segala hal yang menjadi sendi eksistensi
kehidupan manusia yang harus ada demi kemaslahatan mereka hal-hal
itu tersimpul pada lima sendi utama yaitu: agama, jiwa, akal, keturunan,
dan harta.  Bila  sendi  itu  tidak  ada  atau  tidak  terpelihara  secara  baik,
kehidupan  manusia  akan  kacau,  kemaslahatan  tidak  terwujud,  baik  di
dunia maupun di akhirat.
Untuk memelihara agama Allah dan Rasul-Nya memerintahkan kaum
Muslim agar menegakkan syi’ar-syi’ar Islam seperti shalat, puasa, zakat,
52ٍ Departemen Agama RI,  Al Qur’an dan Terjemahannya, (Bandung: CV Diponegoro, 
2010)
53 Abu Ishaq Asy-Syatibi, Al-Muwafaqa Fi Ushul Al-Syari’aht, Juz II, Beirut: Dar AlKutub 
Al-Ilmiyah, t.t.,  hal. 7
52
haji, jihad atau memerangi orang yang menghambat dakwah Islam , dan
lain sebagainya.
Untuk  memeliahara  jiwa,  Allah  dan  Rasul-Nya  memerintahkan
manusia  untuk menjaga  kesehatan,  memerintahkan  manusia  memakan
makanan yang halal dan baik, dan melarang segala perbuatan yang akan
merusak jiwa manusia, seperti membunuh orang lain atau terhadap diri
sendiri, dan disyariatkannya hukum qishas bagi pelaku pembunuhan.54
Jika  akal  tidak  terpelihara,  maka  kita  tidak  mengenal  yang  namanya
“dunia  manusia”.  Yang  ada  adalah  bdunia  binatang.  Akal  itu  sendiri
bagian  dari  kehidupan  jiwa.  Oleh  karena  itu,  aturan-aturan  yang
disyariatkan untuk menjamin eksistensi jiwa , sekaligus untuk menjamin
eksistensi akal. Sedangkan untuk mencegah terancamnya eksistensi akal,
disyariatkan pula hukuman had bagi peminum khamr.
b. Kebutuhan Hajiyat
Kebutuhan  hajjiyat adalah  segala  sesuatuyang  sangat  dibutuhkan
manusia untuk menghilangkan kesulitan dan menolak segala halangan.
Artinya, ketiadaan aspek hajjiyat ini tidak sampai mengancam eksistensi
kehidupan  manusia  menjadi  rusak,  melainkan  hanya  sekedar
menimbulkan kesulitan  dalam rangka memelihara  lima usur  pokok di
atas.55
c. Kebutuhan Tahsiniyyat
Kebutuhan  tahsiniyyat adalah  tindakan  atau  sifatsifat  yang  pada
prinsipnya  berhubungan  dengan  akhlak  mulia,  serta  pemeliharaan
tindakan-tindakan utama dalam bidang ibadah, kebiasaan, dan muamalat.
Artinya,  seandainya  aspek  ini  tidak  tidak  terwujud,  maka  kehidupan
54  Alaiddin Koto, Filsafat Hukum Islam, Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2013, hlm. 49-
50.
55 Selamat Hashim, Maslahah dalam Perundangan Hukum Syara’, Malaysia: Info Meditasi 
Sdn. Bhd., 2010, hlm.28.
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manusia  tidak  akan  terancam  kacau  dan  bahaya  seperti  kalau  tidak
terwujud aspek dharuriyat dan juga tidak membawa kesusahan seperti
tidak  terpenuhinya  aspek  hajjiyat.  Namun  ketiadaan  aspek  ini  akan
menimbulkan suatu kondisi yang kurang harmonis dalam pandangan akal
sehat  dan  adat  kebiasaan,  menyalahi  kepatutan,  sopan  santun,  dan
menurunkan martabat pribadi masyarakat.56
Perlu  ditegaskan  lagi  bahwa  ketiga  jenis  kebutuhan  manusia
(dharuriyat,  hajjiyat,  dan  tahsiniyyat )  di  atas,  dalam  mencapai
kesempurnaan  maslahah yang diinginkan syara’ sulit untuk dipisahkansatu
sama lain.  Sekalipun  aspek-aspek  dharuriyat merupakan  kebutuhan  yang
paling  essensial,  tapi  untuk  kesempurnaannya  diperlukan  aspek-aspek
hajjiyat dan tahsiniyyat. Hajjiyat merupakan penyempurna bagi  dharuriyat,
dan  tahsiniyat adalah penyempurna bagi  hajiyat. Namun aspek  dharuriyat
adalah dasar segala kemaslahatan manusia.57
Dari  kesimpulan  diatas  dapat  diambil  kesimpulan  bahwasanya  ada
tiga  tingaktan  dalam  maqas ṣid  syariah.  Pertama,  daruriyat:  yaitu  tujuan
maqas ṣid syariah yang mutlak diperlukan, tanpa hal ini kemaslahatan tidak
dapat dicapai dan menimbulkan kerusakan. Contohnya menjaga nyawa dari
bahaya  dan kematian,  oleh  karena  itu  seseorang  diperbolehkan  memakan
makanan  yang  diharamkan  demi  melindungi  nyawanya  dari  kematian.
Kedua,  tingkatan  hajiyat,  yaitu  perbuatan  tersebut  diperlukan  untuk
56  Abd. Rahman Dahlan, Ushul Fiqh, Jakarta: Amzah, 2014, hlm. 310-311.
57 Alaiddin Koto, Filsafat Hukum Islam, Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2013, hlm. 53.
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menghilangkan  kesempitan  dan  menghindarkan  seseorang  dari  kewajiban
yang sangat  memberatkan,  contohnya memberikan dispensasi  salat  jamak
dan qasar bagi seorang musafir, boleh tidak berpuasa bagi orang yang sakit.58
Ketiga, tingkatann tahsiniyat, yaitu melaksanakan adat kebiasaaan yang baik
yang  sifatnya  pelengkap  berupa  keleluasaan  yang  dapat  melengkapi
kemaslahatan sebelumnya.59 Contohnya seperti menutup aurat, bersedekah,
mengerjakan amal kebajikan, dan lainnya.
  
 
58 Hasbi Umar, Nalar Fiqih Kontemporer, Cet 1, ( Jakarta: Gaung Persada Press Jakarta, 2007),  hlm.
128.
59 Mudhofir Abdullah, Masail Al- Fiqhiyyah Isu- Isu Fikih Kontemporer, Cet 1, ( Yogyakarta: Teras, 
2011), hlm. 102.
BAB III
PRAKTEK JUAL BELI MAKE UP PRELOVED PADA INSTAGRAM 
KOTA SOLO SURAKARTA
A. Media Sosial Instagram
Media Sosial adalah sebuah sarana atau saluran untuk pergaulan
sosial yang dilakukan secara online melalui jaringan internet. Dan salah
satu  Media  Sosial  yang  terbilang  terpopuler  saat  ini  adalah  Instagram,
Instgram sendiri adalah sebuah aplikasi yang membagi foto atau vidio, dan
memungkinkan pengguna mengambil  foto dan vidio,  menerapkan filter
digital, dan membagikannya ke berbagai layanan jejaring sosial, termasuk
Instgram itu sendiri.1
Aplikasi  ini  adalah aplikasi  yang sering digunakan oleh pemilik
smartphone  di  Indonesia,  dan  di  Indonesia  itu  sendiri  pengguna  aktif
mencapai lebih dari 45 juta orang dan Indonesia adalah juga merupakan
negara  dengan  pembuat  konten  Instagram  Story  terbanyak  di  dunia.2
Dengan menggunkan instagram tentunya produk-produk yang di iklankan
akan memiliki nilai lebih ketika di perlihatkan dalam account Instagram, 
1 Rocketmail,  Definisi Social Media, diakses 30 Oktober 2019 pada jam 08.00.
2 Tekno.tempo, Aplikasi Jejaring Sosial Terlaris didunia, diakses 30 0ktober 2019 
pada jam 08.00.
56
59
salah satu fitur instagram yang cukup bagus adalah label foto dan fitur
yang tak kalah menariknya adalah like, semakin banyak foto yang di like
maka semakin populer foto tersebut.  Dan Instagram sendiri mengundang
berbagai macam peluang bisnis, informasi bisnis, strategi marketing bisa
di  jumpai  dalam  setiap  update.  Instagram  para  penggemarnya,  dan
Instagram sendiri menjadi fenomena sendiri di kalangan pengguna media
sosial khususnya remaja. 
Instagram adalah  social media yang dirilis pada tahun 2010, yang
belajar banyak dari peristiwa tersebut, dimana Instagram muncul sebagai
social media dengan konsep galeri foto, dengan tampilan yang sederhana,
ketika itu  mau mencari  foto maupun video maka dengan mudah dapat
ditemukan  fitur  Instagram.  Dengan  dominasi  market  usia  18-35 tahun,
yang  biasa  kita  sebut  dengan  usia  millennial  sebesar  66%  Instagram
terbukti  mampu  menarik  perhatian  pengguna  dengan  usia  tersebut.
Dimana  usia  tersebut  biasanya  sangat  suka  sekali  dengan  foto  untuk
mengabadikan momen bersama teman dan keluarga.3 
Indonesia tercatat 53 juta pengguna Instagram. 20 % diantaranya
adalah pengguna aktif yang setidaknya mengakses satu kali setiap harinya
untuk  mencari  beberapa  informasi  seperti  berita,  jual-beli  atau  hanya
sekeedar  eksis.  Jika  dilihat  pengguna  Instagram  dari  jenis  kelamin  ,
3 Latif Setiawan, Instagram Business Roadmap Part 1, (Yogyakarta : PT Citra Aji Parama, 
2018). Hlm. 3
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ternyata penduduk laki-laki yang justru lebih aktif mengakses Instagram
yakni  sekitar  51%  atau  5,4  juta  pengguna,  sedangkan  sisanya  adalah
pengguna perempuan yang aktif Instagran yakni sekitar 5,2 juta.4  
Para pelaku usaha maupun konsumen yang hendak menjual atau
membeli atau menawarkan suatu jasa harus terlebih dahulu membuat akun
untuk media mejual dan memasarkan barang, sebab jika tidak bergabung
mereka  (pelaku  usaha)  tidak  bisa  membuat  postingan  guna  untuk
mengiklankan barang yang hendak dijual, begitu juga dengan konsumen
juga harus membuat akun atau mempunyai akun Instagram dan dia dapat
sekedar melihat-lihat, memberi komentar untuk tawar menawar, bertanya
tentang kualitas barang, dan lain-lain. 
Pelaku usaha dalam membuat postingan atau mengiklankan barang
yang hendak dijual, diharuskan memberi informasi yang sejelas-jelasnya
dan  senyata  mungkin  agar  para  konsumen  tidak  tertipu  oleh  informasi
yang ia berikan,  namun bukan hanya pelaku usaha saja  yang membuat
postingan,  konsumen  juga  terkadang  membuat  postingan  guna  untuk
membeli  barang  yang ia akan beli.  Biasanya dalam postingan tersebut
berisi  tentang  jenis  barang,  kualitas,  kekurangan  (cacat),  harga,  foto
barang yang dijual,  alamat  atau nomor HP yang bisa dihubungi,  merk,
barang baru atau second,  spesifikasi, dijual atau akan membeli, dan lain-
4 Ibid.. hlm. 8.
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lain. Semakin lengkap dan jelas yang digambarkan pelaku usaha semakin
baik untuk konsumen terhindar dari penipuan.
B. Prosedur  dalam  Transaksi  Jual  Beli  Make  Up  Preloved Media
Instagram di Kota Surakarta
1. Gambaran  Umum  Praktik  Jual  Beli  Make  Up  Preloved Secara
Online di Surakarta
Kosmetik secara Bahasa berhubungan dengan tentang kecantikan
(corak kulit), obat (bahan) untuk mempercantik wajah, kulit, rambut dan
sebagainya  (seperti  bedak,  pemerah  bibir).5 Kosmetik  merupakan  zat
perawatan yang digunakan untuk meningkatkan penampilan atau aroma
tubuh manusia. Kosmetik umumnya merupakan campuran dari beragam
senyawa kimia, beberapa terbuat dari sumber-sumber alami namun juga
ada yang terbuat dari bahan sintetis. Bermacam-macam perusahaan dalam
bidang kosmetik berdiri untuk berlomba-lomba memenuhi kebutuhan para
perempuan di bidang yang satu ini, sehingga pasar kosmetik menjadi pasar
yang sangat menguntungkan untuk diincar oleh para produsen.6
Pada  zaman  dahulu,  membeli  barang  bekas  berarti  kita  harus
masuk ke dalam pasar atau lapak-lapak di pinggir jalan. Biasanya, kita pun
harus menahan terik panas matahari dan pengapnya selasar pasar. Selain
5 Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia, cet II, Jakarta: 
Balai Pustaka, 1996, hlm. 597.
6 https://id.wikipedia.org/wiki/Halaman_Utama/Kosmetik_diakses 30 Oktober 2019.
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itu,  kita harus jeli  melihat  barang-barang yang ada karena tidak semua
barang di sana berkualitas. Saat ini, membeli barang bekas bisa dilakukan
di  dalam  rumah  atau  tempat-tempat  yang  nyaman  lainnya.  Bahkan,
beberapa  barang  fashion bermerek yang dulu  hanya bisa  ditemukan  di
butik-butik  mewah  kota  besar  sekarang  bisa  ditemukan  hanya  dengan
sentuhan jari  tepatnya kita  bisa mengakses  dan memilih barang-barang
bekas dengan media online. Barang-barang bekas itupun sekarang lebih
dikenal dengan sebutan barang preloved.
Di Indonesia banyak orang yang tidak dapat memenuhi kebutuhan
hidupnya, ada juga orang yang menyia nyiakan harta yang dimilikinya.
Keadaan inilah yang memicu banyak orang untuk membeli barang bekas
termasuk adalah  membeli  kosmetik  bekas.  Banyak juga  yang membeli
kosmetik namun hanya sekedar lapar mata atau bosan sehingga digunakan
beberapa kali kemudian dijual, atau karena alasan kesehatan seperti alergi
terhadap salah satu bahan kosmetik tersebut. Dewasa ini terdapat jual beli
jenis baru yaitu jual beli  kosmetik bekas yang dilakukan melalui sosial
media yaitu Instagram. Alasan lain menyebutkan mengapa online shop ini
menjual make up bekas karena barang tersebut masih bagus dan isinya
pun masih banyak sehingga akan mubadzir jika barang tersebut dibiarkan
begitu  saja.  Hal  ini  yang  memicu  beberapa  orang  menjual  kembali
kosmetik  bekas  mereka,  sehingga  barang  tersebut  ditawarkan  kembali
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kepada konsumen dengan harga yang lebih murah dan biasanya banting
harga supaya barang tersebut segera laku. Seperti keterangan salah satu
penjual make up preloved,
Saya menjual make up preloved itu berawal dari beberapa make up
koleksi  saya  yang sudah tidak  terpakai  atau  tidak  cocok namun isinya
masih  banyak,  kalau  dipikir  juga  sayang  jika  dibiarkan  begitu  saja
(mubadzir), akhirnya saya kepikiran untuk menjualnya kembali tentunya
dengan harga yang lebih murah dari harga beli sebelumnya. Tergantung
seberapa banyak pemakaian, barang-barang yang saya jual pun macam-
macam  mulai  dari  bedak,  lipstick,  blush  on,  mascara,  eyes  shadow,
foundation dsb. Awalnya saya hanya menawarkan lewat wa saja namun
lama-lama saya membuat akun khusus make up preloved untuk menjual
make up saya.7
2. Prosedur Penjualan Make Up Preloved Online di Surakarta
Prosedur dalam melakukan transaksi jual beli Make Up  Preloved
adalah sebagai berikut : Pelaku usaha mempostingkan barang yang akan
dijual seperti bedak, lipstick, blush on, mascara, eyes shadow dsb, dengan
mencantumkan gambar/foto, ketentuan harga serta spesifikasi dan kondisi
barang,  serta  nomor  telepon  yang  dapat  dihubungi  sewaktu-waktu.
Kemudian apabila ada calon pembeli yang tertarik dengan barang yang
dipostingkan,  maka  pembeli  tersebut  dapat  mengomentari  dikolom
komentar  pada  postingan  atau  dapat  menghubungi  nomor  yang  telah
dicantumkan dan Proses transaksi atau tawar-menawar dilakukan secara
pribadi oleh pelaku usaha dengan konsumen.8
7 Nilam Putri, Penjual Barang Preloved, Wawancara Pribadi, Pada Tanggal  26 Juni 2019,  
jam 09.00-10.00 WIB.
8 Ibid.
64
Seperti pada umumnya ketika saya post barang saya selalu cantumkan
kondisi fisik, merk, harga beli, harga jual supaya memudahkan konsumen
untuk membeli.9
Dalam transaksi jual beli Make Up Preloved ini para pelaku usaha
dan  konsumen  akan  melakukan  negoisasi  atau  tawar  menawar  yang
kemudian setelah mendapat harga yang disepakati kedua belah pihak, baru
setelah itu pelaku usaha dan konsumen akan membuat kesepakatan apakah
pembayarannya nanti  melalui  rekening milik  pelaku usaha atau dengan
cara bertemu secara langsung atau  Cash On delivery (COD).
Biasanya saya sebelum membeli melihat-lihat dulu barang-barang apa
saja  yang  dipost,  kalau  saya  cocok  saya  ikut  berkomentar  di  kolom
komentar,  kemudian  saya  menawar  dengan  harga  lebih  rendah,  jika
penjual sepakat maka barang saya ambil.10
Apabila disetujui melakukan pembayaran dengan cara mentransfer
sejumlah uang lewat rekening milik pelaku usaha, maka konsumen akan
mengirim sejumlah uang ke rekening pelaku usaha, setelah itu konsumen
akan memberi tahu kalau uang tersebut sudah terkirim ke rekening pelaku
usaha  yang  disertai  dengan  mengirim  foto  nota  pembayaran  ke  akun
Instagram  atau  Whatsapp  (WA)  milik  pelaku  usaha.  Setelah  itu  baru
pelaku  usaha  mengirim  barang  yang  sudah  dibayar  tadi  ke  alamat
9Ibid.
10 Nurhalifah, Konsumen Barang Preloved, Wawancara Pribadi, Pada Tanggal  11Agustusi 
2019,  jam 13.00  WIB.
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konsumen, biasanya dalam transaksi seperti ini barang yang di paketkan
biayanya dibebankan kepada konsumen.11
Kalau saya sih belinya biasanya cod mba, karena kan  kebetulan yang
jual temen jadi tinggal janjian aja tempatnya dimana nanti  kita ketemu
disana, tapi kalau konsumen lain yang kebetulan rumahnya jauh bisa jadi
dikirim.12
Dalam penjualan barang preloved ini khususnya make up ada dua
system  pertama,  barang  merupakan  milik  pribadi  dari  online  shop
Preloved Solo yang sudah tidak terpakai, kedua milik orang lain yang titip
jual  di  akun sosmed tersebut  atau  numpang iklan  untuk dipromosikan,
dimana penjual akan memberi upah kepada pemilik akun apabila barang
tersebut sudah laku terjual, Untuk sekali post foto ia tidak mematok harga
atau gratis, tetapi setelah post kedua ia mematok harga sebesar Rp.5000,-
setiap kali post foto produk, atau  pelaku usaha hanya mempromosikan
saja untuk transaksi selanjutnya biasanya di sarankan untuk menghubungi
nomor pemilik barang preloved langsung sesuai dengan kesepakatan. Foto
yang dipost juga diberi  hastag agar memudahkan seseorang yang ingin
membeli  kosmetik bekas dengan melakukan pencarian dikolom explore
Instagram  mereka  contohnya  #preloved,  #prelovedkosmetikmurah,
#kosmetikbekassolo. Selain itu barang yang dijual hanya per item saja jadi
11 Ibid.
12 Nurhalifah, Konsumen Barang Preloved, Wawancara Pribadi, Pada Tanggal  11Agustusi 
2019,  jam 13.00  WIB.
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tidak memakai system borongan layaknya barang-banrang bekas lainnya
seperti, pakaian dll.
Kalau  barang-barang  atau  make  up  preloved  yang  saya  jual
kebanyakan memang milik pribadi, namun sebagian ada teman yang nitip
untuk dijualkan, tapi biasanya ketika transaksi saya suruh untuk langsung
menghubungi  pemilik  sebenarnya,  jadi  transaksi  sudah diluar  tanggung
jawab saya, namun sebagian ada yang kasih tip ketika barang itu laku, jadi
tetap saya yang menjualkan.13
Berbeda dengan penjelasan Rahma yang hanya menjual make preloved
dari kosmetik koleksinya saja alasannya menjual kosmetik bekas karena ia
termasuk orang yang lapar mata, ia cenderung untuk membeli kosmetik
yang  ia  inginkan  walaupun  menurutnya  kosmetik  tersebut  tidak  cocok
dengannya. Kemudian ia berpikir untuk menjual kosmetik bekas tersebut
yang  awalnya  hanya  ia  buang  jika  tidak  terpakai. Pada  objek  yang
diperjual  belikan  yaitu  kosmetik  bekas  sebelum  dijual  maka  akan
diberikan  keterangan  produk  bahwa  isi  dari  produk  tersebut  misalnya
adalah 90% ataupun bisa kurang dari  70%. Rahma menjelaskan bahwa
cara dia melihat isi dari produk tersebut adalah dengan mengukur sisa isi
dari  botol  tempat  produk tersebut,  lain  halnya  jika yang diukur  adalah
semacam lipstik atau kosmetik lain yang susah untuk diukur biasanya dia
hanya menunjukkan perkiraan saja dan menjelaskannya kepada pembeli.14
13 Nilam Putri, Penjual Barang Preloved, Wawancara Pribadi, Pada Tanggal  26 Juni 2019,  
jam 09.00-10.00 WIB.
14 Rahmatun Nahari , Penjual Barang Preloved, Wawancara Pribadi, Pada Tanggal  15 Juli 
2019,  jam 13.00 WIB.
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Bagi konsumen  membeli barang bekas ini pun bukan tanpa alasan,
seperti yang dialami salah satu konsumen yang juga pernah bertransaksi
membeli make up  preloved, alasannya karena harga yg ditawarkan lebih
murah  dari  harga  yang  sesungguhnya  selain  itu  juga  barang  yang
ditawarkan  masih  cukup  bagus,  namun  disisi  lain  ada  keraguan  dari
konsumen, karena konsumen tidak tau barang tersebut berasal dari siapa,
dimana konsumen tidak tau apakah pemilik sebenarnya barang tersebut
apakah  mempunyai  penyakit  menular  atau  yang  lainnya.  Dikarenakan
adanya kontak fisik dalam pemakaian make up preloved ini dari pengguna
sebelumnya. 
Alasan  saya  kenapa  tertarik  untuk  membeli  make  up  preloved  karena
menurut  saya  harga  yang  ditawarkan  bisa  lebih  murah,  karena  pemakaian
sebelumnya meskipun tidak terlalu banyak, selain itu juga kondisi barang yang
masih bagus baik secara tampilan maupun isi.15
Konsumen lain menyebutkan karena dengan membeli make up preloved
selain  mendapatkan  harga  yang  lebih  murah  make  up  yang  dijual  pun  juga
beberapa  ada  yang  memiliki  brand  atau  make  up  terkenal  seperti  Revlon,
Maybelline, Make over, Wardah dll. Seperti yang dikemukakan oleh konsumen
Nadia.
Iya  mba  kadang  ketika  saya  membeli  make  up  preloved  saya  bisa
mendapatkan  make  up  dengan  merk  bagus  tapi  harganya  murah,  yak
karena  sudah  pernah  dipakai  sebelumnya,  tapi  ga  masalah  karena
barangnya juga masih bagus.16
15 Wanodya Ramadhan R, Konsumen Barang Preloved, Wawancara Pribadi, Pada Tanggal  
13 oktober 2019,  jam 16.00  WIB.
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Namun  disisi  lain  ada  keraguan  yang  muncul  dari  konsumen
apakah make up preloved ini aman untuk dipakai kembali, mengetahui
bahwa make up itu sendiri adalah barang yang ketika dipakai melibatkan
kontak fisik dari pengguna sebelumnya yang tidak diketahui apakah ada
riwayat penyakit kulit menular atau tidak dan belum diketahui juga secara
pasti bagaimana dampak kesehatan menurut medis bagi kesehatan kulit
konsumen. Karena tujuan penjual menjual make up itu sendiri adalah agar
barang  tersebut  tidak  mubadzir  begitu  saja.  Meskipun selama menjual
belum pernah ada yang complain terkait dengan masalah kulit itu artinya
tidak ada masalah serius dari hasil transaksi jual beli make up  preloved
ini. 
Memang iya mba, terkadang saya juga takut apakah memang aman
ketika  saya  memakai  make  up  yang  sudah  bekas  orang,  karena  saya
biasanya lebih suka beli lipstick. Menurut kesehatan sendiri saya memang
belum tahu  mba  bahaya  atau  dampak  dari  pemakaian  make  up  bekas
orang, meskipun selama ini saya tidak ada keluhan sama sekali setelah
pemakaian.17
Kemudian penulis menanyakan kepada konsumen apakah sebelum
membeli  mereka  juga  menanyakan  tentang  keamanan  serta  kebersihan
make up tersebut, karna sebagai konsumen kita sendirilah yang harus lebih
16 Nadia Khairunissa, Konsumen Barang Preloved, Wawancara Pribadi, Pada Tanggal  11 
November 2019,  jam 10.00  WIB.
17 Dewi Fatimah  Kusuma Sakti, Konsumen Barang Preloved, Wawancara pribadi,  Pada 
Tanggal 24 Januari 2019, jam 08.00-09.00 WIB.
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selektif dalam memilih produk, khususnya kosmetik bekas yang sedang
ramai  diperjual  belikan,  Dewi  selaku  konsumen  kosmetik  bekas  lebih
bertanya tentang kriteria produk, namun jika si penjual mengatakan bahwa
produknya aman dengan isi  masih  banyak dan lainnya,  maka ia  hanya
percaya dengan omongan dari pemilik produk tersebut.
Keamanan dari produk kosmetik bekas yang dijual Produk yang
dijual  sebenarnya harus  mempunyai  keamanan atau setidaknya jaminan
aman  dari  sipenjual  atau  jasa  iklan.  Hal  ini  diungkapkan  oleh  Nilam
selaku penjual make up  preloved yang menjelaskan bahwa ia menjamin
dari  produk yang dijualnya  karena  merupakan barang pribadi  miliknya
sendiri.  Nilam  juga  mengungkapkan  bahwa  sebelum  barangnya  dijual
maka akan dia  bersihkan dengan menggunakan spray alkohol  yang dia
miliki secara pribadi.18 Sama halnya dengan Rahma yang juga menjamin
barang yang ia jual. Perbedaannya adalah jika kosmetik yang dia dijual
biasanya jarang untuk ia cuci sebelum diserahkan kepada pembeli.namun
disini Rahma menjelaskan bahwa tidak terkena penyakit saat ia memakai
produk  yang  akan  dijualnya,  Rahma  juga  menjelaskan  hal  yang  sama
bahwa ia hanya membersihkan dibagian luar produk agar terkesan masih
baru dan layak untuk dijual.19
18 Nilam Putri, Penjual Barang Preloved, Wawancara Pribadi, Pada Tanggal  26 Juni 2019,  
jam 09.00-10.00 WIB.
19 Rahmatun Nahari , Penjual Barang Preloved, Wawancara Pribadi, Pada Tanggal  15 Juli 
2019,  jam 13.00 WIB.
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C. PENJELASAN  DOKTER  KULIT  MENGENAI  DAMPAK
PEMAKAIAN KOSMETIK BEKAS (MAKE UP PRELOVED)
Banyak  orang  yang  menjual  produk  kosmetik  atau  make  up
mereka  karena  merasa  kurang  cocok  di  kulit  atau  tiba-tiba  tidak  suka
dengan warnanya,  padahal  kosmetik  tersebut  belum banyak digunakan.
Mereka  lalu  berpikir  untuk  menjualnya  daripada  membuang  atau
menyimpannya  dalam  waktu  yang  lama  tanpa  digunakan.  Tentunya
kosmetik tersebut dijual dengan harga yang lebih murah ketimbang harga
aslinya. Bagi sebagian orang, membeli make up bekas adalah salah satu
cara untuk mendapatkan produk make up asli dengan harga terjangkau.
Hal  inilah yang selalu menjadi alasan beberapa orang menjual  kembali
make up bekas mereka. 
Dalam  penjualan  make  up preloved,  sebenarnya  ada  beberapa
syarat yang memang harus diperhatikan antara lain, produk yang diperjual
belikan harus asli, masa kadaluarsa produk masih lama, produk setidaknya
masih berisi  50 persen,  dan tidak terdapat kontaminasi bahan lain atau
bulu binatang. Namun, siapa yang bisa menjamin produk kosmetik bekas
sampai ke tangan konsumen benar-benar dalam keadaan steril?
Menurut  keterangan  dr.  Dessy  Hayu  Pratiwi  Membeli  produk
kosmetik bekas mungkin berisiko bagi kesehatan, menggunakan produk
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kosmetik  dapat  meningkatkan  risiko  tertular  bakteri  maupun virus  dari
penggunaan  sebelumnya.  Bakteri  dan  virus  ini  dapat  menyebabkan
folikulitis  (infeksi  folikel  rambut),  impetigo (infeksi  kulit),  dan
pertumbuhan  jamur  berlebih  (infeksi  jamur).  Penularan  ini  bisa  terjadi
melalui  penggunaan  produk-produk  bekas  yang  rawan  mengalami
kontaminasi  seperti  maskara,  eyeliner,  dan  bulu  mata  palsu.  Selain  itu
ancaman virus yang dapat bertahan hidup pada permukaan kering hingga
berminggu-minggu  seperti  virus  herpes  juga  bisa  ditularkan  melalui
penggunaan lip gloss, lipstik, atau lip liner. Ancaman-ancaman penyakit
lainnya  dari  bakteri  yang  bersarang  di  kosmetik  bekas  juga  perlu
diantisipasi.
Daerah  bibir  itu  kan  merupakan  bagian  yang  sensitive  kaitannya
dengan penularan penyakit kulit, bisa dikatakan penyakit menular sexsual
karena  adanya  penggunaan  melalui  kontak  fisik  langsung,  virus  yang
ditimbulakn seperti virus HSV Herpes Simplek.20 
Menurut dr. Dessy Hayu Pratiwi, beliau juga  mengatakan: 
Bahwa kosmetik bekas ini rawan untuk terjangkit penyakit menular,
mulai dari penyakit ringan seperti flu juga jerawat sampai dengan penyakit
berat seperti TBC. Kosmetik yang telah dibuka dan dibiarkan terkena udara
akan sangat rawan terkena bakteri tentu bakteri ini bisa berkembang biak
jika menempel di kosmetik. Kosmetik yang terkena bakteri ini jika sudah
menempel di kulit  akan masuk kedalam pori-pori.  Jika manusia tersebut
daya  tahannya  lemah  maka  ia  akan  lebih  mudah  untuk  tertular  karena
manusia  berbeda  hal  jika  dilihat  dari  segi  kekebalan  tubuhnya  karena
tingkat kesensitifan orang berbeda-beda jika kosmetik yang terdapat bakteri
20 Dr. Dessy Hayu Pratiwi , Dokter Kulit Kecantikan , Wawancara Pribadi, Pada Tanggal  12
Januari  2020,  jam 13.30-14.00 WIB.
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ini dijual kembali kepada masyarakat maka kosmetik ini akan menularkan
penyakit dan kosmetik ini tidak layak untuk dijual. Walaupun kosmetik ini
sebenarnya berbahan aman, namun jika sudah terkena bakteri maka tidak
boleh untuk digunakan karena tentu hal ini dapat merugikan konsumen.21 
Beliau juga mengatakan bahwa kosmetik bekas yang mengandung
bakteri/  virus  adalah  makeup-makeup  yang  menjadi  tester  pada  sebuah
Mall, dimana  Jika lewat di depan counter kecantikan, rasanya gatal ingin
mencoba  beberapa  lipstik  terbaru  atau  produk  baru  yang  ditawarkan.
Namun hati-hati, karena ratusan orang pasti pernah memegang tester itu,
sehingga perpindahan bakteri dan virus akan menumpuk di tester makeup.
bahwa hampir semua tester makeup terkontaminasi bakteri  E. coli22 dan
bakteri  lainnya.  Saat  kosmetik  masih  baru dibuka dari  pembungkusnya,
semua  bersih  dan  aman.  Namun  karena  banyak  sekali  wanita  yang
mencoba  satu  tester  makeup,  perpindahan  bakteri  dan  virus  tidak  bisa
dihindari.  Hal  inilah yang ditakutkan apabila  konsumen gemar membeli
kosmetik bekas pakai orang meskipun produk yang dijual hanya bekas dari
penjual saja.23
Dr.  Dessy  menjelaskan  juga  terkait  penyakit  apa  saja  yang
diakibatkan jika memakai kosmetik bekas, antara lain:
1. Bisa Tertular Herpes 
21 Ibid.
22 Escherichia Coli merupakan sejenis bakteri yang hidup di usus dan di dalam usus hewan. 
Meskipun sebagian besar jenis E.coli tidak berbahaya, namun beberapa jenis dapat membuat anda 
sakit.
23 Ibid.
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Menurut  dr. Dessy, seorang  ahli  kecantikan  di  Klinik  Larissa,  virus
peyebab  herpes  bisa  menular  lewat  mulut.  Jika  seorang  penderita
herpes memakai lipstik atau lipgloss maka virus herpes kemungkinan
akan tertinggal di lipstick atau lipgloss yang dipakainya.
Saya telah bertahun-tahun bekerja di industri kecantikan. Saya 
sering melihat pelanggan mengoleskan lisptik tester tanpa ragu-ragu ke 
bibir mereka. Padahal lipstik tersebut juga telah digunakan berkali-kali 
oleh pelanggan lain. Hal tersebut berpotensi mengundang penyakit, 
sama halnya juga ketika konsumen membeli lisptik bekas, karena kita 
juga tidak tahu apakah lipstick tersebut benar-benar hanya penjual yg 
pernah mencoba atau ada keluarga, teman lain yang pernah mencoba” 
ujar beliau.24
2. Bisa Terkena Flu
Berbagi lipstik juga bisa menyebabkan kita mudah terserang flu karena
virus yang menempel pada lipstik.  bahwa virus penyebab flu termasuk
bakteri penyebab disentri bisa berpindah tempat dengan cara menempel
di lipstik.
3. Penyakit Mata
Kontak langsung dengan penderita  merupakan cara penyebaran sakit
mata.  Dan  hal  tersebut  bisa  terjadi  jika  Anda  bergantian
memakai eyeliner  milik  orang  lain.  Produk  makeup seperti eyeliner,
eyeshadow, dan maskara yang tidak bersih serta higienis bisa menjadi
media penyebaran penyakit mata.
4. Menyebabkan Jerawat
Alat  kosmetik  berupa  spons  dan  kuas  ternyata  bisa  menjadi  tempat
tinggal bakteri dan kuman, apalagi jika spons dalam kondisi lembab.
24 Ibid.
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Spon dan kuas yang kita pakai bisa menyimpan sel-sel kulit mati. Jika
alat-alat  tersebut  dipakai  bergantian  sel-sel  kulit  mati  tersebut  akan
berpindah  dari  wajah  Anda  ke  wajah  sahabat  Anda.  Hal  tersebut
berpotensi menyebabkan jerawat.
Penulis  menanyakan lalu bagaimana jika memang konsumen
sudah terlanjur membeli produk-produk tersebut seperti bedak, blush
on dll, menurut Dokter Dessy
Sebaiknya spon/alas  bedak yang sebelumnya pernah  dipakai
diganti  dengan  milik  sendiri  atau  membeli  yang  baru  saja  untuk
mengantisipasi  penularan bakteri  terhadap kulit,  seperti  jerawat  dan
infeksi kulit lainnya. Selain itu pemilihan tempat pembelian kosmetik
bekas juga harus diperhatikan,  kita harus selektif  misal didapat dari
teman  sendiri  yang  memang  tidak  ada  riwayat  penyakit  kulit/atau
ketika  membeli  harus  detail  menanyakan  tentang  keamnan  dan
kebersihan make up bekas yang ditawarkan.25 
Menurut penjelasan dokter lain yaitu Dr. Sri  Hastuti,  SpKK,
bahwa bahaya yang ditimbulkan dari  pemakaian kosmetik pasti  ada
meskipun tidak semua dirasakan saat itu juga, bisa jadi resiko jangka
panjang yang bisa dirasakan oleh konsumen dari pemakaian kosmetik
bekas tersebut. 
        Efek yang ditimbulkan dari pemakaian kosmetik bekas itu pasti
ada  mba,  karena  tingkat  kesensitifan  kulit  orang  berbeda-beda  ada
yang  efeknya  seketika  dirasakan  ada  yang  mungkin  beberapa
pemakaian  baru  merasakan  dampaknya,  bahkan  mungkin  ada  yang
sama  sekali  tidak  merasakan  dampak  apa-apa.  Namun  untuk
25 Dr. Dessy Hayu Pratiwi , Dokter Kulit Kecantikan , Wawancara Pribadi, Pada Tanggal  12
Januari  2020,  jam 13.30.00-14.00 WIB.
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menghindari  hal-hal  yang  tidak  diinginkan  ya  lebih  baik  memakai
kosmetik milik pribadi atau membeli yang baru.26
Beliau juga menjelaskan bahwa meskipun setelah pemakaian
tidak merasakan dampaknya namun harus  tetap  berhati-hati,  karena
kosmetik yang sudah bekas akan rentan terkena bakteri atau virus.
Hal ini selaras dengan penjelasan dr. Sunaryo, SpKK, beliau
menjelaskan  bahwa  make  up  preloved (kosmetik  bekas)  itu  bisa
menyebabkan alergi pada kulit, dan apabila kulit lebih sensitive maka
akan berimbas pada gatal-gatal.
Namanya  make  up  bekas,  itu  sudah  pasti  ada  resiko  atau
dampak yang membahayakan bagi kesehatan kulit, penggunanya bisa
tertular penyakit kulit, alergi dan juga jerawat, karena mereka sendiri
tidak tahu keadaan make up bekas sebelumnya, dan akan fatal kalau
sampai tidak memperhatikan tanggal kadaluwarsanya, itu pasti  akan
sangat membahayakan. Tanpa bertanya pada dokter pun itu sudah pasti
berbahaya  mba  memakai  kosmetik  bekas  pemakaian  orang  lain,
kontak fisik langsunglah yang menjadi alasan kosmetik bekas tersebut
mudah bersarangnya bakteri.27
Diharapakan bagi penggemar make up preloved harus benar-
benar  memperhatikan  resiko  jangka  panjang  yg  diakibatkan  dari
pemakaian kosmetik bekas. Usahakan  gunakan alat-alat kosmetik dan
produk kosmetik   milik pribadi dan hindari menggunakannya secara
bergantian. Jangan pernah tergiur mencoba produk-produk tester yang
26 Dr. Sri Hastuti, SpKK, Dokter Spesialis Kulit dan Kelamin, wawancara Pribadi, Pada 
Tanggal 12 Desember 2019, Jam 09.00 WIB.
27 Dr. Sunaryo, SpKK, Dokter Spesialis Kulit dan Kelamin, wawancara Pribadi, Pada 
Tanggal 21 Desember 2019, Jam 17.00 WIB.
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belum tentu terjamin kebersihannya/  kosmetik-kosmetik bekas yang
dijual  dipasaran.  Hal  lain  yang  perlu  diperhatikan  dalam  membeli
make  up  preloved  adalah  jika  memang  ingin  membeli  produk
kosmetik  preloved, paling aman adalah yang berbentuk powder atau
apapun dengan lubang kecil dan berbentuk pump yang minim potensi
kontaminasi.  Jangan beli  produk yang bertekstur  krim,  juga  jangan
beli produk kosmetik mata serta bibir. Sebab produk-produk jenis itu
yang  paling  besar  kemungkinan  terkontaminasi  oleh  bakteri  atau
virus.28 
28 Ibid.
BAB IV
ANALISIS MAQAS}HID AL SYARIA>H  TERHADAP JUAL BELI MAKE UP
PRELOVED SECARA ONLINE DI SOLO
A. Analisis Akad Jual Beli Make Up Preloved Di Online Shop Solo
Dalam Islam, pada dasarnya seluruh transaksi jual beli yang diakukan manusia itu
hukumnya boleh kecuali  ada dalil  yang melarangnya. 1Oleh Karena itu menjadi suatu
kewajiban bagi manusia khususnya muslim untuk mengetahui hal-hal yang menentukan
sah atau tidaknya suatu jual beli tersebut. Serta harus mengerti mana yang halal dan mana
yang haram untuk diperjualbelikan. 
Sebagaiman dijelaskan dalam bab-bab sebelumnya, dalam menjalankan akad jual
beli  terdapat  rukun  dan  syarat  yang  harus  terpenuhi.  Apabila  rukun  dan  sarat  tidak
terpenuhi, maka akad jual beli tersebut tidak sah atau haram. Akan penulis bagi beberapa
sub bab diantaranya adalah:
1. Para Pihak Yang Terkait Dalam Transaksi
Aqid  adalah  pihak-pihak  yang  melakukan  transaksi,  dalam  hal  jual  beli  mereka
adalah penjual dan pembeli. Ulama fiqh memeberikan persyaratan atau criteria yang
harus dipenuhi oleh aqid yakni ia harus memeliki ahliyah, wilayah dan iradah.
Ahliyah  di  sini  bermakana,  keduanya  memeiliki  kecakapan  dan  kepatutan  untuk
melakukan  transaksi.  Biasanya  mereka  akan  memiliki  ahliyah  jika  sudah  baligh.
Wilayah  bisa  diartikan  sebagai  hak  atau  kewenangan  seseorang  yang  mendapat
legalitas syar’I untuk melakukan transaksi atas suatu objek tertentu. Artinya, orang 
1 Mardani, Fiqh Ekonomi Syariah : Fiqh Muamalah, (Jakarta: Kencana, 2012), hlm. 6. 
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tersebut memang nerupakan pemilik asli, wali atau wakil atas suatu objek teransaksi,
sehingga ia memiliki hak dan otoritas untuk mentransaksikannya.1 Sedangkan iradah
bermakna  adanya  kehendak  mengadakan  akad  yang  harus  ada  pada  waktu
mengadakan akad.
a. Penjual
Seorang penjual harus memiliki barang yang dijualnya atau mendapat izin untuk
menjualnya, dan sehat akalnya serta jelas barangnya.  Online Shop Preloved Solo
disini  menjual  barang  dengan  memasarkannya  di  jejaring  sosial  Instagram
pembeli  bisa langsung membeli  dengan melihat keterangan barang yang sudah
dicantumkan  pada  barang  tersebut.  Sehingga  memudahkan  konsumen  untuk
memebelinya.
b. Pembeli 
Jika disimpulkan dalam transaski akad jual beli, pembeli dalam keadaan berakal,
bukan orang gila dan bukan anak kecil karena pembeli akan melangsungkan akad
dan tidak ada paksaan dari pihak manapun. Dimana akad tersebut adalah akad jual
tukar menukar barang yaitu penjual mendapatkan keuntungan dari barang yang
diperjualbelikan dan pembeli mendapatkan manfaat dari barang yang dibelinya.
2. Objek Transaksi
a. Barang yang diakadkan
Barang yang dijual harus merupakan yang diperbolehkan dijual, suci, memberi
manfaat  menurut  syara’,  tidak  dibatasi  waktunya,  dapat  diserahterimakan dega
cepat  maupun  lambat,  milik  sendiri,  diketahui  (dilihat).Seperti  yang  sudah
dijelaskan sebelumnya mengenai barang yang diakadkan di Online Shop Preloved
11 Dimayuddin Djuwaini, Pengantar Fiqh Muamalah, Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2008. H 55-56
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Solo. Barang tersebut adalah barang milik sendiri milik dari Online Shop Preloved
Solo.  Karena  jual  beli  baru  bisa  dilaksanakan  apabila  yang  berakad  tersebut
mempunyai kekuasaan penuh untuk melakukan jual beli dan objek tersebut dapat
diserahterimakan. 
b. Adanya Kejelasan
Kejelasan adalah salah satu hal yang terpenting dalam jual beli, kejelasan ini harus
ditujukkan oleh kedua belah pihak. Pihak pertama selaku penjual menawarkan
barang  dagangannya  lengkap  dengan  cirri-ciri  dan  spesifikasinya.  Kemudian
pihak  pembeli  harus  memberikan  informasi-informasi  yang  jelas.  Sedangkan
apabila  terjadi  ketidak  jelasan  pada  pihak  pembeli  hal  tersebut  merugikan
kerugian  untuk  penjuan.  Kemudian  apabila  pembeli  telah  membayar  namun
barang tidak sesuai maka penjual seharusnya bertanggung jawab untuk hal itu.
c. Ijab Qabul
Penyerahan  (ijab)  dan  penerimaan  (qabul)  dengan  perkataan  atau  ijab  qabul
perbuatan.  Di  dalam  Islam  suatu  akad  pemesanan  diperbolehkan   untuk
melakukan akad dengan menggunakan tulisan, dengan syarat bahwa kedua belah
pihak  (pelaku  akad)  tempatnya  saling  berjauhan.  Untuk  kesempurnaan  akad
diisyaratkan hendaknya orang lain yang yang dituju oleh tulisan itu mau membaca
tulisan. 
Pihak  penjual  menggunakan  dengan  cara  menampilkan  gambar  barang
dagangannya  dimana  penjual  sudah  mencantumkan  spesifikasi,  merk,  harga,
nomor  handphone  yang  bisa  dihubungi.  Konsumenpun,  juga  mengetahui
spesifikasi dari make up bekas yang dibelinya dengan membaca keterangan yang
ada.  Sehingga  Dalam  prakteknya  transaksi  jual  beli  make  up  preloved yang
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dilakukan di online Shop Solo dalam segi akadnya sudah sesuai dengan syarat dan
rukun dalam jual beli dan dari segi penjualan itu sendiri  sudah memenuhi standart
penjualan, karena masing-masing penjual dan pembeli sudah saling mengetahui
barang yang diperjualbelikan  dan keduanya saling  ridho tidak adanya paksaan
dalam menjual atau membeli barang tersebut.
B. Analisis Maqas}hid Al Syaria>h Terhadap Jual Beli Make Preloved
Di Online Shop Solo
Dalam bab ini penulis  akan menganalisis  tentang  Maqas}hid Al Syaria>h
terhadap jual beli make up preloved yang dilakukan secara online di Online Shop Solo
yang  nantinya  akan  dipadukan  dengan  teori  Mas{hlah}ah  al  Mursalah  untuk
mendapatkan sebuah kesimpulan  yang akan dijadikan jawaban dari  rumusan masalah
yang telah ditetapkan.
Maqashid al-Syari’ah ialah tujuan al-syari’ (Allah Swt. dan Rasulullah Saw.)
dalam menetapkan hukum Islam. Tujuan tersebut dapat ditelusuri dari nash Al-Qur’an
dan  Sunnah  Rasulullah  Saw.,  sebagai  alasan  logis  bagi  rumusan  suatu  hukum  yang
berorientasi kepada kemashlahatan umat manusia.2
a. Menurut Abdul Wahab Khalaf3 
قق ِيقق حح تت وت هق  ُ:مق َاكت حح لت ا هق عق يح رق شح تت  نح مق  عق رق َاشت ِللق  مق َاعت لا دق صق قح مت لا
ةق لت َافت كت بق  سق َانن لا حق لق َاصت مت   
 . مح ِهتق َاق ِيت جق َاحت  رق ِيفق وتت وْ،مح ِهق تق َايت رق ورق ضت
Artinya: tujuan umum ketika Allah menetapkan hukum-hukumNya adalah
untuk  mewujudkan  kemaslahatan  manusia  dengan  terpenuhinya  kebutuhan
dharuriyat, hajiyat, dan tahsiniyyat.
2 Mardani, Ushul Fiqh, (PT RajaGrafindo Persada cet-1, 2013), hlm. 333.
3 Abdul Wahab Khallaf, Ilmu Ushul Al-Fiqh, Beirut: Dar Al-Kutub Al-ilmiyah, 2013, hlm. 159.
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Ulama  kontemporer  Yusuf  Qardhawi,  misalnya  memperkenalkan
Fiqh al-Maqas}hid al- Syariah,  yaitu sebuah fikih yang dibangun atas
dasar  tujuan  ditetapkannya  sebuah  hukum.  Pada  teknisnya,  metode  ini
ditujukan bagaimana memahami nash-nash syar’I yang juz’I dalam konteks
Maqas}hid al-  Syariah dan  megikatkan sebuah hukum dengan tujuan
utama ditetapkannya hukum tersebut,  yaitu melindungi kemashlahatan bagi
seluruh manusia, baik dunia maupun akhirat. Ia mengutip Ibn Qayyim yang
mengatakan,  bahwa prinsip  utama  yang  menjadi  dasar  ditetapkan  syari’ah
adalah kemashlahatan dan kebaikan bagi seluruh umat manusia. Oleh karena
itu,  maka  seluruh  kandungan  syari’ah  selalu  berisi  keadilan,  kasih  saying
Tuhan dan hikmah-Nya yang mendalam.  Dengan demikian,  segala  sesuatu
yang  didalamnya  menagndung  kelaliman,  kekejian,  kerusakan  dan
ketidakbergunaan, maka pasti ia bukanlah syari’ah.4
Maksud dan tujuan dari disyariatkannya hukum harus dikerahkan oleh
para  faqih  atau  ahli  ushul  fiqh  dalam  rangka  mengembangkan  pemikiran
hukum  dalam  Islam  secara  umum  dalam  menjawab  permasalahan-
permasalahan  yang  berkembang  dalam  masyarakat.  Lebih  dari  itu,
maqashid syari’ah juga perlu diketahui dalam rangka mengetahui, apakah
terhadap suatu kasus masih dapat  diterapkan ketentuan hukum atau karena
adanya perubahan situasi dan kondisi masyarakat, hukum tersebut tidak lagi
4 Mudhofir Abdullah, Masail al-Fiqhiyah Isu-Isu Fikih Kontemporer, (Yogyakarta: Teras, 
2001),  cet. 1, hlm 105.
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dapat  diterapkan.  Dengan  demikian,  pengetahuan  tentang  maqashid
syari’ah menjadi amat penting bagi keberhasilan para faqih atau mujtahid
dalam menggali hukum.5 
Tujuan  umum  dari  hukum  syari’at  adalah  untuk  merealisasikan
kemaslahatan hidup manusia dengan mendatangkan manfaat dan menghindari
mudharat.  Kemaslahatan  yang  hakiki  yaitu  yang  berorientasi  kepada
terpeliharanya  lima  perkara  yaitu  agama,  jiwa,  harta,  akal,  dan  keturunan.
Kelima  perkara  tersebut  dinamakan  dengan  kulliyah  al-khams.  Bila  kita
meneliti kitabullah dan Sunnah Rasulullah Saw, yang terumuskan dalam fiqh,
akan terlihat semuanya mempunyai tujuan pensyariatannya. Semuanya untuk
kemaslahatan manusia, sebagaimana dijelaskan dalam Surat Al-anbiya’ (21):
107:
نن ِيمم لن َاعن لل لم  ةة من حل رن  لل إم  كن َانن لل سن رل أن  َامن ون
ةرقبلا) :107(   
Artinya:  Dan  tiadalah  Kami  mengutus  kamu,  melainkan  untuk  (menjadi)
rahmat bagi semesta alam.6
5 Suyatno, Dasar-dasar Ilmu Fiqh dan Ushul Fiqh, Jogjakarta: Ar-Ruzz Media, cet.  lV, 
2016, hal. 158.
6 Departemen Agama RI,  Al Qur’an dan Terjemahannya, (Bandung: CV Diponegoro, 2010)
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Rahmat dalam ayat di atas dimaksudkan adalah kemaslahatan untuk 
semesta alam, termasuk di dalamnya manusia.7
Kajian tentang Maqashid Syari’ah, dalam Ushul Fiqh Imam Syathibi
kemaslahatan yang akan diwujudkan oleh hukum Islam yaitu menjaga agama
dengan larangan berbuat murtad dan membunuh musuh Islam, menjaga jiwa
dengan  diperintahkannya  manusia  untuk  menjaga  kesehatan  dan  melarang
segala perbuatan yang akan merusak jiwa manusia seperti membunuh orang
lain maupun membunuh diri sendiri dan disyariatkannya hukum qishas bagi
pelaku  pembunuhan,  menjaga  akal  dengan  diharamkannya  meminum
minuman  keras,  menjaga  keturunan  dengan  disyari’atkannya  nikah  dan
dilarangnya  zina,  dan  menjaga  harta  dengan  disyari’atkannya  tata  cara
pemilikan harta dan larangan mengambil harta orang lain dengan cara yang
tidak sah.8
Memelihara  jiwa,  berdasarkan  tingkat  kepentingannya,  dapat
dibedakan menjadi tiga peringkat sebagai berikut.
a. Memelihara  jiwa  dalam  peringkat  dharuriyyat,  seperti  memenuhi
kebutuhan pokok berupa makanan untuk mempertahankan hidup. Kalau
kebutuhan  pokok  itu  dibaikan,  akan  berakibat  eksistensi  jiwa  manusia
terancam.
b. Memelihara jiwa dalam tingkat  hajiyyat, seperti dibolehkan berburu dan
menikmati makanan yang lezat dan halal. Kalau kegiatan ini diabaikan,
tidak akan mengancam eksistensi manusia, tetapi melainkan hanya akan
mempersulit hidupnya.
7 Mardani, Ushul Fiqh,( Jakarta: Rajawali Pers, 2013), cet. I, hlm. 333.
8 Amir Syarifuddin, Ushul Fiqh Jilid 2, (Jakarta: Kencana, 2014) , hlm. 247.
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c. Memelihara jiwa dalam peringkat  tahsiniyyat, seperti ditetapkannya tata
cara  makan  dan  minum.  Kegiatan  ini  hanya  berhubungan  dengan
kesopanan dan etiket, sama sekali tidak akan mengancam eksistensi jiwa
manusia, ataupun mempersulit kehidupan seseorang
Berdasarkan pada data di atas tentang pelaksanaan transaksi jual beli
make  up  preloved  di  online  shop  Solo  apabila  dianalisis  menggunakan
maqashid syari’ah  dalam rangka menjaga jiwa tingkatan  dharuriyyat maka
transaksi jual beli tersebut dan dari penjelasan di bab sebelumnya termasuk
mengandung  madharatnya  lebih  banyak  dari  pada  manfaatnya.  Dimana
dijelaskan  beberapa  dampak  penyakit  yang  diakibatkan  dari  penggunaan
kosmetik  bekas,  sehingga  penjualan  make  up  preloved  tersebut  bisa
membahayakan konsumen yang membelinya. Seperti yang dijelaskan oleh Dr.
Dessy sebagai dokter ahli kecantikan, ada beberapa penyakit yang diakibatkan
dari pemakaian kosmetik bekas, antara lain:9
1) Bisa Tertular Herpes 
Menurut  dr.  Dessy,  seorang  ahli  kecantikan  di  Klinik  Larissa,  beliau
mengatakan virus peyebab herpes bisa menular lewat mulut. Jika seorang
penderita  herpes  memakai  lipstik  atau  lipgloss  maka  virus  herpes
kemungkinan akan tertinggal  di  lipstick  atau  lipgloss  yang dipakainya.
Saya telah bertahun-tahun bekerja di industri kecantikan. Selain itu beliau
9 Dr. Dessy Hayu Pratiwi , Dokter Kulit Kecantikan , Wawancara Pribadi, Pada Tanggal  12 
Januari  2020,  jam 13.30.00-14.00 WIB.
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juga menjelaskan bagaimana pelanggan mengoleskan lisptik tester tanpa
ragu-ragu ke bibir mereka. Padahal lipstik tersebut juga telah digunakan
berkali-kali  oleh  pelanggan  lain.  Hal  tersebut  berpotensi  mengundang
penyakit,  sama  halnya  juga  ketika  konsumen  membeli  lisptik  bekas,
karena  kita  juga  tidak  tahu  apakah  lipstick  tersebut  benar-benar  hanya
penjual yg pernah mencoba atau ada keluarga,  teman lain yang pernah
mencoba” ujar beliau.10
2) Bisa Terkena Flu
Berbagi lipstik juga bisa menyebabkan kita mudah terserang flu karena
virus yang menempel pada lipstik.   bahwa virus penyebab flu termasuk
bakteri penyebab disentri bisa berpindah tempat dengan cara menempel di
lipstik.
3) Penyakit Mata
Kontak langsung dengan penderita merupakan cara penyebaran sakit mata.
Dan hal tersebut bisa terjadi jika Anda bergantian memakai eye liner milik
orang lain. Produk makeup seperti eyeliner, eyeshadow, dan maskara yang
tidak bersih serta higienis bisa menjadi media penyebaran penyakit mata.
4) Menyebabkan Jerawat
Alat kosmetik berupa spons dan kuas ternyata bisa menjadi tempat tinggal
bakteri dan kuman, apalagi jika spons dalam kondisi lembab. Spon dan
kuas  yang  kita  pakai  bisa  menyimpan  sel-sel  kulit  mati.  Jika  alat-alat
tersebut dipakai bergantian sel-sel kulit mati tersebut akan berpindah dari
10 Ibid.
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wajah Anda ke wajah sahabat Anda. Hal tersebut berpotensi menyebabkan
jerawat.
Dari beberapa dampak atau madharat yang sudah dipaparkan dari
penggunaan make up preloved diatas, tentunya ini tidak sejalan dengan
tujuan  Maqashid  Al  Syari’ah yang  diwajibkannya  menjaga  jiwa  (hifzl
nafs).  
Dengan demikian,  apabila  ditinjau  dengan menggunakan kaidah
berikut: 
لق ازت يق  رق رت ضت لا. 
Artinya: Madharat itu harus dihilangkan.11
Maka pelaksanaan transaksi jual beli make up preloved di online shop
Solo tidak sesuai dengan  Maqashid Syari’ah dalam kaitannya menjaga
jiwa  (hifzl  nafs). Kehidupan  atau  jiwa  itu  merupakan  pokok  dari
segalanya karena segalanya di dunia ini bertumpu pada jiwa. Oleh karena
itu, jiwa itu harus dipelihara eksistensi dan tingkatkan kualitasnya dalam
rangka  jalbu  manfaat.  Dalam  Al-qur’an  juga  menjelaskan  ayat  yang
memerintahkan memelihara jiwa dan kehidupan.  Diantaranya surat  At-
tahrim ayat 6:
11 A. Ghozali Ihsan, Kaidah-Kaidah Hukum Islam,(Semarang:RMP UIN Walisongo, 2015), 
hlm. 75.   
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مل كك سن فك نل أن  اُوقك  اُونك من آ نن ِيذم لل ا َاهن ِيي أن  َاِين
سك َا نل لا َاهن دك ُوقك ون  ارة َانن  مل كك ِيلم هل أن ون
 :مِيرحتلا)ةك رن َاجن حم لل اون6(
Artinya:  Hai  orang-orang  yang  beriman,  peliharalah  dirimu  dan
keluargamu dari api neraka yang bahan bakarnya adalah manusia dan
batu.12
Sehingga  dengan  tidak  membeli  make  up  preloved adalah  sebagai
bentuk antisipasi untuk menolak terjadinya kemafsadatan.  
Apabila  dianalisis  menggunakan  maqashid  syari’ah  dalam  rangka
menjaga jiwa tingkatan  tahsiniyyat  dapat  menunjang penampilan kaitannya
dalam hal  kecantikan dengan memakai  kosmetik  bekas  pun bisa  membuat
konsumen tampil cantik dan lebih percaya diri. 
Tujuan  hukum  harus  diketahui  oleh  mujtahid  dalam  rangka
mengembangkan pemikiran hukum dalam Islam secara umum dan menjawab
persoalan-persoalan hukum kontemporer  yang kasusnya tidak diatur  secara
eksplisit  oleh  Al-Qur’an  dan  Hadits.  Lebih  dari  itu,  tujuan  hukum  harus
diketahui  dalam  rangka  mengetahui,  apakah  suatu  kasus  masih  dapat
12 Departemen Agama RI,  Al Qur’an dan Terjemahannya, (Bandung: CV Diponegoro, 
2010)
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diterapkan  berdasarkan  satu  ketentuan  hukum,  karena  dengan  adanya
perubahan struktural sosial, hukum tersebut tidak dapat diterapkan. 13
Adapun kriteria  maslahat adalah  dengan tegaknya kehidupan dunia
demi tercapainya kehidupan akhirat. Dengan demikian, suatu hal yang hanya
mengandung  kemaslahatan  dunia  tanpa  kemaslahatan  akhirat,  atau  tidak
mendukung  terwujudnya  kemaslahatan  akhirat,  hal  itu  bukanlah  maslahat
yang menjadi tujuan syari’at. Kemudian kemaslahatan duniawi dan ukhrawi
ini bertujuan untuk menjamin kelangsungan hidup manusia dari generasi ke
generasi.  Karena  itu,  syari’at  juga  memandang  pentingnya  naluri  manusia
untuk  berketurunan.  Keturunan  manusia  yang  dikehendaki  syariat  berbeda
dengan keuturunan makhluk lain.
Kemaslahatan dilihat dari sisi syariah bisa dibagi tiga, ada yang wajib
melaksanakannya,  ada  yang  sunnah  melaksanakannya,  dan  ada  pula  yang
mubah  melaksanakannya.  Demikian  pula  kemafsadatan,  ada  yang  haram
melaksanakan dan ada yang makruh melaksanakannya. Apabila di antara yang
maslahat  itu  banyak  dan  harus  dilakukan  salah  satunya  pada  waktu  yang
sama, maka lebih baik dipilih yang paling maslahat:
Hal ini sesuai dengan Al-Qur’an, yaitu:
13 Fathurrahman Djamil, Filsafat Hukum Islam, (Jakarta: Logos Wacana Ilmu, cet. 1, 1997), 
hlm. 124-125.
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اوذك خك أل ِين  كن من ُول قن  رل مك أل ون  ةة ُول قك بم  َاهن ذل خك فن
 :فارعلا) َاهن نم سن حل أن بم 145(  
“perintahkanlah kepada umatmu untuk mengambil jalan yang paling
baik” (QS. 14
Al-A’raaf:145)
Untuk menetapkan bahwa suatu  mashlahah mursalah itu  secara sah
dapat difungsikan, membutuhkan beberapa persyaratan yang ekstra ketat. Para
ulama  yang  menjadikan  hujjah  mashlahah  mursalah,  mereka  berhati-hati
dalam hal itu, sehingga tidak menjadi pintu bagi pembentukan hukum syariat
menurut  hawa  nafsu  dan  keinginan  perorangan.  Karena  itu  para  ulama
mensyaratkan dalam mashlahah mursalah yang dijadikan dasar pembentukan
hukum.15
Dari salah satu penjelasan syarat-syarat khusus untuk dapat berijtihad
dengan  menggunakan  mashlahah  mursalah  adalah  suatu  mashlahah yang
hakiki  adalah  yang  harus  mendatangkan  manfaat  bagi  manusia  dan
menghindarkan  mudharat manusia  secara  utuh,  namun  pada  prakteknya
transasksi  jual  beli  kosmetik  bekas  yang  dilakukan  oleh  penjual  dan
konsumen  tidak  seutuhnya  memberikan  manfaat  kepada  salah  satu  pihak,
dimana dalam bab 3 dijelaskan ada beberapa dampak kemungkinan penyakit
14 Departemen Agama RI,  Al Qur’an dan Terjemahannya, (Bandung: CV Diponegoro, 
2010)
15 Amir Syarifuddin, Ushul Fiqh , (Wacana Ilmu dan Kencana, 1999), hlm. 337.
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yang bisa menular karena penggunaan kosmetik bekas (make up preloved),
meskipun dari segi menjaga harta (hifzl maal) dalam tingkatan hajjiyat dapat
menghemat  biaya  yaitu  konsumen  dapat  membeli  kosmetik  bekas  dengan
harga yang lebih murah dengan kualitas yang bagus dan original. Dari segi
penjual itu sendiri  adalah barang tidak mubadzir atau terbuang begitu saja,
namun meskipun demikian ada resiko yang tidak diperhatikan baik penjual
maupun  pembeli  terkait  dengan  bahaya  pemakaian  make  up  preloved,
sehingga ini bertolak belakang dengan yang seharusnya  mashlahah itu bisa
dirasakan oleh keduanya, meskipun secara manfaat barang didapatkan oleh
konsumen untuk pemakaian sehari-hari,  namun konsumen juga mempunyai
resiko tertular penyakit kulit dari kosmetik bekas sebelumnya. 
Berikut penjelasan beberapa dokter kulit mengenai dampak pemakaian
kosmetik bekas (make up preloved) :
Menurut  keterangan  dr.  Dessy  Hayu  Pratiwi,16Membeli  produk
kosmetik  bekas  mungkin  berisiko  bagi  kesehatan,  menggunakan  produk
kosmetik  dapat  meningkatkan  risiko  tertular  bakteri  maupun  virus  dari
penggunaan  sebelumnya. Bakteri  dan  virus  ini  dapat  menyebabkan  folikulitis
(infeksi folikel rambut), impetigo (infeksi kulit), dan pertumbuhan jamur berlebih
(infeksi jamur). Penularan ini bisa terjadi melalui penggunaan produk-produk
bekas yang rawan mengalami kontaminasi seperti maskara, eyeliner, dan bulu
16 Dokter Kulit Kecantikan di Klinik Kecantikan Larissa Jaten, Karanganyar.
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mata  palsu.  Selain  itu  ancaman  virus  yang  dapat  bertahan  hidup  pada
permukaan kering hingga berminggu-minggu seperti  virus herpes juga bisa
ditularkan melalui penggunaan lip gloss, lipstik, atau lip liner.17
Menurut penjelasan dokter lain yaitu Dr. Sri Hastuti, SpKK,18 bahwa
bahaya yang ditimbulkan dari pemakaian kosmetik pasti ada meskipun tidak
semua  dirasakan  saat  itu  juga,  bisa  jadi  resiko  jangka  panjang  yang  bisa
dirasakan oleh konsumen dari pemakaian kosmetik bekas tersebut. 
 Efek yang ditimbulkan dari pemakaian kosmetik bekas itu pasti ada
tergantung tingkat kesensitifan kulit, karena masing- masing  orang berbeda-
beda  ada  yang  efeknya  seketika  dirasakan  ada  yang  mungkin  beberapa
pemakaian  baru  merasakan  dampaknya,  bahkan  mungkin  ada  yang  sama
sekali tidak merasakan dampak apa-apa. Namun untuk menghindari hal-hal
yang  tidak  diinginkan  sebaiknya  memakai  kosmetik  milik  pribadi  atau
membeli kosmetik yang masih baru.19
Hal  ini  selaras  dengan  penjelasan  dr.  Sunaryo,  SpKK,20 beliau
menjelaskan bahwa make up preloved (kosmetik bekas) itu bisa menyebabkan
17 Dr. Dessy Hayu Pratiwi , Dokter Kulit Kecantikan , Wawancara Pribadi, Pada Tanggal  12
Januari  2020,  jam 13.30-14.00 WIB.
18 Dokter Spesialis Kulit dan Kelamin, di PKU Muhammadiyah Sukoharjo.
19 Dr. Sri Hastuti, SpKK, Dokter Spesialis Kulit dan Kelamin, wawancara Pribadi, Pada
Tanggal 12 Desember 2019, Jam 09.00 WIB.
20 Dokter Spesialis Kulit dan Kelamin, di Jaten, Karanganyar.
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alergi pada kulit, dan apabila kulit lebih sensitive maka akan berimbas pada
gatal-gatal.
Namanya make up bekas, itu sudah pasti ada resiko atau dampak yang
membahayakan bagi kesehatan kulit, penggunanya bisa tertular penyakit kulit,
alergi dan juga jerawat, karena mereka sendiri tidak tahu keadaan make up
bekas sebelumnya, dan akan fatal kalau sampai tidak memperhatikan tanggal
kadaluwarsanya, itu pasti akan sangat membahayakan. Tanpa bertanya pada
dokter pun itu sudah pasti berbahaya jika memakai kosmetik bekas pemakaian
orang  lain,  kontak  fisik  langsunglah  yang  menjadi  alasan  kosmetik  bekas
tersebut mudah bersarangnya bakteri dan virus.21
Dari  pemaparan bebrapa  dokter  kulit  diatas  madharat yang didapat
lebih  banyak  daripada  manfaatnya.  Selain  itu  syarat  lain  menyebutkan
Kemashlahatan  tersebut  tidak   sesuai  dengan  maqashid  al-Syari’ah dan
bertentangan dengan dalil-dalil syara’. Mengapa dikatakan demikian karena
tujuan dari  maqashid syariah itu  salah satunya adalah menjaga jiwa  (hifzl
nafs), namun prakteknya transaksi jual beli tersebut mempunyai dampak yang
membahayakan bagi konsumen yang membelinya.
Sistem jual beli make up preloved yang terdapat di Online Shop Solo
sudah ada dan dikenal sehak berkembangnya media Sosial dan dianggap tidak
21 Dr. Sunaryo, SpKK, Dokter Spesialis Kulit dan Kelamin, wawancara Pribadi, Pada 
Tanggal 21 Desember 2019, Jam 17.00 WIB.
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sesuai  dengan  tujuan  dari  prisip  maqashid  syari’ah.   Sebagaimana  yang
dijelaskan  kaidah  fiqh  bahwa  حق لق َاصت مت لا  بق ِلح جت  وت  دق سق َافت مت لا  عق فح دت
(menolak kemudharatan dan mendatangkan kemashlahatan).22 Jadi jual beli
make  up  preloved yang  menjadi  tema  dalam,  skripsi  ini  serta  menjadi
problematika di  masyarakat tentang kedudukan hukumnya, dapat dihukumi
makruh  dengan  alasan  banyak  menimbulkan  mudharat  dan  tidak
mendatangkan  manfaat.  Hal  ini  juga  bertentangan  dengan  al-Qur’an  dan
ijma’.23
Demikian pula apabila menghadapi mafsadah pada waktu yang sama,
maka  harus  didahulukan  mafsadah  yang  paling  buruk  akibatnya.  Apabila
berkumpul  antara  maslahat  dan  mafsadah,  maka  yang  harus  dipilih  yang
maslahatnya lebih banyak (lebih kuat), dan apabila sama banyaknya atau sama
kuatnya maka menolak mafsadah lebih utama dari  meraih maslahat,  sebab
menolak mafsadah itu sudah merupakan kemaslahatan. Hal ini sesuai dengan
kaidah: 
عق فح نن لا بق ِلح جت  نح مق  َىلت وح أت  رق رت ضت لا عق فح دت  
“Menolak kemudaratan lebih utama daripada meraih 
kemaslahatan”24
22 Muhammad Abu Zahrah, terj. Ushul Fiqih, (Jakarta: Puataka Firdaus 1994), cet. 1, hlm. 
591.
23 Dijelaskan pada bab II hlm. 45-46.
24 Muhammad Abu Zahrah, terj.  Ushul Fiqih, (Jakarta: Puataka Firdaus 1994), cet. 1, hlm 
590.
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Dari  penjelasan  kaidah  Ushul  Fiqh diatas,  secara  jelas  menjawab
bahwa menolak kemungkinan terburuk yang akan terjadi adalah lebih baik
daripada mendahulukan manfaat yang tidak bisa dirasakan oleh kedua belah
pihak,  dikarenakan  dalam  transaksi  jual  beli  make  up  preloved madharat
dirasa lebih besar dari pada manfaat maka transaksi tersebut menurut analisis
penulis  tidak  sejalan  atau  bertentangan  dengan  prinsip  dan  tujuan  dari
maqashid syari’ah dan menolak mafsadah itu sudah merupakan kemaslahatan.
Tabel I.
96
Perbandingan Manfaat (keuntungan) dan Madharat (kerugian) Pada 
Praktik Jual Beli Make Up Preloved.
NO Manfaat (Keuntungan) Madharat (Kerugian)
1 Make up Preloved tersebut tidak
mubadzir (terbuang sia-sia). Dan
menghasilkan uang kembali.
Menyebabkan beberapa penyakit
menular seperti penyakit kulit, 
herpes penularan dari lipstick, 
iritasi mata dan jerawat
2 Harga lebih murah (terjangkau, 
dengan membeli make up 
preloved bisa mendapatkan 
kosmetik yang mempunyai 
brand bagus. Selain itu banyak 
pilihan make up peloved yang 
dijual.
Tidak mengetahui tingkat 
keamanan dan kebersihan dari 
make up preloved sebelumnya. 
Jika tidak teliti bisa saja 
mendapat make up yang sudah 
kadaluwarsa atau produk yang 
tidak original (palsu).
3 Menghemat uang dalam 
pembelian kosmetik bekas, 
uangnya bisa digunakan untuk 
kebutuhan yang lain.
Resiko tertular penyakit dan 
Penyesalan setelah mengetahui 
dampak yang diakibatkan dari 
pemakaian kosmetik bekas
Sumber : Berdasarkan hasil wawancara penjual dan pembeli make up
preloved.  
BAB V
PENUTUP 
A. Kesimpulan
Berdasarkan  dari  hasil  penelitian  dan  pembahasan  yang  telah
diuraikan, maka penulis dapat menarik kesimpulan sebagai berikut:
Dalam  prakteknya  transaksi  jual  beli  make  up  preloved yang
dilakukan di  online Shop  Solo dalam segi akadnya sudah sesuai dengan
syarat dan rukun dalam jual beli dan dari segi penjualan itu sendiri  sudah
memenuhi standart penjualan, karena masing-masing penjual dan pembeli
sudah  saling  mengetahui  barang  yang  diperjualbelikan  dan  keduanya
saling ridho tidak adanya paksaan dalam menjual atau membeli  barang
tersebut, dimana penjual menjual barang milik pribadi yang mempunyai
manfaat dan dapat diserahterimakan, selain itu juga sudah mencantumkan
spesifikasi,  merk,  harga,  nomor  handphone  yang  bisa  dihubungi.
Konsumenpun,  juga  mengetahui  spesifikasi  dari  make  up  bekas  yang
dibelinya dengan membaca keterangan yang ada, akan tetapi baik penjual
dan pembeli dalam hal resiko yang diakibatkan dari pemakaian kosmetik
bekas  tidak  terlalu  diperhatikan,  meskipun  memiliki  manfaat  yang  di
dapatkan  namun  hal  tersebut  tidak  berlaku  untuk  kedua  belah  pihak,
dimana hanya penjual  yang mendapat  manfaat  dari  barang bekas  yang
dijual kembali dan mendapat uang sehingga barang tidak terbuang sia-sia 
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(mubadzir), namun pembeli dikemudian hari bisa saja menanggung resiko
atau dampak dari  pemakaian kosmetik bekas yang dibelinya.  Selain itu
dalam prakteknya mengandung beberapa  madharat  atau  madharat  yang
yang  di  hasilkan  lebih  banyak  daripada  manfaatnya.  Hal  tersebut
dibuktikan  dengan  penjelasan  dokter  kulit  mengenai  apa  saja  penyakit
yang kemungkinan akan menular dari pemakaian kosmetik bekas tersebut
antara  lain:  Bisa  tertular  herpes   yang bisa  menular  lewat  mulut  yang
dikarenakan virus yang tertinggal pada lipstick, lipgloss bekas pakai, Bisa
terkena flu lipstik juga bisa menyebabkan kita mudah terserang flu karena
virus yang menempel pada lipstick .  bahwa virus penyebab flu termasuk
bakteri penyebab disentri bisa berpindah tempat dengan cara menempel di
lipstick,  Penyakit Mata dan Menyebabkan Jerawat.
Berdasarkan analisa, penulis menilai bahwa pelaksanaan transaksi
jual  beli  make  up  preloved ini  tidak  sesuai  dengan  prinsip  Maqashid
Syari’ah dalam  kaitannya  menjaga  jiwa  (hifzl  nafs) dalam  tingkatan
dharuriyyat. Dimana  kehidupan  atau  jiwa  itu  merupakan  pokok  dari
segalanya karena segalanya di dunia ini bertumpu pada jiwa. Oleh karena
itu, jiwa itu harus dipelihara eksistensi dan tingkatan kualitasnya dalam
rangka  jalbu  manfaat.  Meskipun  dalam  kaitannya  menjaga  jiwa  (hifzl
nafs) tingkatan  tahsiniyyat dapat  menunjang  penampilan  menjadi  lebih
cantik  dan  percaya  diri  dengan  menggunakan  kosmetik  bekas  namun
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kemungkinan  konsumen  bisa  terkena  resiko  yaitu  penyakit  kulit  yang
menular.  Menurut  analisis  dari  segi  menjaga  harta  (hifzl  maal)  dalam
tingkatan hajjiyat dapat menghemat biaya yaitu konsumen dapat membeli
kosmetik  bekas  dengan  harga  yang  lebih  murah  dengan  kualitas  yang
bagus  dan  original.  Dari  segi  penjual  itu  sendiri   adalah  barang  tidak
mubadzir atau terbuang begitu saja, namun meskipun demikian ada resiko
yang  tidak  diperhatikan  baik  penjual  maupun  pembeli  terkait  dengan
bahaya  pemakaian  make  up  preloved,  sehingga  ini  bertolak  belakang
dengan  yang  seharusnya  mashlahah itu  bisa  dirasakan  oleh  keduanya,
meskipun  secara  manfaat  barang  didapatkan  oleh  konsumen  untuk
pemakaian sehari-hari, namun konsumen juga mempunyai resiko tertular
penyakit kulit dari kosmetik bekas sebelumnya.
B. Saran
1. Untuk penjual
Sebaiknya  penjual  dalam  melakukan  transaksi  jual  beli  make  up
preloved  untuk memastikan terlebih dahulu barang yang akan dijual
bersih  dan  aman,  meskipun  itu  hanya  bekas  pemakaian  kita  saja,
karena  jika  kosmetik  bekas  atau  yang  sudah  dibuka  akan  mudah
terkena bakteri/virus yang bisa menyebabkan penyakit kulit.  Selain itu
kuas  atau  spon  yang  pernah  dipakai  sebaiknya  juga  diganti  untuk
mengantisipasi dari bersarangnya bakteri dalam kuas atau spon bedak
yang  ada.  Selain  itu  harus  memperhatikan  tanggal  kadaluwarsa
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kosmetik  bekas  yang dijual.  Disamping itu  penjual  sebaiknya tidak
hanya  mengejar  keuntungan  semata,  sehingga  keamanan  dan
kebersihan bisa lebih diperhatikan lagi.
2. Untuk pembeli
Dalam hal  transaksi jual beli  make up  preloved,  sebaiknya pembeli
juga  tidak  mudah tergiur  untuk membeli  kosmetik  bekas  walaupun
harganya  murah  dan  lebih  selektif  lagi  dalam  membeli  kosmetik
bekas.  Hal  lain  yang  perlu  diperhatikan  dalam  membeli  make  up
preloved  adalah  jika  memang  ingin  membeli  produk  kosmetik
preloved,  paling  aman  adalah  yang  berbentuk  powder  atau  apapun
dengan  lubang  kecil  dan  berbentuk  pump yang  minim  potensi
kontaminasi. Jangan beli produk yang bertekstur cream, juga jangan
beli produk kosmetik mata serta bibir. Sebab produk-produk jenis itu
yang paling besar kemungkinan terkontaminasi oleh bakteri atau virus.
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Pedoman Wawancara Dengan Penjual Barang Preloved  
1. Siapa nama anda? 
 Nilam Putri 
2. Kapan anda mulai menjual make up preloved? 
 Sejak berkembangnya media social, sekitar tahun 2016 
3. Mengapa anda tertarik untuk menual make up preloved? 
 Sebenarnya bukan karena tertarik tapi, karena banyak make up milik saya yang 
tidak saya pakai dan kalau dibuang saying daripada dibuang, akhirnya saya 
berfikiran untuk menjualnya kembali. 
4. Make up apa saja yang sudah pernah anda jual kepada konsumen? 
 Berbagai macam seperti, lipstick, bedak, blush on, eyeliner, mascara, dll. 
5. Apakah anda memberikan informasi yang sesuai dengan kondisi  
barang yang dijual? 
 Setiap kali saya memposting saya selalu menulis spesifikasi barang, mulai dari 
isinya dan sudah berapa kali pemakaian. Seperti pada umumnya ketika saya post 
barang saya selalu cantumkan kondisi fisik, merk, harga beli, harga jual supaya 
memudahkan konsumen untuk membeli. 
 
6. Apakah barang yang anda jual itu adalah barang sah milik anda? 
 Kalau barang-barang atau make up preloved yang saya jual kebanyakan memang 
milik pribadi, namun sebagian ada teman yang nitip untuk dijualkan, tapi 
biasanya ketika transaksi saya suruh untuk langsung menghubungi pemilik 
sebenarnya, jadi transaksi sudah diluar tanggung jawab saya, namun sebagian ada 
yang kasih tip ketika barang itu laku, jadi tetap saya yang menjualkan. 
 
7. Disetiap menjual barang, apakah harga barang tersebut sepadan  
dengan kondisi barangnya? 
 Biasanya saya hanya mengira-ngira saja, dan disesuaikan dengan kondisi barang, 
bahkan harga yang saya tawarkan malah lebih murah dari harga yang seharunsya 
meskipun pemakaian hanya sekali dua kali. 
 
 Pedoman Wawancara Dengan Konsumen Barang Preloved 
1. Siapa nama anda? 
 Nama saya Nurhalifah 
2. Mengapa anda tertarik untuk memebeli make up preloved? 
 Alasan saya kenapa tertarik untuk membeli make up preloved karena menurut 
saya harga yang ditawarkan bisa lebih murah, karena pemakaian sebelumnya 
meskipun tidak terlalu banyak, selain itu juga kondisi barang yang masih bagus 
baik secara tampilan maupun isi 
3. Apa saja make up yang pernah anda beli ? 
 Pernah beli blush on, lipstik 
4. Apakah anda meminta  informasi yang sesuai dengan kondisi barang  
yang hendak dibeli? 
 Kalau informasi kan sudah ada di caption setiap barang, jadi cukup membaca 
keterangan dari penjual saja. 
 
5. Apakah barang yang anda beli itu adalah barang sah milik penjual? 
 Iya, kalaupun bukan milik penjual biasanya penjual juga sudah memberikan 
keterangan pada barang. 
 
6. Disetiap membeli barang, apakah harga barang tersebut sepadan  
dengan kondisi barangnya? 
 Saya rasa sepadan bahkan menurut saya malah lebih murah, karena dengan 
pemakaian yang tidak terlalu banyak dijual yang lebih rendah dari harga 
sebelumnya. 
 
7. Apakah ada efek setelah pemakaian dari make up preloved? 
 Sejauh ini belum ada, karena untuk pemakaian sendiri saya kadang gonta ganti 
make up 
 
 
Pedoman Wawancara Dengan Konsumen Barang Preloved 
1. Siapa nama anda? 
 Nama saya Wanodya Ramdhan  
2. Mengapa anda tertarik untuk memebeli make up preloved? 
 Alasan saya kenapa tertarik untuk membeli make up preloved karena menurut 
saya harga yang ditawarkan bisa lebih murah, karena pemakaian sebelumnya 
meskipun tidak terlalu banyak, selain itu juga kondisi barang yang masih bagus 
baik secara tampilan maupun isi 
3. Apa saja make up yang pernah anda beli ? 
 Pernah beli bedak, tapi lebih sering lipstick. 
4. Apakah anda meminta  informasi yang sesuai dengan kondisi barang  
yang hendak dibeli? 
 Kalau informasi kan sudah ada di cantumkan  disetiap barang, jadi cukup 
membaca keterangan dari penjual saja.  
 
5. Apakah barang yang anda beli itu adalah barang sah milik penjual? 
 Iya, kalaupun bukan milik penjual biasanya penjual juga sudah memberikan 
keterangan pada barang. 
 
6. Disetiap membeli barang, apakah harga barang tersebut sepadan  
dengan kondisi barangnya? 
 Saya rasa sepadan bahkan menurut saya malah lebih murah, karena dengan 
pemakaian yang tidak terlalu banyak dijual yang lebih rendah dari harga 
sebelumnya. 
 
7. Apakah ada efek setelah pemakaian dari make up preloved? 
 Sejauh ini belum ada, kadang saya sendiri beli tapi juga makainya Cuma beberapa 
kali saja. 
 
 
 
 Pedoman Wawancara Dengan Konsumen Barang Preloved 
1. Siapa nama anda? 
 Nama Nadia Khairunissa 
2. Mengapa anda tertarik untuk memebeli make up preloved? 
 Alasan saya kenapa tertarik untuk membeli make up preloved karena menurut 
saya harga yang ditawarkan bisa lebih murah, karena pemakaian sebelumnya 
meskipun tidak terlalu banyak, selain itu juga kondisi barang yang masih bagus 
baik secara tampilan maupun isi. 
3. Apa saja make up yang pernah anda beli ? 
 Pernah beli blush on, bedak dan lipstik 
4. Apakah anda meminta  informasi yang sesuai dengan kondisi barang  
yang hendak dibeli? 
 Kalau informasi kan sudah ada di caption setiap barang, jadi cukup membaca 
keterangan dari penjual saja. 
 
5. Apakah barang yang anda beli itu adalah barang sah milik penjual? 
 Saat saya membeli kebetulan memang milik penjual pribadi. 
 
6. Disetiap membeli barang, apakah harga barang tersebut sepadan  
dengan kondisi barangnya? 
 Saya rasa sepadan bahkan menurut saya malah lebih murah, karena dengan 
pemakaian yang tidak terlalu banyak dijual yang lebih rendah dari harga 
sebelumnya. 
 
7. Apakah ada efek setelah pemakaian dari make up preloved? 
 Belum ada sih mba, tapi karena wajah saya sensitive ya kadang suka ada jerawat 
gitu sih. 
 
 
 Pedoman Wawancara Dengan Konsumen Barang Preloved 
1. Siapa nama anda? 
 Nama saya Dewi Fatimah K 
2. Mengapa anda tertarik untuk memebeli make up preloved? 
 Iya mba kadang ketika saya membeli make up preloved saya bisa mendapatkan 
make up dengan merk bagus tapi harganya murah, yak karena sudah pernah 
dipakai sebelumnya, tapi ga masalah karena barangnya juga masih bagus. 
 
3. Apa saja make up yang pernah anda beli ? 
 Pernah beli blush on, contour , lipstik 
4. Apakah anda meminta  informasi yang sesuai dengan kondisi barang  
yang hendak dibeli? 
 Kalau informasi kan sudah ada di caption setiap barang, jadi cukup membaca 
keterangan dari penjual saja. 
 
5. Apakah barang yang anda beli itu adalah barang sah milik penjual? 
 Iya, kalaupun bukan milik penjual biasanya penjual juga sudah memberikan 
keterangan pada barang. 
 
6. Disetiap membeli barang, apakah harga barang tersebut sepadan  
dengan kondisi barangnya? 
 Saya rasa sepadan bahkan menurut saya malah lebih murah, karena dengan 
pemakaian yang tidak terlalu banyak dijual yang lebih rendah dari harga 
sebelumnya. 
 
7. Apakah ada efek setelah pemakaian dari make up preloved? 
 Sejauh ini belum ada, tapi kadang juga timbul keraguan saat membeli karena kita 
tidak tahu keadaan sebenarnya make up tersebut, apakah benar-benar bersih dan 
aman atau tidak. 
 
  Pedoman Wawancara Dengan Dokter Kulit Kecantikan dr. Dessy Hayu 
Pratiwi 
1. Dengan dokter siapa ini? 
 dr. Dessy Hayu Pratiwi 
2.  Apakah memakai kosmetik bekas membayakan atau mempunyai dampak bagi 
konsumen? 
 Bahaya atau dampak pemakaian kosmetik bekas sudah pasti ada. Karena 
kosmetik yang sudah terbuka segelnya akan mudah terkonaminasi oleh virus dan 
bakteri, sama halnya dengan bedak, atau cream pemutih/ wajah yang lain udara 
yang masuk bisa tercampur dengan bakteri. 
 
3. Bahaya apa saja yang diakibatkan dari pemakaian kosmetik bekas? 
 Bahwa kosmetik bekas ini rawan untuk terjangkit penyakit menular, mulai dari 
penyakit ringan seperti flu juga jerawat sampai dengan penyakit berat seperti 
TBC. Kosmetik yang telah dibuka dan dibiarkan terkena udara akan sangat rawan 
terkena bakteri tentu bakteri ini bisa berkembang biak jika menempel di kosmetik. 
Kosmetik yang terkena bakteri ini jika sudah menempel di kulit akan masuk 
kedalam pori-pori. Jika manusia tersebut daya tahannya lemah maka ia akan lebih 
mudah untuk tertular karena manusia berbeda hal jika dilihat dari segi kekebalan 
tubuhnya karena tingkat kesensitifan orang berbeda-beda jika kosmetik yang 
terdapat bakteri ini dijual kembali kepada masyarakat maka kosmetik ini akan 
menularkan penyakit dan kosmetik ini tidak layak untuk dijual. Walaupun 
kosmetik ini sebenarnya berbahan aman, namun jika sudah terkena bakteri maka 
tidak boleh untuk digunakan karena tentu hal ini dapat merugikan konsumen. 
 
4. Melalui apa saja penyakit kulit itu menular? 
 virus peyebab herpes bisa menular lewat mulut. Jika seorang penderita herpes memakai 
lipstik atau lipgloss maka virus herpes kemungkinan akan tertinggal di lipstick atau 
lipgloss yang dipakainya. 
 Berbagi lipstik juga bisa menyebabkan kita mudah terserang flu karena virus yang 
menempel pada lipstik.  bahwa virus penyebab flu termasuk bakteri penyebab 
disentri bisa berpindah tempat dengan cara menempel di lipstik. 
 Kontak langsung dengan penderita merupakan cara penyebaran sakit mata. Dan 
hal tersebut bisa terjadi jika Anda bergantian memakai eyeliner  milik orang lain. 
Produk makeup seperti eyeliner, eyeshadow, dan maskara yang tidak bersih serta 
higienis bisa menjadi media penyebaran penyakit mata 
 
5. Bagaimana seharusnya mengantisipasi dari hal tersebut? 
 Sebaiknya spon/alas bedak yang sebelumnya pernah dipakai  diganti dengan milik 
sendiri atau membeli yang baru saja untuk mengantisipasi penularan bakteri 
terhadap kulit, seperti jerawat dan infeksi kulit lainnya. Selain itu pemilihan 
tempat pembelian kosmetik bekas juga harus diperhatikan, kita harus selektif 
misal didapat dari teman sendiri yang memang tidak ada riwayat penyakit 
kulit/atau ketika membeli harus detail menanyakan tentang keamnan dan 
kebersihan make up bekas yang ditawarkan. 
 
6. Adakah langkah-langkah yang harus dilakukan supaya tidak tertular penyakit? 
 Sebaiknya hindari dari membeli produk-produk kosmetik bekas yang tidak 
diketauhi seluk beluk kebersihan dan keamanannya. Lebih baik menggunakan 
kosmetik pribadi saja.  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  Pedoman Wawancara Dengan Dokter Kulit Kecantikan Dr. Sri Hastuti, 
SpKK,  
7. Dengan dokter siapa ini? 
 Dr. Sri Hastuti, SpKK,  
8.  Apakah memakai kosmetik bekas membayakan atau mempunyai dampak bagi 
konsumen? 
Efek yang ditimbulkan dari pemakaian kosmetik bekas itu pasti ada mba, karena 
tingkat kesensitifan kulit orang berbeda-beda ada yang efeknya seketika dirasakan 
ada yang mungkin beberapa pemakaian baru merasakan dampaknya, bahkan 
mungkin ada yang sama sekali tidak merasakan dampak apa-apa. Namun untuk 
menghindari hal-hal yang tidak diinginkan ya lebih baik memakai kosmetik milik 
pribadi atau membeli yang baru 
 
9. Bahaya apa saja yang diakibatkan dari pemakaian kosmetik bekas? 
 Bahwa kosmetik bekas ini rawan untuk terjangkit penyakit menular, mulai dari 
penyakit ringan seperti flu juga jerawat sampai dengan penyakit berat seperti 
TBC. Kosmetik yang telah dibuka dan dibiarkan terkena udara akan sangat rawan  
terkena bakteri tentu bakteri ini bisa berkembang biak jika menempel di kosmetik.  
 
10. Melalui apa saja penyakit kulit itu menular? 
 Berbagi lipstik juga bisa menyebabkan kita mudah terserang flu karena virus yang 
menempel pada lipstik.  bahwa virus penyebab flu termasuk bakteri penyebab 
disentri bisa berpindah tempat dengan cara menempel di lipstik. 
 Kontak langsung dengan penderita merupakan cara penyebaran sakit mata. Dan 
hal tersebut bisa terjadi jika Anda bergantian memakai eyeliner  milik orang lain. 
Produk makeup seperti eyeliner, eyeshadow, dan maskara yang tidak bersih serta 
higienis bisa menjadi media penyebaran penyakit mata 
 
11. Bagaimana seharusnya mengantisipasi dari hal tersebut? 
 Hal lain yang perlu diperhatikan dalam membeli make up preloved adalah jika 
memang ingin membeli produk kosmetik preloved, paling aman adalah yang 
berbentuk powder atau apapun dengan lubang kecil dan berbentuk pump yang 
minim potensi kontaminasi. Jangan beli produk yang bertekstur krim, juga jangan 
beli produk kosmetik mata serta bibir. Sebab produk-produk jenis itu yang paling 
besar kemungkinan terkontaminasi oleh bakteri atau virus. 
 
 
 
 
 
 
12. Adakah langkah-langkah yang harus dilakukan supaya tidak tertular penyakit? 
 Sebaiknya hindari dari membeli produk-produk kosmetik bekas yang tidak 
diketauhi seluk beluk kebersihan dan keamanannya. Lebih baik menggunakan 
kosmetik pribadi saja.  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  Pedoman Wawancara Dengan Dokter Kulit Kecantikan dr. Sunaryo, SpKK 
13. Dengan dokter siapa ini? 
 dr. Sunaryo, SpKK 
14.  Apakah memakai kosmetik bekas membayakan atau mempunyai dampak bagi 
konsumen? 
Namanya make up bekas, itu sudah pasti ada resiko atau dampak yang 
membahayakan bagi kesehatan kulit, penggunanya bisa tertular penyakit kulit, 
alergi dan juga jerawat, karena mereka sendiri tidak tahu keadaan make up bekas 
sebelumnya, dan akan fatal kalau sampai tidak memperhatikan tanggal 
kadaluwarsanya, itu pasti akan sangat membahayakan. Tanpa bertanya pada 
dokter pun itu sudah pasti berbahaya mba memakai kosmetik bekas pemakaian 
orang lain, kontak fisik langsunglah yang menjadi alasan kosmetik bekas tersebut 
mudah bersarangnya bakteri 
15. Bahaya apa saja yang diakibatkan dari pemakaian kosmetik bekas? 
 Bahwa kosmetik bekas ini rawan untuk terjangkit penyakit menular, mulai dari 
penyakit ringan seperti flu juga jerawat sampai dengan penyakit berat seperti 
TBC. Kosmetik yang telah dibuka dan dibiarkan terkena udara akan sangat rawan 
terkena bakteri tentu bakteri ini bisa berkembang biak jika menempel di kosmetik.  
 
16. Melalui apa saja penyakit kulit itu menular? 
 Berbagi lipstik juga bisa menyebabkan kita mudah terserang flu karena virus yang 
menempel pada lipstik.  bahwa virus penyebab flu termasuk bakteri penyebab 
disentri bisa berpindah tempat dengan cara menempel di lipstik. 
 Alat kosmetik berupa spons dan kuas ternyata bisa menjadi tempat tinggal bakteri 
dan kuman, apalagi jika spons dalam kondisi lembab. Spon dan kuas yang kita 
pakai bisa menyimpan sel-sel kulit mati. Jika alat-alat tersebut dipakai bergantian 
sel-sel kulit mati tersebut akan berpindah dari wajah Anda ke wajah sahabat 
Anda. Hal tersebut berpotensi menyebabkan jerawat. 
 Selain itu bisa menyebabkan irititasi atau alergi pada kulit bisa berupa gatal-gatal, 
atau bruntusan pada wajah. 
 
17. Bagaimana seharusnya mengantisipasi dari hal tersebut? 
 Hal lain yang perlu diperhatikan dalam membeli make up preloved adalah jika 
memang ingin membeli produk kosmetik preloved, paling aman adalah yang 
berbentuk powder atau apapun dengan lubang kecil dan berbentuk pump yang 
minim potensi kontaminasi. Jangan beli produk yang bertekstur krim, juga jangan 
beli produk kosmetik mata serta bibir. Sebab produk-produk jenis itu yang paling 
besar kemungkinan terkontaminasi oleh bakteri atau virus. 
 
18. Adakah langkah-langkah yang harus dilakukan supaya tidak tertular penyakit? 
 Sebaiknya hindari dari membeli produk-produk kosmetik bekas yang tidak 
diketauhi seluk beluk kebersihan dan keamanannya. Lebih baik menggunakan 
kosmetik pribadi saja.  
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